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ABSTRAK

Sudarmoko, Ainul Andy. 2013. Pengembangan Bahan Ajar dan Alat Peraga
untuk Mengatasi Kesalahan Konsep Siswa pada Materi Bumi dan Alam Semesta
Kelas V MI Sunan Giri.Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Kata Kunci :Pengembangan, Bahan Ajar,Alat Peraga, Kesalahan Konsep

Pengembangan bahan ajar ini dilatarbelakangi dari terjadinya kesalahan
konsep siswa pada materi Bumi dan Alam Semesta Kelas V di MI Sunan Giri.
Kesalahan konsep terjadi karena tidak adanya perwujudan pengalaman belajar
siswa. Pengalaman belajar tidak mampu terwujud karena pembelajaran dilakukan
secara konvensional dan tidak mengaktifkan siswa. Oleh karena itu, perlu
diadakan pengembangan bahan ajar dan alat peraga yang dirasa mampu
mewujudkan pengalaman belajar siswa. Bahan ajar dirancang dengan memuat
kegiatan-kegiatan percobaan yang disertai alat peraga. Kegiatan percobaan untuk
membuktikan konsep materi yang didukung dengan alat peraga. Pembuktian
konsep perlu dilakukan sesuai dengan karakter materi yang bersifat konkrit,
sehingga perlu kegiatan percobaan dan pengamatan secara langsung dalam proses
pembelajarannya. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar dan alat
peraga serta mengetahui pengaruhnya terhadap kesalahan konsep siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang dikembangkan Dick and Carry. Tahapannya
meliputi analisis, desain, pengembangan, uji coba, dan evaluasi. Uji coba
dilakukan di MI Sunan Giri dengan subjek uji coba adalah siswa kelas V.

Hasil pengembangan bahan ajar dan alat peraga mendapat penilaian oleh
ahli dengan persentase kelayakan sebesar 91,875 % yang artinya masuk predikat
sangat layak. Berdasarkan hasil uji lapangan diketahui 100% siswa mengalami
kesalahan konsep pada beberapa teori yang berbeda pada materi Bumi dan Alam
Semesta. Setelah diterapkan bahan ajar dan alat peraga diketahui 10,52% siswa
mengalami kesalahan konsep pada beberapa teori yang berbeda. Hasil pre test
didapatkan nilai rata-rata siswa adalah 35,2 dengan KKM materi 62,5. Hasil post
test didapatkan nilai rata-rata adalah 66,2 dengan KKM materi 62,5. Hasil uji t
diketahui pengaruh bahan ajar dan alat peraga terhadap kesalahan konsep siswa
pada tingkat signifikansi 0,05 didapatkan thiwng>twper (10,726>1,729), artinya
bahan ajar dan alat peraga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penanggulangan kesalahan konsep siswa pada materi Bumi dan Alam Semesta Ml
Sunan Giri Kelas V.
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ABSTRACT

Sudarmoko, Ainul Andy. 2013. Development of Instructional Materials and
Troubleshooting Aids for Students on Material Concepts Earth and the Universe
Class V MI Sunan Giri. thesis, Elementary School Teacher Education Programs.
Tarbiyah and Teaching Faculty, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Supervisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Keywords: Development, Instructional Materials, Equipment Viewer,
Misconception

Development of teaching materials was based on a misconception of the
students on the material Earth and the Universe Class V in MI Sunan Giri. Error
occurs in the absence of the concept of embodiment student learning experience.
Learning experience can not be realized because of the learning is done in the
conventional and not turn students. Therefore, there should be the development of
teaching materials and props were deemed able to realize the students' learning
experience. Teaching materials designed to specify activities that accompanied the
experiment props. Experiments to prove the concept of activities supported with
material props. Proof of concept needs to be done in accordance with the character
of the material that is concrete, so the need to experiment and observation
activities directly in the learning process. This study aims to produce teaching
materials and props as well as knowing their effects on student misconceptions.

The research method used is a Research and Development (R & D) with
the ADDIE model of Dick and Carry developed. Stage includes the analysis,
design, development, testing, and evaluation. Trials conducted in Ml Sunan Giri
with test subjects were students of class V.

Result of the development of teaching materials and teaching aids graded
by experts with the feasibility percentage of 91.875%, which means a very decent
entry predicate. Based on the results of field tests known 100% of students had
misconceptions on several different theories on the material Earth and the
Universe. Once applied materials and props unknown 10.52% students had
misconceptions on several different theories. Pre-test results obtained average
value is 35.2 students to 62.5 KKM material. Post test results obtained average
value is 66.2 to 62.5 KKM material. T test results are known effects of
instructional materials and teaching aids to students' misconceptions at the 0.05
level obtained t> t table (10.726> 1.729), means of teaching materials and
teaching aids have a significant effect on students' misconceptions response to the
material Earth and the Universe MI Sunan Giri Class V.
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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan memaparkan tentang: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Pengembangan, Spesifikasi Produk,
Pentingnya Pengembangan dan Manfaatnya, Asumsi dan Keterbatasan

Pengembangan dan Definisi Istilah.

A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Carin dan Sund
mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi
dan eksperimen”.! IPA juga berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sitematis, IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.’ llmu Pengetahuan Alam secara konsep
dikenal berupa konsep konkrit (benda nyata) atau abstrak.’

Berdasarkan pengertian Curin dan Sund, dapat diperoleh suatu
pemahaman bahwa IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang alam dan berkarakteristik sistematis dalam eksperimennya. IPA juga

tidak sekedar pengetahuan tentang fakta serta konsep semata, tetapi suatu

! Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Jakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm. 283
? Ibid.,hIm. 282

* Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM Press, 2005), him. 52



proses pembentukkan pengalaman belajar berupa proses penemuan atau
percobaan yang dilakukan secara sistematis. Konsep dalam IPA ada dua
macam vaitu: konsep abstrak dan konsep konkit. Konsep abstrak misalnya
pada materi tentang satuan, yaitu pada satuan berat missal: kilogram dan
satuan panjang misal: meter. Satuan-satuan tersebut bersifat abstrak karena
wujud dari berat dan panjang tersebut tidak nyata hanya dilambangkan dengan
suatu benda tertentu atau dengan suatu angka tertentu. Salah satu konsep
konkrit dalam IPA adalah pada pelajaran IPA kelas V SD/MI materi Bumi dan
Alam Semesta. Termasuk konsep konkrit karena dalam materi bumi dan alam
semesta kelas V SD/MI membahas tentang batuan, tanah serta daur air., tetapi
tidak semua benda dan situasi tersebut dapat dihadirkan dalam proses belajar
mengajar.

Keterbatasan ini terjadi karena atribut dari benda tersebut yang
kompleks, selain itu bahan ajar yang digunakan tidak disertai dengan kegiatan
percobaan yang mampu mendukung dalam proses pembelajaran. Atribut yang
dimaksud dalam hal ini adalah wujud benda yang tidak dapat dilihat langsung
oleh siswa, seperti macam-macam tanah dan proses daur air. Detail materi
akan dirasa dapat dilihat dan dipahami dengan baik apabila dalam buku ajar
memuat kegiatan yang berkaitan langsung dengan proses penemuan atau
pembuktian konsep yang disertai dengan alat peraga. Proses pembelajaran
sains/IPA yang tepat diharapkan dapat membentuk keterampilan maupun
kemampuan berpikir dalam menemukan pemecahan secara kritis dan rasional

berdasarkan permasalahan di kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan



pemahaman konsep yang dipelajari.* Pembelajaran IPA hendaknya dirancang
untuk mewujudkan pengalaman belajar siswa, sehingga mampu membangun
konsep awal (prakonsepsi) siswa yang benar dengan benar serta tidak
menimbulkan miskonsepsi pada siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung.

Prakonsepsi akan berubah manakala siswa yang bersangkutan
diajarkan konsep yang sebenarnya. Bila suatu prakonsepsi tidak mudah
berubah, dan orang yang memiliki prakonsepsi itu selalu kembali pada
prakonsepsinya sendiri meskipun telah diperkanalkan dengan konsep yang
benar, hal itu dinamakan miskonsepsi.” Salah pemahaman konsep
(miskonsepsi) dapat terjadi di berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD,
SMP, dan SMA. Siswa SD/MI adalah tahapan yang paling rawan akan
kesalahan pemahaman konsep suatu materi. Siswa SD mudah mengalami
salah pemahaman konsep karena 1) anak cenderung melihat suatu benda dari
pandangan dirinya sendiri, 2) pengalaman anak di lingkungan terbatas dan
cenderung tidak mempunyai kesempatan melihat langsung demonstrasi atau
situasi percobaan, 3) anak cenderung memahami kejadian bagian perbagian
dan cenderung tidak mengaitkan satu bagian dengan lainnya, dan 4) bahasa

yang digunakan sehari-hari banyak yang mempunyai arti yang berbeda dengan

* Agus Mukti Wibowo, Penerapan Pendekatan Science Technology and Society (STS) dalam
Pembelajaran Sain di MI. Jurnal Madrasah, UIN Maliki Malang. Volume 1, NO.2 Januari-Juni
2009.

> Muslimin lbrahim. Konsep, Miskonsepsi dan Cara Pembelajarannya (Surabaya:Unesa
University Press, 2012), hal. 11



yang digunakan dalam mata pelajaran.® Miskonsepsi tidak hanya terjadi pada
siswa tetapi juga terjadi pada guru. Hal ini menyebabkan miskonsepsi pada
siswa semakin besar. Miskonsepsi juga dapat terjadi pada buku-buku yang
dijual di pasaran. Jika buku tersebut digunakan guru dan siswa sebagai sumber
belajar maka guru dan siswa tersebut akan mengalami konsepsi dan bahkan
makin memperkuat miskonsepsi yang sebelumnya sudah terjadi.’

Pembelajaran materi Bumi dan Alam Semesta hendaknya dirancang
dengan berpedoman kepada perwujudan pengalaman belajar siswa. Proses
perwujudan pengalaman belajar dibutuhkan bahan ajar yang di dalamnya
terdapat kegiatan-kegiatan untuk membuktikan terhadap suatu materi dalam
bahan ajar. Pengalaman belajar siswa dibutuhkan karena dirasa dengan
pengalaman belajar dalam bentuk pengamatan dan percobaan dengan alat
peraga mampu mengurangi bahkan mengatasi miskonsepsi siswa terhadap
suatu materi. Pengalaman belajar dibutuhkan karena, anak cenderung melihat
suatu benda dari pandangan dirinya sendiri dan pengalaman anak di
lingkungan terbatas serta cenderung tidak mempunyai kesempatan melihat
langsung demonstrasi atau situasi percobaan.®

Kenyataan di MI Sunan Giri proses pembelajaran IPA masih dilakukan
secara konvensional, yakni dengan ceramah dan kurang mengaktifkan siswa
dalam proses pengamatan atau percobaan. Berdasarkan wawancara dengan

guru IPA kelas V MI Sunan Giri ditemukan beberapa hal yang dapat

® Pujayanto dkk, Identifikasi Miskonsepsi IPA pada Siswa SD, Jurnal Paedagogia Jilid 10 No. 1,
2007, him. 2

7 Lia Yuliati, Miskonsepsi dan Remidiasi Pembelajaran IPA, VI, him. 249

® pujayanto dkk, op.cit., him. Jurnal Paedagogia Jilid 10 No. 1, 2007



menimbulkan miskonsepsi pada materi Bumi dan Alam Semesta. Diantara
permasalahan tersebut adalah:
1. Tidak dilengkapinya buku ajar dengan konsep yang sesuai dan lengkap.
2. Dalam buku ajar belum disertai dengan kegiatan percobaan atau pun alat
peraga untuk membuktikan suatu konsep.
3. Siswa sangat jarang diajak dalam proses pembuktian suatu konsep, karena
tidak tersedianya alat peraga. Sehingga, rawan terjadi miskonsepsi.
4. Tingkat antusiasme siswa dalam proses pembelajaran di kelas kurang.
Proses pembelajaran dan bahan ajar yang demikian akan rawan
menimbulkan miskonsepsi siswa terhadap materi, karena siswa secara tidak
langsung dibentuk menjadi pendengar dan penghafal materi atau siswa seolah-
olah diminta untuk berpikir abstrak. Bukan sebagai pelaku dari proses
pembelajaran yang berupa proses pembuktian suatu materi yang bersifat
konkrit. Berdasar wawancara peneliti pada awal observasi, ditemukan bahwa
beberapa siswa mengalami miskonsepsi, misalnya: mereka menilai bahwa
tanah liat dan tanah lempung sama. Karena warnanya dan teksturnya mereka
anggap sama. Hal tersebut bisa terjadi karena guru saat mengajarkan tidak
menunjukkan contoh konkritnya atau pun bahan ajarnya tidak melengkapi
konsepnya dengan sesuai.
Pengembangan bahan ajar untuk mengatasi kesenjangan tersebut
dianggap perlu diadakan. Pengembangan yang dirasa mungkin dan sesuai
untuk mengatasi miskonsepsi tersebut adalah dengan pembuatan bahan ajar

yang dilengkapi dengan alat peraga. Kegiatan percobaan atau demonstrasi



dengan alat peraga sesuai dengan pendapat Confusius yakni “apa yang saya
lihat, saya ingat, apa yang saya kerjakan, saya paham. Sehingga siswa terlibat
secara langsung dalam pembelajaran dan dirasa akan mampu memperoleh
pemahaman konsep yang lebih baik dan akan mampu meminimalisir
terjadinya miskonsepsi.

Penelitian dengan tema pengembangan bahan untuk mengurangi
miskonsepsi merupakan tema yang sudah pernah diangkat dalam penelitian,
contohnya adalah penelitian oleh Henry Setya Budhi pada tahun 2010 dengan
judul metode demonstrasi untuk mengurangi miskonsepsi siswa pada arus dan
tegangan listrik. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil penurunan derajat
miskonsepsi nilai derajat miskonsepsi tes | miskonsepsi dan tes Il miskonsepsi
sebesar 1,484 dan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dengan peningkatan
nilai tes I miskonsepsi dan tes 11 miskonsepsi sebesar 0,65. Sehingga dari hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat
mengurangi miskonsepsi siswa pada materi arus dan tegangan listrik serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.’ Penelitian lain adalah penelitian yang
dilakukan oleh Margaretha Dwi Wardani pada tahun 2012 dengan judul
efektivitas penggunaan modul untuk mengurangi miskonsepsi bilangan
berpangkat. Penelitian tersebut menghasilkan pengurangan miskonsepsi yang
terjadi pada siswa pada materi bilangan berpangkat. Hal ini ditunjukkan
dengan signifikansi dari hasil perhitungan didapat 0,015<0,05 sehingga

terdapat perbedaan miskonsepsi sebelum dan sesudah pemberian modul. Rata-

° Henry Setya Budhi, “Metode Demonstrasi untuk Mengurangi Miskonsepsi Siswa pada Arus dan
Tegangan Listrik”, Skripsi. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang, 2010.



rata presentase penurunan miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar
29,22%."°

Penelitian di atas menjadi bukti bahwa bahan ajar yang dikembangkan
serta penerapan percobaan pada kelas untuk membuktikan konsp mampu
mengurangi miskonsepsi yang terjadi pada siswa, sehingga peneliti
beranggapan bahwa bahan ajar yang disertai dengan alat peraga pada materi
Bumi dan Alam Semesta kelas VV dapat mengurangi miskonsepsi yang terjadi
pada siswa. Letak persamaan penelitian yang direncanakan dengan kedua
penelitian tersebut adalah untuk mengurangi atau meminimalisir terjadinya
miskonsepsi pada siswa. Perbedaannya adalah pengembangan bahan ajar yang
dikembangkan oleh peneliti disertai dengan alat peraga serta materi yang
dikembangkan oleh peneliti diterapkan pada usia sekolah dasar dan dibatasi
pada mata pelajaran IPA materi Bumi dan Alam Semesta. Berdasar uraian di
atas peneliti tertarik dan perlu untuk melakukan penelitian dan pengembangan
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar dengan Alat Peraga untuk
Mengatasi Kesalahan Konsep Siswa pada Materi Bumi dan Alam

Semesta Kelas V MI Sunan Giri “.

"®Margaretha Dwi Wardani, “Efektivitas Penggunaan Modul untuk Mengurangi Miskonsepsi
Bilangan Berpangkat”, Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga, 2012.



. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Belum adanya pengembangan bahan ajar dengan alat peraga untuk
mengatasi kesalahan konsep siswa materi Bumi dan Alam Semesta kelas
V di MI Sunan Giri Kota Malang.

Bagaimana tingkat validitas dan efisiensi bahan ajar untuk mengatasi
kesalahan konsep siswa pada pelajaran IPA materi Bumi dan Alam
Semesta kelas VV MI Sunan Giri?

Bagaimana pengaruh bahan ajar dalam memperbaiki kesalahan konsep

siswa materi Bumi dan Alam Semesta kelas VV MI Sunan Giri?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian dan

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan produk berupa bahan ajar serta alat peraga pada mata

pelajaran IPA materi Bumi dan Alam Semesta kelas V MI Sunan Giri,
sehingga produk dapat bermanfaat serta mampu untuk mengurangi
kesalahan konsep yang terjadi pada siswa.

Mengetahui tingkat validitas dan efisiensi bahan untuk mengatasi
kesalahan konsep siswa pada pelajaran IPA materi Bumi dan Alam

Semesta kelas VV MI Sunan Giri .



3. Mengetahui pengaruh bahan ajar dalam memperbaiki kesalahan konsep

siswa materi Bumi dan Alam Semesta kelas VV Ml Sunan Giri.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa bahan ajar disertai
alat peraga. Produk yang dihasilkan dari pengembangan bahan ajar ini
diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Materi yang disampaikan adalah materi Bumi dan Alam Semesta kelas V
MI/SD yang dibagi menjadi 2 bagian pokok bahasan.

2. Bahan ajar dilengkapi dengan alat peraga untuk mendukung pembuktian
konsep yang berfungsi untuk meminimalisr terjadinya miskonsepsi pada
siswa.

3. Bahan ajar menekankan pada pemahaman dan pengaplikasian yang
dilakukan oleh siswa dalam pembuktian konsep.

4. Desain bahan ajar meliputi 3 bagian:

a. Bagian pra-pendahuluan, terdiri dari halaman muka (cover), kata
pengantar, petunjuk penggunaan buku dan daftar isi.

b. Bagian pendahuluan, terdiri dari judul materi, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar dan peta konsep.

c. Bagian isi, berisi materi yang sesuai dengan yang diharapkan oleh
standar kurikulum. Di akhir dari setiap pokok bahasan konsep disertai
dengan lembar percobaan untuk membuktikan kebenaran konsep

tersebut.
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d. Bagian suplemen, berisi tentang bagian-bagian pendukung yang
terdapat dalam bahan ajar, yaitu Info Umum; Tahukah Kamu?;
Rangkuman; Soal Evaluasi; Kamus Ku; dan Aku Perlu Tahu serta

Daftar Pustaka.

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan dan Manfaatnya
Penelitian dan pengembangan bahan ajar dengan alat peraga dirasa
mampu mengatasi kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi asli yang
ada di lapangan. Keadaan ideal adalah dimana siswa mampu belajar dengan
menyenangkan serta memperoleh konsep dengan baik dan benar, sedangkan
keadaan dilapangan siswa belajar dengan rasa antusiasme yang rendah
sehingga memicu adanya miskonsepsi selain bahan ajar yan digunakan juga
tidak mendukung untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.
Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan bahan ajar materi
Bumi dan Alam Semesta secara khusus antara lain:
1. Bagi Siswa
a. Memberi kemudahan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan
menyenangkan, hal tersebut didukung dengan percobaan-percobaan
yang ada dalam setiap akhir pokok bahasan materi untuk membangun
pemahaman konsep siswa. Percobaan tersebut menggunakan bahan-
bahan serta situasi-situasi yang sering mereka lihat bahkan mereka

lakukan di rumah. Keterkaitan bahan ajar dengan alat peraga dengan
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kehidupan sehari-hari siswa dirasa dapat memperkecil kemungkinan
terjadinya miskonsepsi/kesalahan konsep pada siswa.
b. Memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkaya sumber
belajar siswa serta meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Bagi Lembaga
a. Bagi madrasah/sekolah yang diteliti

1) Secara praktis, untuk menyumbangkan referensi bahan ajar dengan
alat peraga bagi guru dan siswa untuk penyampaian konsep dengan
baik dan benar kepada siswa sehingga tidak terjadi miskonsepsi
pada siswa.

2) Bagi lembaga SD yang diteliti, untuk bahan pertimbangan dalam
menentukan bahan ajar dan juga pembelajaran yang berkualitas
dan yang dapat membentuk siswa memiliki karakter yang unggul,
juga memotivasi guru untuk selalu memperkaya bahan ajarnya
dengan membuat dan mengembangkan sendiri bahan ajarnya,
seperti modul, hand-out dan lain sebagainya sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.

b. Bagi universitas
Memperoleh karya baru berupa pengembangan bahan ajar dengan
alat peraga , sehingga dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya.
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3. Bagi peneliti

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana melakukan langkah-
langkah praktis dalam pengembangan bahan ajar.** Sebagai salah satu
komponen dalam pembelajaran agar berkualitas dan dapat membentuk
anak didik sebagai penggunanya minimal sesuai dengan standar
kompetensi lulusan yang telah ditetapkan.

b. Secara teoritis, untuk pengembangan ilmu pendidikan guru madrasah
ibtidaiyah secara umum, dan secara khusus memberikan contoh
langkah-langkah praktis yang sistemik bagi pengembangan bahan ajar
untuk SD/MI yang disertai dengan alat peraga.

c. Sebagai syarat kelulusan pada jenjang Strata-1 Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana

Malik Ibrahim Malang.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan
Asumsi yang mendasari dilakukannya penelitian dan pengembngan
bahan ajar ini adalah:
1. Bahan ajar mampu mewujudkan pengalaman belajar siswa dan
mempermudah guru dalam menyampaikan konsep materi. Sehingga,
menciptakan pembelajaran yang kontekstual, efektif dan efisien serta

mampu mengurangi resiko siswa mengalami miskonsepsi.

X Muhaimin, Modul Wawasan tentang Pengembangan Bahan Ajar. Bab V. Malang LKP2-1,.
Bahan perkuliahan Pengembangan Bahan Ajar, PPS PGMI UIN Malang. 25 mei 2008. him 11
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2. Alat peraga mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa serta mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Bahan ajar dan alat peraga diharapkan mampu merubah pola hafalan pada
siswa menjadi pola pemahaman melalui penemuan atau percobaan.

Keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Produk pengembangan bahan ajar ini dibatasi hanya pada mata pelajaran
IPA materi Bumi dan Alam Semesta kelas V.

2. Penelitian terbatas pada siswa kelas V Ml Sunan Giri Kota Malang.

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah penting dalam

pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:

1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain
tersebut meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran,
pengembangan strategi atau metode pembelajaran, dan evaluasi
keefektifan dan kemenarikan pembelajaran.’? Salah satu definisi
pengembangan dalam konteks menghasilkan produk pembelajaran adalah
kegiatan mendesain ulang yang bertujuan menghasilkan rancangan atau

produk yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah-masalah aktual

'2 Fitratul Uyun, “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan Pendekatan
Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Malang”,Tesis, Program
Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah . UIN Malang. 2010. him. 21
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dalam pendidikan dan pembelajaran.’® Dari pengertian tersebut dapat
didefinisikan bahwa pengembangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk memperbaiki suatu produk yang sudah ada dengan tujuan untuk
memperoleh hasil yang lebih baik atau hasil yang diinginkan.

2. Bahan Ajar

Bahan ajar didefinisikan sebagai materi belajar yang mempunyai
sifat fisik yang dapat diobservasi yang digunakan untuk memudahkan
proses belajar. Menurut Pannen, bahan ajar adalah bahan-bahan atau
materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.**

Bahan ajar yang dimaksudkan pada penelitian dan pengembangan
ini adalah berupa buku ajar yang disertai dengan alat peraga yang
digunakan sebagai pegangan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

3. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar adalah pengembangan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga
tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.*®

Pengembangan bahan ajar pada penelitian ini dilakukan pada
materi batuan, tanah, serta daur air pada kelas V MI Sunan Giri Kota
Malang. Pengembangan disertai dengan alat peraga untuk memudahkan

siswa dalam memahami setiap konsep dengan cara melakukan percobaan.

B Dandy Arya Gumilar, “ Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Komputer Untuk Mata
Pelajaran Sains Kelas IV di SDN Ngunut 06 Tulungagung,” Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Malang, 2011, him.53

* Fitratul Uyun, op.cit., him. 22

!> Diknas, Sosialisasi KTSP (Diknas, 2008).
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4. Alat Peraga

Menurut Sudjana alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap

oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar
mengajar menjadi efektif dan efisien. Alat peraga dalam mengajar
memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif. Alat peraga sering disebut audio visual, dari
pengertian alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga. Alat tersebut
berguna agar pelajaran yang disampaikan guru lebih mudah dipahami oleh
siswa.*®

Alat peraga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang
digunakan untuk membuktikan beberapa konsep dalam materi Bumi dan
Alam Semesta, seperti alat peraga untuk membuktikan proses pelapukan,

macam-macam batuan, macam-macam tanah dan warnanya, lapisan bumi,
komponen penyusun tanah dan daur air.
5. Miskonsepsi (kesalahan konsep)

Miskonsepsi berasal dari bahasa inggris yakni misconception dilihat
secara bahasa mempunyai arti salah paham.!” Setiap orang mempunyai
suatu prakonsepsi (konsepsi awal) biasanya lebih mudah diubah.
Prakonsepsi akan berubah manakala siswa yang bersangkutan diajarkan
konsep yang sebenarnya. Bila suatu prakonsepsi tidak mudah berubah, dan

orang yang memiliki prakonsepsi itu selalu kembali pada prakonsepsinya

!¢ Pengertian Alat Peraga (http:www.sarjanaku.com, diakses 22 Juli 2013 jam 12.53 wib)

7 Andreas Halim, Kamus Lengkap 800 Juta (Surabaya: Sulita Jaya, 2006) , him. 214
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sendiri meskipun telah diperkenalkan dengan konsep yang benar, hal itu
dinamakan miskonsepsi (kesalahan konsep).*®
6. Bumi dan Alam Semesta

Bumi adalah sebongkah batuan besar berbentuk bola raksasa yang
berputar di angkasa.’® Sebagai planet yang kecil dalam sistem tata surya
yang besar, Bumi memiliki keunikan tersendiri. Bumi mempunyai
kehidupan, air, dan permukaan yang terus-menerus berubah, termasuk
lapisan tipis kerak Bumi yang berbatuan di bawah kaki kita. Bagian-bagian
Bumi yang dapat dilihat hanya sebagian kecil saja dari keseluruhan planet
yang sebenarnya. Di bawah kerak Bumi terdapat selimut Bumi yang tebal
dan berlapis-lapis serta berbatuan dan di bagian tengah Bumi terdapat inti
logam yang sebagian berbentuk padat dan sebagian lain berbentuk cair.°

7. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sitematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.?! Carin
dan Sund mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan
tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan

data hasil observasi dan eksperimen”.**

Muslimin Ibrahim, Konsep, Miskonsepsi dan Cara Pembelajarannya (Surabaya: Unesa
University Press, 2012), him. 11

Andrew Charman, Bumi (Sidoarjo: Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, 2007), him. 3

Susanna Van Rose, Jendela Iptek, Bumi (Jakarta: Balai Pustaka), him. 6

Tim Pustaka Yustisia, op.cit., him. 282

Ibid., him. 283
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian pengembangan ini meliputi kajian teori dan
penelitian terdahulu. Pada kajian pustaka dimuat pembahasan umum tentang
Kajian Terdahulu, Ilmu Pengatahuan Alam (IPA), Bahan Ajar, Bumi dan Alam

Semesta SD/MI, Alat Peraga dan Miskonsepsi.

A. Kajian Terdahulu
Peneliti telah melakukan beberapa kajian terhadap karya-karya
sebelumnya yang bertemakan miskonsepsi yang terjadi pada siswa, baik yang
berupa penelitian tindakan maupun penelitian pengembangan. Berikut
perbedaan (orisinalitas) penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
dengan karya lain yang bertemakan miskonsepsi yang dikaji oleh peneliti,
berikut perbedaan dan persamaan antara karya lain dengan karya peneliti:

1. Implementasi Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dalam
Matematika untuk Mengurangi Miskonsepsi Geometri siswa Kelas VIII
SMPN 3 Bulakamba Brebes Jawa Tengah.® Perbedaan dengan karya
peneliti yaitu penelitian Ahmad Syaifudin berupa penerapan model
pembelajaran dengan metode penelitian PTK, sedangkan peneliti

menggunakan metode RND dan menghasilkan produk yang mampu

' Ahmad Syaifudin,“Implementasi Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dalam Matematika
untuk Mengurangi Miskonsepsi Geometri siswa Kelas VIII SMPN 3 Bulakamba Brebes Jawa
Tengah”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, him. ii
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digunakan dalam proses pembelajaran. Persamaannya terdapat pada tujuan
penelitian, yakni untuk mengurangi terjadinya miskonsepsi pada siswa.

2. Analisis Miskonsepsi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian Berbentuk
cerita pada Bidang Studi Matematika.? Perbedaan dengan karya peneliti
yaitu penelitian Subhan memfokuskan pada analisis terjadinya
miskonsepsi melalui soal cerita pada pelajaran Matematika, sehingga
sekedar mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada siswa tidak untuk
mengurangi  atau menanggulanginya.  Penelitian oleh  peneliti
memfokuskan pada analisis miskonsepsi siswa serta cara menguranginya
dengan produk pengembangan yang dibuat oleh peneliti. Persamaannya
adalah mengangkat tema miskonsepi pada penelitian.

3. Metode Demonstrasi untuk Mengurangi Miskonsepsi Siswa pada Arus dan
Tegangan Listrik.® Perbedaan dengan karya peneliti yaitu penelitian Henry
Setya Budhi menggunakan metode penelitian tindakan kelas, sedangkan
peneliti menggunakan metode penelitian RND. Selain perbedaan itu
penelitian tersebut menerapkan metode pembelajaran untuk mengurangi
miskonsepsi  siswa, sedangkan peneliti  menggunakan  produk
pengembangan untuk mengurangi miskonsepsi siswa. Persamaannya

adalah untuk menanggulangi miskonsepsi pada siswa.

2 Subhan, “Analisis Miskonsepsi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Uraian Berbentuk cerita pada
Bidang Studi Matematika”, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika STAIN Cirebon, 2009,
him. i

® Henry Setya Budhi, “Metode Demonstrasi untuk Mengurangi Miskonsepsi Siswa pada Arus dan
Tegangan Listrik™, Skripsi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang, 2010, hlm. ii
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4. Pengembangan Instrumen Evaluasi Miskonsepsi Fisika Mahasiswa dengan
Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) Berbasis CAA
(Computer Aided Assesment).® Perbedaan dengan karya peneliti yaitu
produk penelitian yang dihasilkan berupa instrumen soal evalusali,
sedangkan hasil pengembangan peneliti berupa alat peraga. Persamaannya
adalah metode penelitian menggunakan metode RND dan tema penelitian
berupa penanggulangan miskonsepsi yang terjadi pada siswa.

B. Kajian Teori
1. Kajian Tentang IlImu Pengetahuan Alam
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan dasar dari teknologi,
adapun teknologi itu sendiri merupakan tulang punggung dari
pembangunan. Sementara itu teknologi dimanfaatkan hampir pada
semua bidang, sehingga IPA dapat kita rasakan pada semua bidang
kehidupan. Selain penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, IPA juga merupakan
suatu proses penemuan. Hal ini karena IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis. Rasa ingin tahu hanya
dimiliki oleh makhluk hidup, baik manusia, hewan maupun tumbuh-

tumbuhan. Rasa ingin tahu pada hewan dan tumbuhan berlangsung

* Prasojo Sandi Widodo, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Miskonsepsi Fisika Mahasiswa
dengan Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) Berbasis CAA (Computer Aided
Assesment)”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2012, him. xv
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sepanjang masa yang hanya berpusat pada satu tujuan yaitu
mempertahankan kelestarian hidupnya.”

Menurut Asimov, rasa ingin makhluk hidup dinamakan
”instinct”. Berbeda dengan hewan dan tumbuhan, manusia dikaruniai
kelebihan oleh Tuhan berupa akal dan kemampuan berpikir. Rasa ingin
tahu yang berkembang terus seolah-olah tanpa ada batas itu
terakumulasi membentuk pengetahuan. Dengan demikian, dapat
dikatakan pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui manusia
tanpa memandang benar atau salah, juga tanpa menghiraukan dari
mana datangnnya pengetahuan itu. Seiring dengan berkembangnya
kemampuan berpikir  manusia, pengetahuan diperoleh  dari
pengalaman, pengamtan, dan akal sehat atau rasional.

Semakin sempurnanya perlengkapan sebagai alat bantu
pengamatan, maka pengetahuan ditetapkan kebenarannya berdasarkan
induksi dan eksperimentasi. Pengetahuan yang demikian itulah yang
disebut dengan pengetahuan ilmiah atau ilmiah science. Berdasarkan
uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa, ilmu pengetahuan
ilmiah adalah pengetahuan yang dapat diuji kebenarannya melalui

suatu metode atau cara yang ilmiah.®

® Hakikat IPA (http: repository.upi.edu, diakses 10 November 2012 , jam 10.20 wib)

® Ibid., him. 8
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Ilmu Pengetahuan Alam

Jika ditinjau dari fisiknya IPA merupakan ilmu pengetahuan
vang objek kajiannya adalah alam dengan segala isinya termasuk
bumi, tumbuhan, hewan, dan manusia. Sedangkan jika dilihat istilah
atau namanya IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang sebab akibat dari kejadian-kejadian di alam ini. Selain
merupakan kumpulan-kumpulan pengetahuan tentang benda atau
makhluk hidup, IPA juga merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara
memcahkan masalah.

Berdasarkan pernyataan di atas tersirat tiga unsur utama IPA
yaitu sikap manusia, proses atau metode, dan hasil yang satu sama
lainnyatidak dapat dipisahkan. Sikap manusia berupa rasa ingin tahu
akan lingkungan, kepercayaan-kepercayaan, nilai-nilai, dan opini-
opininya. Dari itu muncul masalah-masalah, unuk pemecahannya
digunakan proses atau metode dengan cara menyusun hipotesis,
membuat desain eksperimen dan evaluasi atau mengadakan
pengukuran dan lain-lain sehingga akhirnya dihasilkan suatu produk
berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip, teori-teori, dan lain-lain.’

Telah diungkapkan di atas bahwa, IPA sebagai produk tidak
dapat dipisahkan dari hakikatnya sebagai proses. Produk IPA dalah
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip, serta teori-teori.

Prosedur yang digunkan para ilmuwan untuk mempelajari alam ini

7 1bid..
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adalah prosedur empirik dan analisis. Dalam prosedur empirik

ilmuwan mengumpulkan informasi, mengorganisasikan informasi

untuk selanjutnya dianalisa. Proses empirik dalam IPA mencakup
observasi, Klasifikai, dan pengukuran. Sedangkan dalam prosedur
analitik ilmuwan menginterpretasikan penemuan mereka dengan
menggunakan proses-proses sebagai  hipotesa, eksperimentasi
terkontrol, menarik kesimpulan, dan memprediksi. Dari uraian di atas
dapat penulis simpulkan bahwa untuk menjalankan suatu penelitian
alam diperlukan pengetahuan terpadu tentang proses dan materi dalam
topic yang akan diselidiki.®
c. IPA untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah

Penerapan pembelajaran IPA pada usia SD/MI harus benar-
benar dilaksanakan secara mendasar dan nyata, hal ini sesuai pendapat

Piaget bahwa pada usia SD berada pada tahap perkembangan operasi

konkrit (6-12 tahun). Tahap operasi konkrit perkembangan anak sebagai

berikut:

1) Mulai memandang dunia secara objektif bergeser dari satu aspek
situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur
kesatuan secara serempak.

2) Mulai berpikir secara operasional, misalnya kelompok elemen
menjadi satu kesatuan yang utuh dan dapat hubungan elemen dengan

kesatuan/keseluruhan secara bolak-balik.

8 Ibid.,him. 1
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3) Menggunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan
benda-benda.

4) Membentuk dan mempergunakan keterhubungan antara pronsip-
prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab
akibat.

5) Memahami konsep subtansi, volume zat cair, panjang lebar, luas dan
berat.

Paolo dan Marten menjelaskan bahwa, definisi IPA adalah 1) mengamati
apa yang terjadi, 2) mencoba memahami apa yang diamati, 3)
mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi, 4)
menguji ramalan di bawah kondisi-kondisi apakah ramalan tersebut
benar.

Selain materi IPA yang harus dimodifikasi. Keterampilan-
keterampilan proses IPA yang akan dilatihkan juga harus sesuai dengan
perkembangan anak agar memperoleh pengetahuan dasar yang sangat
penting bagi persiapan dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa
dewasa. Berdasarkan uraian dan pendapat ahli di atas, penulis
berkesimpulan bahwa pembelajaran IPA di Sekolah Dasar harus lebih
meberikan pengalaman dan melatih siswa dalam menemukan konsep-
konsep yang salah satunya adalah melalui eksperimen.®
d. Karakteristik Bidang Kajian llmu Pengetahuan Alam

IImu pengetahuan alam didefinisikan sebagai pengetahuan

yang diperoleh melalui pengumpulan data eksperimen, pengamatan dan

deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebauh gejala

°Ibid., him.13
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yang dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan dalam IPA vyaitu: (1)
kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, (2) kemampuan untuk
memprediksi apa yang belum diamati dan kemampuan untuk menguji
tindak lanjut hasil eksperimen, (3) dikembangkan sikap ilmiah.
Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan
dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban,
menyempurnakan jawaban tentang “apa”, “mengapa”, dan “bagaimana”
tentang gejala alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara
sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi.
Kegiatan tersebut dikenal dengan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada
metode ilmiah. Metode ilmiah dalam mempelajari IPA itu sendiri telah
diperkenalkan sejak abad ke-16 (Galileo Galilei dan Francis Bacon)
yang meliputi mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesa,
memprediksi konsekuensi dari hipotesis, melakukan eksperimen untuk
menguji prediksi dan merumuskan hukum umum yang sederhana yang
diorganisasikan dari hipotesis, prediksi dan eksperimen.*

Dalam belajar IPA peserta didik diarahkan untuk
membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori melalui
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pendidikan IPA di
sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan

' Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Jakarta: Pustaka Yustisia, 2007) , him. 284
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sehari-hari yang didasarkan pada metode ilmiah. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya: (1) memberikan pengalaman
pada peserta didik sehingga mereka kompeten melakukan pengukuran
berbagai besaran fisis, (2) menanamkan pada peserta didik pentingnya
pengamatan empiris dalam menguji suatu pernyataan ilmiah (hipotesis).
Hipotesis ini dapat berasal dari pengamatan terhadap kejadian sehari-
hari yang memerlukan pembuktian secara ilmiah, (3) latihan berpikir
kuantitatif yang mendukung kegiatan belajar matematika, yaitu sebagai
penerapan matematika pada masalah-masalah nyata yang berkaitan
dengan peristiwa alam, (4) memperkanalkan dunia teknologi melauli
kegiatan kreatif dalam kegiatan perancangan dan pembutan alat-alat
sederhana maupun penjelasan berbagai gejala dan keampuhan IPA
dalam menjawab berbagai masalah.™*
2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.*? Bahan ajar menurut Abdul Majid
adalah segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan
untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan

yang tidak tertulis. Bahan ajar tau materi kurikulum adalah isi atau

11 H
Ibid..

!2Tian Balawati. Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar Edisi Ke Satu (Jakarta : Univ. Terbuka,
2003), him. 1
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muatan kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya
mencapai tujuan kurikulum.*?
b. Funasi Bahan Ajar
Meneurut panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas
disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai:

1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.

2) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.

3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Dengan demikian, fungsi bahan ajar sangat terkait dengan
kemampuan guru dalam membuat keputusan yang terkait dengan
perencanaan  (planning),  aktivitas-aktivitas  pembelajaran  dan
pengimplementasian (implementation), serta penilaian (assessing).

c. Tujuan Bahan Ajar

Bahan ajar disusun dengan tujuan:

1) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu.

2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

4) Agar kegiatan pembelajaran menjadi menarik.**

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 174
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d. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar jika dikelompokkan menurut jenisnya ada 4 yakni,
bahan cetak seperti handout, modul, buku, lembar kerja siswa, brosur,
foto/gambar dan model. Bahan ajar dengar seperti kaset, radio, piringan
hitam dan compact disc audio. Bahan ajar pandang seperti, video
compact disc dan film. Bahan ajar interaktif seperti compact disc

interaktif.*®

e. Buku Ajar Sebagai Produk Pengembangan

Buku ajar adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu
pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Oleh pengarangnya isi
buku didapat dari berbagai cara misalnya hasil penelitian, pengamatan,
aktualisasi pengalaman, otobiografi atau hasil imajinasi seseorang yang
disebut sebagai fiksi.

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu
ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk
tertulis. Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik diperlukan analisis
terhadap kurikulum, analisis sumber belajar dan penentuan jenis serta

judul bahan ajar.*®

" Ipid..

15 |skandar Wassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 172-173

' Ibid..



28

3. Tinjauan Materi Bumi dan Alam Semesta Kelas V SD

Materi Bumi dan Alam Semesta dalam kurikulum KTSP diberikan

di kelas V SD/MI semester kedua. Berikut rincian materi tersebut dalam

kurikulum yang disajikan dalam tabel:

Tabel 2.2: Materi Bumi dan Alam Semesta untuk Kelas V

SD/MI

No.

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Bumi dan Alam
Semesta

7. Memahami
perubahan yang
terjadi di alam dan
hubungannya dengan
penggunaan sumber
daya alam

7.1 Mendeskripsikan proses
pembentukan tanah karena
pelapukan

7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi

7.4 Mendeskripsikan proses daur air
dan kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhinya

7.5 Mendeskripsikan perlunya
penghematan air

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang
terjadi di Indonesia dan dampaknya
bagi makhluk hidup dan lingkungan

7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan
manusia yang dapat mengubah
permukaan bumi (pertanian,
perkotaan, dsb)

Peneliti tidak mengambil seluruh materi yang akan dikembangkan,

peneliti mengambil empat KD sebagaimana tertera dalam tabel. Alasan

peneliti mengambil materi-materi tersebut dengan asumsi bahwa materi

tersebut rawan terjadi miskonsepsi menurut wawancara dengan guru IPA

dan beberapa siswa.
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a. Tanah Terbentuk dari Batuan yang Mengalami Pelapukan

Tanah terbentuk ketika batuan terpecah menjadi butir-butir
yvang halus. Tanah terdiri dari beberapa jenis. Setiap jenis tanah
mengandung butiran batuan dengan ukuran yang berbeda. Urutan jenis
tanah yang mengandung butiran dari yang terbesar sampai yang
terkecil adalah jenis-jenis batu kerikil, pasir kasar, pasir halus, endapan
lumpur, dan tanah liat. Di antara butiran ini ada tempat kosong yang
dapat diisi dengan air. Bila ada air, tanaman dapat berakar dan
tumbuh.'” Pelapukan adalah faktor utama pembentukkan tanah,
pelapukan tersebut antara lain: pelapukan kimia, pelapukan fisika dan
pelapukan biologis.

Pelapukan Kimia pada batu berawal dari mineral-mineral yang
terdapat di dalam batuan pada dasarnya bersifat stabil pada suhu tinggi
dan tertanam di dalam kerak, tetapi secara kimia tidak stabil pada
atsmosfer Bumi yang kaya akan oksigen. Batu bereaksi secara kimia
dengan atsmosfer Bumi yang lembab dalam proses yang disebut
pelapukan yang terjadi tepat di atas permukaan Bumi.*® Pelapukan
Fisika pada batu berawal dari pengaruh suhu udara, angin dan air.
Perubahan suhu udara menyebabkan keretakkan ketika batuan
mengembang dan mengempis. Jika suatu daerah suhunya menjadi
sangat dingin kemudian diikuti hujan, air hujan yang meresap ke

dalam celah dan di antara batuan memuai pada saat membeku dan

" Andrew Charman, Bumi (Mojokerto: Tjiwi Kimia, 2007), him. 18
'® Susanna Van Rose, Bumi (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), him. 30
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memecahkan batu tersebut.'® Pelapukan biologis pada batu berawal

dari akar tumbuhan masuk ke dalam tanah melalui retakan-retakan

batuan dan mengambil unsur-unsur yang terdapat di dalamnya untuk
digunakan pada proses metabolisme. Seiring dengan membesar dan
menebalnya akar tumbuhan, retakan batuan juga melebar dan saling
terpisah. Pepohonan membantu terjadinya pelapukan. Demikian juga
lumut yang memiliki akar jamur, dapat masuk ke dalam batu yang
paling keras sekalipun.?

Berdasarkan ~ cara  pembentukannya, bebatuan ini
dikelompokkan menjadi 3 golongan, yaitu:

(1) Batuan Beku (igneous rock) merupakan bebatuan yang terbentuk
dari proses solidifikasi (pembekuan) magma cair. Apabila proses
pembekuan terjadi jauh di bawah tanah, maka bebatuan yang
terbentuk disebut plutonik (batuan dalam), disebut intrusi (batuan
gang) jika pembekuannya terjadi di dalam liang-liang menuju ke
permukaan tanah, dan disebut ekstrusi (batuan vulkanik atau
lelehan) jika pembekuannya terjadi di permukaan tanah. Batuan
vulkanik yang asalnya dari lelehan magma disebut efusi, sedangkan
yang keluarnya terlempar ke udara disebut eflata. Golongan ini
antara lain meliputi granit, syenit, basalt, andesit, diabase, dan

gabbro.*

¥ hid..
2 hid..

?! Kemas Ali Hanafiah, Dasar-dasar llmu Tanah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada), him. 22-23
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(2) Batuan Sedimen (sedimentary rock) merupakan bebatuan yang
terbentuk dari proses konsolidasi (pemadatan) endapan-endapan
partikel yang terbawa oleh angin atau air dipermukaan bumi.
Apabila bebatuan ini terbentuk melalui konsolidasi yang dipicu
oleh proses mekanistik disebut elastic, sedangkan jika terbentuk
dari endapan termasuk larutan yang konsolidasinya dipicu oleh
proses-proses kimiawi disebut nonelastik. Golongan ini antara lain
mencakup batu kapur, batu pasir, batu debu, batu pasir berkapur,
batu serpih, dan konglomerat.?

(3) Batuan Peralihan (metamorf) merupakan batuan atau batuan
sedimen yang telah mengalami transformasi (perubahan rupa)
akibat adanya pengaruh perubahan suhu, tekanan, cairan atau gas
aktif. Golongan ini contohnya, meliputi gneiss, marmer, batu pasir
quarsit.”®

b. Jenis-Jenis Tanah Berdasar Komponen Penyusun dan Warnanya
Ketergantungan manusia terhadap tanah telah ditegaskan Allah
Swt. dalam firman-firman-Nya baik dalam Taurat atau Injil maupun

dalam Alquran yang diturunkan 1400 tahun yang lalu sebagai berikut:

P T

i B AP L RPN SN
(2 057 % Gad 055505 Ledy 0505 L2 JU

22 |bid., him. 23
2 |bid..
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Artinya: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan
dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan”. (Q.S Al-

A’raaf: 25).

NS E O B T SR WS DI
() & 850 05 % Gy (S G Swals- G @

Artinya: “Dari bumi (tanah) ltulah Kami menjadikan kamu dan
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan
daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali
yang lain”. (Q.S Thaha: 55).

Dalam keterangan di atas bahwa manusia sangat membutuhkan
tanah baik secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga, sudah
barang tentu manusia wajib menjaganya pula. Berikut ulasan jenis tanah
berdasar komponen penyusun serta warnanya. Jenis tanah dipengaruhi
oleh tekstur serta warnanya.

1) Tekstur Tanah
Tekstur adalah perbandingan fraksi pasir, debu dan liat dalam massa
tanah yang ditentukan di laboratorium. Berdasar perbandingan
kandungan ketiga fraksi tersebut tanah digolongkan ke dalam 12 kelas,

seperti tertera dalam gambar dan tabel berikut.
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Persentase liat (kurang dari 0,002 mm), debu (0,002 sampai 0,05 mm)
dan pasir (0,05 sampai 2,0 mm) di dalam kelas dasar tekstur tanah

100,

LIAT
4
% BERPASIR .

N LEMPUNG
BERLIAT &

X LEMPUNGK * ¥ 1\
N/ BERPASIR

7 >
% (-

° %

% 7 2

PERSENTASE PASIR
-« —— —

A®

Gambar 2.1: Diagram segitiga tekstur menurut USDA (soil Survey Staff, 1990)

Tabel 2.3: Pembagian Kelas Tekstur Dan Kandungan Fraksi Pasir, Debu dan
Liat Serta Simbol Tekstur

Kandungan (% :
No Kelas Tekstur Pasir Degu ) it Singkatan
1 | Pasir >85 <150 -10 S
2 | Pasir Berlempung 70-90 0-30 0-15 LS
3 | Lempung berpasir 43-85 0-50 0-20 SL
4 | Lempung 23-52 28-50 7-27 L
5 | Lempung berdebu 0-50 50-88 0-27 SiL
6 | Debu 0-20 80-100 0-12 Si
7 | Lempung liat 45-80 0-28 20-35 SCL
8 | Berpasir 20-45 15-53 27-40 CL
9 | Lempung berliat 0-20 40-73 27-40 SiCL
10 | Lempung liat 45-65 0-20 35-55 SC
11 | Berdebu 0-20 40-60 40-60 SiC
12 | Liat berpasir 0-45 0-40 40-100 C
13 | Liat berdebu
14 | Liat
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Untuk tujuan klasifikasi tanah dengan system Taksonomi Tanah, beberapa kelas

tekstur masih perlu dibedakan diantaranya liat dan lempung berpasir atau yang

lebih kasar.?*

Tabel 2.4: Penetapan Kelas Tekstur Menurut Perasaan

Jari Tangan®

No Kelas Tekstur Rasa dan Sifat Tanah
1 | Pasir Sangat kasar sekali, tidak membentuk bola dan
gulungan serta tidak melekat.
2 | Pasir Sangat kasar, membentuk bola yang mudah
berlempung sekali hancur serta agak melekat.
3 | Lempung Agak kasar, membentuk bola agak keras tetapi
berpasir mudah hancur, serta melekat.
4 | Lempung Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk
bola teguh, dapat sedikit digulung dengan
permukaan mengkilat, serta melekat.
5 | Lempung Licin, membentuk bola teguh, dapat sedikit
berdebu digulung dengan permukaan mengkilat, serta
melekat.
6 | Debu Rasa licin sekali, membentuk bola teguh, dapat
sedikit digulung dengan permukaan mengkilat,
serta agak melekat.
7 | Lempung berliat Rasa agak kasar, membentuk bola agak teguh
(kering), membentuk gulungan jika dipirid tetapi
mudah hancur, serta melekat sedang.
8 | Lempung liat Rasa kasar agak jelas, membentuk bola agak
berpasir teguh (kering), membentuk gulungan jika dipirid
tetapi mudah hancur, serta melekat.
9 | Lempung liat Rasa licin jelas, membentuk bola teguh,
berdebu gulungan mengkilat, melekat.
10 | Liat berpasir Rasa licin agak kasar, membentuk bola dalam
keadaan kering sukar dipijit, mudah digulung,
serta melekat sekali.
11 | Liat berdebu Rasa agak licin, membentuk bola dalam
keadaan kering sukar dipijit, mudah digulung,
serta melekat sekali.
12 | Liat Rasa berat, membentuk bola sempurna, bila

kering sangat keras, sangat melekat.

** Balai Penelitian Tanah Deptan, Petunjuk Teknis Pengamatan Tanah (Jakarta: Agro Inovasi),
him. 93-94
% Ibid., him. 98
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2) Warna Tanah

Warna tanah merupakan ciri tanah paling mudah ditentukan di
lapangan. Warna mencerminkan beberapa sifat tanah tertentu.
Kandungan bahan organik tinggi menimbulkan warna gelap. Tanah
dengan drainase jelek atau sering jenuh air berwarna kelabu. Tanah
yang mengalami dehidratasi senyawaan besi berwarna merah.?

Tanah dengan kandungan organik yang tinggi akan berwarna
kegelapan dengan nuansa cokelat atau hitam dan umumnya relatif
subur. Sedangkan tanah yang keputihan biasanya mempunyai tingkat
kesuburan yang rendah. Warna merah pada tanah umumnya dihasilkan
oleh kandungan hidrasi dan oksidasi besi. Di daerah tropik dengan
drainase dan aerasi yang baik, seperti misalnya di daerah yang
berbukit, banyak dijumpai tanah yang berwarna cokelat kemerahan
yang menunjukkan indikasi adanya hubungan oksidasi besi, oksidasi
alumunium dan zat organik.

Warna kekuningan yang umumnya terdapat pada tanah di
bawah permukaan (subsoil) yang kurang baik drainase dan aerasinya,
disebabkan oleh hidrasi oksida besi. Bila tanah terendam air (jenuh)

dengan kadar oksigen yang rendah, maka besi akan direduksi dan

%% |bid., him. 89
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menghasilkan warna tanah yang abu-abu mendekati biru. Warna

keputihan dapat disebabkan kandungan kapur yang berlebihan. '

c. Daur Air (Hidrologi)

1)

2)

Sejarah Singkat Hidrologi

Asal mula Hidrologi dituliskan sebagai sejarah singkat
Hidrologi dan digambarkan mengikuti kronologis sebagai berikut:
tahun 1000 SM di temukan asal air, oleh Hormer dan pada tahun
650 SM asal air juga dibahas oleh Thales. Homer yakin bahwa
terdapat tampungan yang demikian besar yang dapat mencatu air
sungai, laut, mata air, sumur dan lain-lain. Ada suatu hal yang
menarik untuk dicatat bahwa saat itu Homer telah memahami
tentang debit dan kecepatan air yang mengalir dalam saluran di
Yunani.?
Definisi Hidrologi

Menurut CD Soemarto, Hidrologi adalah ilmu yang
menjelaskan tentang kehadiran dan gerakan air di alam Kita ini,
yang meliputi berbagai bentuk air, yang menyangkut perubahan-
perubahannya antara keadaan cair, padat, dan gas dalam atsmosfir,
di atas dan bawah permukaan tanah. Menurut Sri Harto secara
umum, Hidrologi dimaksudkan sebagai ilmu yang menyangkut

masalah air.?®

?7 Suprihanto Notodarmojo, Pencemaran Tanah dan Air Tanah (Bandung: ITB Press), him. 28
?® Lily Montarcih Limantara, Hidrologi Praktis (Bandung: CV. Lubuk Agung), him. 1

2 |bid., him. 2
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3) Siklus Hidrologi
Air di bumi antara lain meliputi yang ada di atsmosfir, di
atas permukaan tanah dan di bawah permukaan tanah. Jumlah air di

bumi kurang lebih berjumlah 1400 x 10° km?yang terdiri dari

1. Air laut 1 97%

2. Air tawar : 3 %, yang meliputi:
a. Salju, es, gletser 1 75%
b. Air tanah (jenuh) : 24%
c. Airdanau 1 0,3%

d. Butir-butir daerah tak jenuh : 0,065%
e. Awan, kabut, embun, hujan : 0,035%
f. Air sungai : 0,030%.
Siklus hidrologi merupakan gerakan air laut ke udara, kemudian
jatuh ke permukaan bumi lagi sebagai hujan atau bentuk presipitasi
yang lain, dan akhirnya mengalir ke laut. Hal-hal penting yang
perlu diketahui berkaitan dengan siklus hidrologi: (1) dapat berupa
siklus pendek, yaitu dari hujan = menuju laut/ danau/ sungai -
kemudian menuju laut lagi; (2) terjadinya tidak ada keseragaman
waktu; (3) intensitas dan frekuensi bergantung pada geografi dan
iklim (hal ini berkaitan dengan letak matahari yang berubah
sepanjang tahun); dan (4) berbagai bagian siklus sangat kompleks.
Sedangkan siklus hidrologi panjang dimulai dari air laut

menguap —> terjadilah awan - didesak oleh angin - terjadilah
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hujan (salju) - terjadilah limpasan ----- sebagian terinfiltrasi >
lalu mengalami perkolasi = kemudian kembali lagi ke sungai
(laut) lagi. Dengan demikian ada 4 proses dalam siklus hidrologi,
yaitu, (1) presipitasi; (2) evaporasi; (3) infiltrasi; (4) limpasan
permukaan dan air tanah. Hal tersebut sesuai dengan gambar
berikut.*

Gambar 2.2: Siklus Hidrologi

o Transpirast
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Sumber: Chay Asdak, Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press), him. 9

* 1bid.,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4. Alat Peraga

a. Definisi Alat Peraga

Menurut Sudjana alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh

mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar

mengajar siswa lebih efektif dan efisien.!

b. Jenis-jenis Alat Peraga

Adapun beberapa contoh alat peraga yang dapat digunakan dalam

mengajar yaitu:

1)

2)

3)

Gambar

Gambar adalah suatu bentuk alat peraga yang nampaknya saling
dikenal dan saling dipakai, karena gambar disenangi oleh anak
berbagai unur, diperoleh dalam keadaan siap pakai, dan tidak mengita
waktu persiapan.

Peta

Peta bisa menolong mereka mempelajari bentuk dan letak negara-
negara serta kota-kota yang disebut Al-kitab. Salah satu yang harus
diperhatikan, penggunaan peta sebagai alat peraga hanya cocok bagi
anak besar/kelas besar.

Papan tulis

Peranan papan tulis tidak kalah pentingnya sebagai sarana mengajar.
Papan tulis dapat dirima dimana-mana sebagai alat peraga yang

efektif. Tidak perlu menjadi seorang seniman untuk memakai papan

* Sugeng, Pengertian Alat Peraga (http: www.sarjanaku.com, diakses 22 Juli 2013 jam 12.53

wib)
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tulis. Kalimat yang pendek, beberapa gambaran orang yang sederhana
sekali, sebuah diagram, atau empat persegi panjang dapat
menggambarkan orang, kota atau kejadian.
4) Boks pasir

Anak kelas kecil dan kelas tengah sangat menggemari peragaan yang
menggunakan boks pasir. Boks pasir dapat diciptakan “peta” bagi
mereka khususnya bagi kelas tengah karena pada umur tersebut
mereka sudah mengetahui jarak dari desa ke desa.

Selain alat peraga yang disebutkan di atas, media mengajar yang
paling dikenal di dalam pelayanan anak sering disebut dengan istilah
singkat, alat peraga berbentuk fleschard, wayang, boneka jari, rumah
palestina dan sebagainya.*

c. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga
Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga dalam
pengajaran yaitu:
1) Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu:
a) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi lebih
menarik.
b) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah
memahaminya.
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan

mudah bosan.

*2 1hid.,
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d) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti
:mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya.

Kekurangan alat peraga vaitu:

a) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntuk
guru.

b) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan.

c) Perlu kesediaan berkorban secara materiil.

Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan gerakan
pengajaran alat peraga itu, antara lain terlalu menekankan bahan-bahan
peraganya sendiri dengan tidak menghiraukan kegiatan-kegiatan lain
yang berhubungan dengan desain, pengembangan, produksi, evaluasi,
dan pengelolaan bahan-bahan itu. Kelemahan lain adalah alat peraga
dipandang sebagai ‘“alat bantu “ semata-mata bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan mengajarnya sehingga keterpaduan antara
bahan pelajaran dan alat peraga tersebut diabaikan. Disamping itu
terlalu  menekankan pentingnya materi  ketimbang  proses
pengembangannya dan tetap memandang materi audiovisual sebagai
alat Bantu guru dalam mengajar.*

Alat peraga yang digunakan hendaknya memiliki karakteristik
tertentu. Ruseffendi menyatakan bahwa alat peraga yang di gunakan
harus memiliki sifat sebagai berikut:

1. Tahan lama (terbuat dari bahan yang cukup kuat );

* bid.,
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2. Bentuk dan warnanya menarik;

3. Sederhana dan mudah di kelola (tidak rumit );

4. Ukurannya sesuai (seimbang )dengan ukuran fisik anak;

5. Dapat mengajikan konsep matematika (tidak mempersulit
pemahaman);

6. Sesuai dengan konsep pembelajaran;

7. Dapat memperjelas konsep (tidak mempersulit pemahaman);

8. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berpikir
yang abstrak bagi siswa;

9. Bila kita mengharap siswa belajar aktif (sendiri atau berkelompok )
alat peraga itu supaya dapat di manipulasikan , yaitu: dapat diraba,
dipegang, dipindahkan, dimainkan, dipasangkan, dicopot, (diambil
dari susunannya) dan lain-lain; dan

10. Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedah lipat.**

d. Tujuan Digunakannya Alat Peraga

Adapun tujuan digunakannya alat peraga adalah sebagai berikut:

1. Memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memperjelas.
2. Mengembangkan sikap yang dikehendaki.
3. Mendorong kegiatan siswa lebih lanjut.

Pemakaian alat peraga merangsang imajinasi anak dan memberikan
kesan yang mendalam dalam mengajar, panca indra dan seluruh

kesanggupan seorang anak perlu dirangsang, digunakan dan libatkan,

* bid.,
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sehingga tak hanya mengetahui, melainkan dapat memakai dan

melakukan apa yang dipelajari.®

5. Konsep, Prakonsepsi dan Miskonsepsi

a. Konsep

Konsep dapat didefinisikan dalam berbagai hal seperti berikut:

Menurut Good konsep adalah gambaran ciri-ciri suatu objek
sehingga dapat membedakannya dengan objek lainnya. Menurut Rosser
konsep merupakan suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-
objek kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut yang sama. Menurut Klausmier konsep merupakan
pembentukan mental dalam mengelompokan kata-kata dengan
penjelasan tertentu yang dapat diterima secara umum. Menurut Ratna
konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas
stimulus-stimulus. Menurut Koentjaraningrat konsep adalah definisi
secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala.>®

Sehubungan dengan berbagai macam pengertian konsep tersebut,
sulit rasanya untuk sampai pada satu definisi konsep yang tepat. Hal ini,
karena setiap orang mengalami stimulus-stimulus yang berbeda-beda
dan orang membentuk konsep sesuai dengan pengelompokan stimulus-
stimulus dengan cara tertentu serta pengalamannya masing-masing.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

konsep merupakan suatu abstraksi yang menggambarkan ciri-ciri,

* 1bid.,

*® Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM Press), him. 50-51
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karakter atau atribut yang sama dari sekelompok objek dari suatu fakta,
baik merupakan suatu proses, peristiwa, benda atau fenomena di alam

yang membedakannya dari kelompok lainnya.*’

. Prakonsepsi dan Miskonsepsi

Anak-anak membentuk pemahaman terhadap fenomena alam
sebelum mereka mempelajarinya secara formal di sekolah. Pemahaman
yang mereka miliki disebut konsepsi awal (prakonsepsi). Sebagaian dari
pemahaman tersebut sesuai dengan pemahaman yang dimiliki dan
diyakini kebenarannya oleh para ilmuwan (sesuai dengan konsep
ilmiah). Akan tetapi banyak juga di antara pemahaman yang dimiliki
seseorang sama sekali berbeda dengan konsep ilmiah yang diakui
kebenarannya.*®

Suatu prakonsepsi biasanya lebih mudah diubah. Prakonsepsi akan
berubah manakala siswa yang bersangkutan diajarkan konsep yang
sebenarnya. Bila suatu prakonsepsi tidak mudah diubah, dan orang yang
memiliki prakonsepsi itu selalu kembali kepada prakonsepsinya sendiri
meskipun telah diperkenalkan dengan konsep yang benar, hal itu
dinamakan miskonsepsi (kesalahan konsep).**

1)  Perbedaan Prakonsepsi dan Miskonsepsi
Perbedaan antara prakonsepsi dan miskonsepsi antara lain
adalah sebagai berikut. (1) prakonsepsi adalah konsep awal yang

dimiliki oleh siswa atau seseorang. Konsep awal ini bisa sama

*” Ibid., him. 51
** Muslimin Ibrahim, op. cit., him. 11

** bid.,
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dengan konsep ilmiah, tetapi juga bisa berbeda sama sekali,
sementara itu miskonsepsi adalah konsepsi yang dimiliki oleh
seseorang vang jelas-jelas berbeda bahkan seringkali bertentangan
dengan konsep ilmiah; (2) prakonsepsi yang dialami seseorang
relative lebih mudah diubah atau diluruskan. Ketika seseorang
yang memiliki prakonsepsi yang berbeda dengan konsep ilmiah,
diperkenalkan dengan konsep yang benar, dia akan mudah
mengubah konsepsinya, sementara itu miskonsepsi bersifat resisten
atau sulit diubah dan cenderung bertahan.*
Penyebab Terjadinya Miskonsepsi

Miskonsepsi  timbul karena kesalahan pemahaman
seseorang terhadap suatu konsep. Seseorang yang memiliki
miskonsepsi sangat sulit untuk diubah pandangannya terhadap
konsep tertentu yang mengalami miskonsepsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada banyak kesalahan dalam konsep yang
dimiliki siswa, guru, maupun yang tertulis di dalam buku pegangan
guru. Tidak semua kesalahan itu dapat dikategorikan miskonsepsi,
boleh jadi hanya prakonsepsi. Kesalahan konsep dapat terjadi
karena:

Pertama: penguasaan konsep siswa belum lengkap,
sederhana dan berbeda. Untuk kasus yang terakhir, yaitu berbeda,

seringkali bukanlah kesalahan, oleh karena itu disebut dengan

* 1bid., him. 13
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konsep alternatif. Siswa sendiri dapat menjadi sumber
miskonsepsi karena beberapa hal misalnya mereka memiliki
keterbatasan informasi sehingga memiliki konsep awal yang
berbeda dengan konsep yang benar. Seringkali siswa berpikir dan
mengasosiasikan konsep yang sedang dipikirkannya dengan
sesuatu yang lain yang justru akan menyebabkan terjadinya
kesalahan konsep. Untuk menggambarkan hubungan konsep gen
dan kromosom di dalam biologi seseorang sering mengasosiasikan
seperti “sate”. Lidi adalah kromosom dan pada lidi ini melekat gen
yang disimpulkan oleh potongan-potongan daging pada lidi.
Asosiasi semacam ini sangat berbahaya karena menimbulkan
miskonsepsi. Sebab lain bisa jadi karena pemikiran yang tidak
lengkap, humanistic, tahap perkembangan yang belum mencapai
tingkat pemikiran yang lebih abstrak dan sebagainya.**

Kedua: karena ketidakmampuan siswa membedakan
atribut (ciri penentu) dari sejumlah ciri umum yang dimiliki oleh
sebuah konsep. Hal ini terjadi karena siswa lebih memusatkan
perhatiannya pada atribut umum, yang seringkali sangat menonjol
dan mudah diamati dari pada atribut penentu (esensial) yang

memerlukan pengamatan lebih teliti. Sebagai contoh, siswa lebih

** Muslimin Ibrahim. Op. cit. him. 14
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mudah melihat burung dari cirri dapat terbang, bersayap dari pada
cirri berbulu.*?

Ketiga: miskonsepsi terjadi karena siswa tidak menguasai
konsep prasyarat dari suatu konsep tertentu. Hasil penelitian
Simson dan Arnold (1980) menunjukkan bahwa karena tidak
menguasai konsep gas, benda hidup, makanan dan energi siswa
memiliki miskonsepsi mengenai konsep fotosintesis.

Keempat: jumlah atribut yang relevan dan tidak relevan,
yang digunakan ketika mengajarkan konsep juga mempengaruhi
tingkat kesulitan memperoleh/memahami suatu konsep. Contoh
konsep positif yang terlalu banyak dapat menyebabkan seseorang
mengalami overgeneralisasi dan sebaliknya bila contoh positif
kurang menyebabkan terjadinya undergeneralisasi.

Kelima: istilah sehari-hari yang dijumpai pertama kali oleh
siswa di dalam bahasa Ibunya, juga mempengaruhi kesalahan
konsep. Seringkali di dalam bahasa sehari-hari terdapat istilah atau
nama yang penulisannya sama dengan nama konsep di dalam IPA,
tetapi penggunaannya berbeda atau merupakan nama konsep yang
berbeda. Sebagai contoh istilah “otot”. Di dalam bahasa Jawa otot
berarti urat atau pembuluh darah, sementara di dalam IPA otot
berarti daging. Jika kepada siswa ditanya bagaimana warna ototmu,

dapat dipastikan bahwa biru atau hijau. Padahal untuk konsep otot

* 1bid.,
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dalam IPA warna otot tentu merah, karena konsep otot merujuk
pada daging.

Keenam: sumber belajar yang digunakan siswa untuk
belajar konsep juga memiliki kontribusi dalam meningkatkan
miskonsepsi siswa. Beberapa sumber belajar itu adalah: (1) buku
pelajaran, buku pelajaran yang memuat rumus atau uraian materi
yang salah dapat memicu miskonsepsi. Buku dapat menjadi
sumber kesalahaan konsep bagi pembaca. Kesalahan itu bisa terjadi
karena pengertian yang dikutip di dalam buku tersebut memang
salah, penulis tidak menyadari bahwa penjelasan suatu konsep itu
keliru. Kedua, mungkin saja terjadi penulisan di dalam buku itu
keliru. Kesalahan terjadi ketika proses pencetakan atau pengetikan,
ada proses perubahan konsep naskah buku ke naskah yang final,
atau bahasa yang digunakan oleh buku terlalu tinggi sehingga
menimbulkan pula miskonsepsi pada pembaca, mungkin karena
misinterpretasi dsb. (2) guru-guru yang mengalami miskonsepsi
dengan sendirinya akan menjadi penyebab utama munculnya
miskonsepsi pada siswa. Guru kerap kali memiliki konsep yang
mengalami kesalahan, hal ini disebabkan karena guru tidak
menguasai dengan baik bahan ajar yang akan diajarkan.** Bahkan
mungkin  terjadi karena guru itu memang betul-betul tidak

menguasai atau karena guru mengajar bidang yang tidak sesuali

* bid., him. 16
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dengan keahliannya. (3) kesalahan bahasa, dalam banyak kasus
kesalahan bahasa ini muncul akibat budaya masyarakat yang
terlanjut salah-kaprah dalam mendefiniskan sesuatu secara ilmiah,
misalnya, pengertian berat dan massa. (4) “anggapan pribadi” yang
salah, ini merupakan factor yang paling dominan mengakibatkan
miskonsepsi di kalangan siswa, misalnya anggapan massa zat padat
selalu lebih besar dari zat cair. (5) metode mengajar yang tidak
tepat, metode mengajar yang tidak cocok akan dapat memicu
munculnya miskonsepsi.

Ketujuh: latar belakang lingkungan siswa: seperti budaya,
bahasa yang digunakan, teman, saluran komunikasi dalam
masyarakat (radio, televise, film) yang menyampaikan informasi
yang salah, penjelasan yang diterima dari lingkungan yang berbeda
, misalnya orang tua sengaja menyembunyikan penjelasan yang
benar karena merasa “tabu” dan sebagainya.**

Cara Mengidentifikasi Adanya Kesalahan Konsep/Miskonsepsi

Ketika siswa belajar, sebenarnya mereka melakukan
kegiatan merangkai konsep yang telah dimiliki dengan konsep
baru, sehingga terjadilah jarring-jaring konsep di dalam benaknya.
Dengan demikian konsep yang dimiliki seorang siswa merupakan
dasar untuk mempelajari konsep berikutnya. Sebagai pengetahuan,

konsep juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

** Ibid., him. 16
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Dengan alur berpikir seperti itu, konsep memiliki peranan dan
kedudukan yang amat strategis. Oleh karena itu proses belajar yang
dikehendaki adalah proses belajar yang mengajarkan konsep,
bukan sekedar mengajarkan fakta belaka.

Contoh penjelasan ini adalah sebagia berikut. Ketika
seorang anak mendekatkan magnet ke paku besi, faktanya adalah
besi ditarik oleh magnet. Tapi dari segi konsep, magnet tidak
menarik besi, melainkan menarik magnet lain, yaitu besi yang
sudah berubah menjadi magnet lewat induksi sesaat sebelum
ditarik.

Berdasar uraian di atas, konsep juga disebut dengan
konstruksi mental yang digunakan oleh seseorang untuk
menginterpretasikan hasil pengamatan. Konsep merupakan simbol-
simbol yang digunakan untuk membantu diri kita mengorganisasi
pengalaman. Konsep merupakan komponen mental yang
digunakan untuk menyederhanakan pengalaman. Konsep terbentuk
setelah di dalam akal terbentuk aturan-atuaran untuk memerinci
unsur-unsur khas pengalaman kita. Dengan pengucapan sederhana,
konsep merupakan abstraksi pengalaman yang memiliki unsur

sama.®®

** Ibid., him. 17
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Untuk menilai suatu konsep, telah mengalami kesalahan
pengertian baik berupa prakonsepsi maupun miskonsepsi dapat
digunakan tiga kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah:

1. Kesesuaian dengan observasi/pengamatan.

2. Hubungan yang konsisten dengan konsep lain.

3. Memiliki penjelasan yang komprehensif (menyeluruh).
Kriteria pertama: kesesuaian dengan observasi/pengamatan

Para ahli berpendapat bahwa hakim untuk matematika
adalah struktur sedangkan hakim untuk IPA adalah realita.
Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa kebenaran suatu konsep
dalam IPA ditentukan oleh realita. Konsep dinyatakan salah bila
tidak sesuai dengan kenyataan (hasil pengamatan). Jadi definisi
konsep dikatakan benar jika bersesuaian dengan realita di lapangan
atau bersesuaian dengan pengalaman empirik. Kebenaran suatu
konsep menggunakan criteria ini dapat diuji secara induktif, yaitu
dengan melakukan pengamatan pada contoh-contoh konsep yang
bersangkutan. Kemudian hasil pengamatan dicocokan dengan
definisi atau atribut konsep yang bersangkutan.

Konsep serangga didefinisikan sebagai hewan yng memiliki
jumlah kaki enam. Melalui pengamatan di lapangan, semua hewan
yang bernama serangga seperti belalang, jangkrik, tawon, lalat,

nyamuk, lipas, semut jumlah kaki enam.“® Berdasarkan realita ini,

*® 1bid.,hIm. 18
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maka definisi konsep serangga tersebut termasuk definisi konsep
yang benar.
Kriteria kedua:

Kriteria ini menuntut agar konsep yang satu tetap konsisten
dengan konsep yang lain. Artinya definisi suatu konsep tidak boleh
bertentangan dengan konsep lain yang dianggap benar secara
ilmiah. Contoh: penyerapan zat makanan di usus dilakukan secara
osmosis. Konsep ini tidak sepenuhnya benar, sebab kalau zat
makanan (misalnya glukosa) diserap dari usus melalui proses
osmosis saja maka proses penyerapan itu akan berhenti setelah
dicapai kesetimbangan antara glukosa di dalam darah dengan
glukosa di dalam usus. Berarti sebelum glukosa itu habis diserap.
Konsep ini bertentangan konsep prinsip kerja tubuh yang amat
efisien.

Kriteria ketiga:

Kriteria ini menyangkut penjelasan yang komprehensif,
menyeluruh dan lengkap. Dalam hal ini dapat juga menyangkut
generalisasi dan kemampuannya untuk menunjukkan kepaduan
yang melatar belakangi fenomena yang tampaknya beragam.
Contoh konsep respirasi anaerob didefinisikan sebagai proses
pernapasan yang tidak membutuhkan oksigen. Konsep ini
merupakan konsep yang salah, karena penjelasannya belum tuntas

dan bertentangan dengan konsep yang lain. Pada dasarnya telah
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diketahui bahwa semua proses respirasi adalah proses oksidasi
berarti membutuhkan oksigen. Yang berbeda adalah asal oksigen
tersebut. Ingatlah akan istilah respirasi intramolekuler (respirasi
yang oksigennya berasal dari molekul yang dioksidasi) dan
respirasi antar molekul, yaitu respirasi yang oksigennya diambil
dari molekul lain yang direduksi. Kedua jenis respirasi ini
termasuk ke dalam respirasi anaerob adalah respirasi yang tidak
membutuhkan oksigen kurang tepat. Definisi konsep ini menjadi
benar jika penjelasannya dituntaskan, yaitu:” respirasi anaerob

adalah respirasi yang tidak membutuhkan oksigen bebas”.*’

*"Ibid., him. 19
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang metode penelitian pengembangan yang
meliputi jenis penelitian, rancangan pengembangan, prosedur pengembangan,

lokasi penelitian, instrumen pengumpulan data dan analisis data.

A. Jenis Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan
pengembangan dikenal juga dengan research and development (RND).
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.?
Penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall adalah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-
langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang
temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai
dengan latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi

terhadap hasil uji lapangan.”® Penelitian pengembangan ini dipilih karena

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), him.
297

** Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 194-195
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dianggap dapat menghasilkan produk berupa bahan ajar yang dianggap
mampu meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada siswa serta mampu

meningkatkan motivasi belajar siswa.

B. Rancangan Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
prosedural jenis ADDIE. Model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Kelima tahapan tersebut merupakan panduan
bagi para desainer agar dapat menciptakan sebuah pembelajaran yang efektif
|.44

dan memperoleh hasil optima

Model ini dipilih karena memiliki kelebihan:

=

Lebih praktis dalam pelaksanaannya

2. Langkah-langkah yang ada memungkinkan untuk dilakukan oleh peneliti
pemula.

3. Pengembangan produk melibatkan penilaian ahli sebelum uji coba,
memungkinkan ada revisi atas saran dari ahli sebelum uji coba.

4. Model ini menghemat waktu dan uang dengan menangkap masalah saat

masalah masih mudah untuk memperbaikinya.*
Urutan perancangan dan pengembangan secara lengkap ditunjukkan

pada bagan berikut:

* Zuhdan K. Prasetyo, Pengembangan Berbasis Penelitian, Makalah disajikan dalam kuliah
umum pada dosen pembimbing tesis dan mahasiswa magister pendidikan sains, Program
pascasarjana UNS Surakarta, Surakarta 14 Juni 2012.

** Wikipedia, ADDIE Model (http://en.wikipedia.org/wiki/ADDIE_Model, diakses 29 oktober
2012 jam 19.00 wib)
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Gambar 3.1: Model Pengembangan ADDIE
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Sumber: Grafinger, Deborah J. 1988, Basic Of Instructional Systems Development. Info-Line Issue
8803. Alexandria, VA: American Society For Training and Development

Model ADDIE didiskripsikan sebagai berikut:
1. Tahap Analysis
Tahap ini merupakan dasar dari semua tahapan lainnya. Dalam fase ini
dilakukan analisis atau penilaian kebutuhan pembelajaran, menjelaskan
kebutuhan pembelajaran dan menentukan tujuan (target pencapaian),
menganalisis karakteristik pebelajar (pengetahuan sebelumya, sifat,
pengalaman dan keterampilan). Output dari tahap ini termasuk tujuan
pembelajaran, daftar tugas-tugas yang harus diajarkan. Output pada tahap

ini juga merupakan input bagi tahap disain (design).*

¢ Alim Sumarno, Model Pengembangan ADDIE (http://alik3505.blogspot.com/2010/10/model-
addie.html, diakses 29 oktober 2012 jam 18.30 wib)



http://alik3505.blogspot.com/2010/10/model-addie.html
http://alik3505.blogspot.com/2010/10/model-addie.html
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Tahap Design:

Menentukan kompetensi, metode dan bahan ajar yang akan digunakan
dalam penelitian.

Tahap Development:

Tahap ini terdiri dari kegiatan pembuatan teks, grafik, audio, visual,
animasi, dsb.*’

Tahap Implementation:

Pelaksanaan uji coba produk yang dihasilkan kepada responsden.

Tahap Evaluation:

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan mengukur dan mengevaluasi
keberhasilan produk yang dikembangkan dalam penerapannya di dalam

kelas penelitian.

C. Prosedur Pengembangan

i

Analisis Kebutuhan
Analisis yang dilakukan berguna untuk mengetahui kebutuhan
dalam pembelajaran, baik yang dibutuhkan oleh guru maupun siswa.
a. Siswa
Dalam materi Bumi dan Alam Semesta kelas V, mencakup
beberapa materi sebagai berikut: tiga macam pelapukan pada batuan,
macam-macam tanah, lapisan tanah, macam-macam batuan, struktur
Bumi serta daur air. Materi-materi tersebut dirasa membutuhkan

bahan ajar yang lengkap serta terdapat percobaan dan pengamatan

" Ibid..
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untuk menunjang tingkat pemahaman siswa menjadi lebih paham.
Selain untuk meningkatkan pemahaman juga mampu untuk menarik
siswa dalam mempelajari suatu konsep dengan antusias, karena
dalam percobaan atau pengamatan mampu menggambarkan keadaan
sebenarnya yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari siswa.
Bahan ajar yang disertai alat peraga dirasa mampu memberi solusi
untuk mengurangi terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa
karena bahan ajar yang sebelumnya tidak disertai dengan alat peraga.
Bahan ajar yang disertai alat peraga memungkinkan siswa
memperoleh konsep secara nyata dan mampu tertanam pada memori
siswa tanpa disertai paksaan, mengingat dengan proses percobaan
meraka melakukan sendiri pembuktian tersebut.
2) Guru
Guru membutuhkan bahan ajar yang berbeda dengan yang
sebelumnya, untuk memudahkan dalam penyampaian materi serta
memanfaatkan fasislitas di sekitar sekolah untuk menunjang proses
pengajaran di kelas menjadi lebih efektif.
2. Desain
Desain merupakan langkah kedua dalam proses prosedural
ADDIE, setelah melaksanakan analisis kebutuhan maka didapatkan bahan
yang perlu dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan pendesainan produk
yang meliputi dua proses, yaitu:

a. Pengumpulan Data
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Pengumpulan data diawali dengan kajian pada Permendiknas

No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, teridentifikasi Standar

Kompetensi (SK) dan Komptensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Kelas: 5 semester Il

Materi: Bumi dan Alam Semesta

Tabel 3.1: SK dan KD Materi dalam Kurikulum

Standar Komptensi Dasar

Kompetensi

7. Memahami 7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan
perubahan tanah karena pelapukan
VALl T 7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah
alam dan
hubungannya | 7.3 Mendeskripsikan struktur bumi
dengan 7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan
e ligEe kegiatan manusia yang dapat

sumber daya
alam

mempengaruhinya

7.5 Mendeskripsikan perlunya penghematan
air

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang
terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi
makhluk hidup dan lingkungan

7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan
manusia yang dapat mengubah permukaan
bumi (pertanian, perkotaan, dsb)

Materi yang hendak dikembangkan adalah materi pada KD

7.1-7.4 karena dianggap materi-materi tersebut rawan akan

terjadinya miskonsepsi yang berkaitan dengan bahan ajar yang

susah dipahami oleh siswa. Pengumpulan data berikutnya didapat

dari kajian terhadap bahan ajar yang digunakan sebelumnya, hal
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tersebut dilakukan untuk menjadi acuan pengembangan bahan ajar
menjadi lebih baik.
Membuat Rancanagan Bahan Ajar

Setelah informasi terkumpul dari proses pengumpulan data
dari materi-materi yang berkaitan, maka langkah berikutnya adalah
menentukan rancangan bahan ajar yang akan dibuat. Pembuatan
bahan ajar serta alat peraga yang akan dibuat senantiasa
dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli bahan ajar untuk
mengetahui rencana pengembangan yang sesuai dengan target yang
akan dicapai dalam penelitian. Berikut format rencana bahan ajar
yang akan dibuat:

a. Bagian Pra-Pendahuluan

Judul Judul
_
Cover luar Cover dalam
Daftar Isi Petunjuk
penggunaan

buku

A




b. Bagian Pendahuluan

Tujuan/indikator
pembelajaran

Peta Konsep

c. Bagian Isi

Materi pelajaran

| Pendukung Konsep

61

Lembar
Percobaan/Pengamata
n untuk Pembuktian
Konsep disertai alat
peraga

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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3. Pengembangan
Setelah tahap pengumpulan materi dan pembuatan rancangan
bahan ajar, tahap selanjutnya adalah pembuatan/tahap produksi bahan ajar
serta alat peraga pada setiap konsep yang akan dimuat dalam bahan ajar.
Dalam tahapan ini mencakup:
a. Tahap Produksi Bahan Ajar dan Alat Peraga
Dalam produksi bahan ajar harus memperhatikan hal sebagai berikut:
1) Mempelajari karakter materi yang dikembangkan, yang telah
diketahui pada proses analisis kebutuhan. Serta menemukan
solusi untuk bahan ajar yang akan dibuat, sehingga mampu
mewujudkan pengalaman belajar siswa serta mampu
mengurangi miskonsepsi siswa setelah penggunaan bahan ajar.
2) Langkah berikutnya, menentukan pengalaman belajar yang perlu
dimilki oleh siswa selama mengikuti aktivitas pembelajaran
dengan bahan ajar yang dibuat. Dalam tahap ini juga ditentukan
alat peraga yang akan digunakan pada setiap konsep materinya.
Tahap pembeutan alat peraga senantiasa menyesuaikan dengan
konsep serta melakukan konsultasi dengan ahli materi serta
bahan ajar.
b. Pengembangan Sajian Teori
Pengembangan sajian materi sangat penting dilaksanakan,
mengingat materi dari buku ajar belum memberikan pengalaman

belajar siswa secara maksimal dan efisien. Pengembangan dapat
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berupa pengembangan materi, pengembangan materi dengan kegiatan
yang kontekstual, misal: aktualisasi siklus hidrologi dengan proses
merebus air dan pengembangan bisa dilaksanakan dengan penugasan
berupa kegiatan siswa dalam bentuk percobaan. Dari pengembangan-
pengembangan tersebut siswa akan lebih aktif dan memperoleh
pengalaman belajar sehingga mampu meminimalisir miskonsepsi.
Pengemasan Produk

Pengemasan produk dilaksanakan dengan tampilan dan
kegiatan yang menarik bagi siswa. Pengemasan tersebut dimaksudkan
untuk memberikan pengetahuan kepada siswa dari pengalaman
belajar yang akan dilaksanakan siswa sesuai dengan petunjuk yang
ada dalam bahan ajar. Sedangkan untuk pengemasan alat peraga
dengan pengecatan serta penataan. Pengemasan alat peraga dapat

dilihat pada lampiran.

Implementasi

Pada tahap ini, produk pengembangan telah selesai dibuat dengan

persetujuan dari validator. Hasil pengembangan mampu digunakan di
kelas penelitian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap penurunan
miskonsepsi yang dialami siswa serta untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

a. Rencana Uji Coba

Uji coba diperuntukkan kepada siswa kelas V' semester 2 Ml

Sunan Giri yang berjumlah 19 orang terdiri 8 laki-laki dan 11
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perempuan. Percobaan bahan ajar yang disertai dengan alat peraga ini

akan dilaksanakan 2 kali pertemuan/tahapan uji coba. Rencana

pelaksanaan dijelaskan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) sebagaimana terlampir.

. Subjek Uji Coba

1) Ahli Materi
Sebelum bahan ajar diujikan kepada siswa terlebih dahulu
dilaksanakan validasi yang diajukan kepada ahli materi. Hal
tersebut untuk mengetahui kesesuaian dan kelengkapan anatra
materi yang ada dengan alat peraga yang digunakan yang tercantum
dalam lembar percobaan untuk membuktikan konsep.

2) Ahli Bahan Ajar
Dilanjutkan ke ahli bahan ajar untuk mengetahui kevalidan dan
sejauh mana produk dalam memenuhi kriteria pembuatan bahan ajar
yang baik dan menarik, sehingga mampu mengatasi masalah berupa
miskonsepsi. Juga untuk mengetahui kelayakan pengemasan bahan
ajar tersebut.

3) Ahli Evalusai
Validasi juga dilakukan oleh ahli evaluasi untuk meninjau kembali
kelayakan soal yang digunakan dalam latihan soal yang dimuat
dalam bahan ajar, soal juga digunakan sebagai soal pre-test serta

post-test.
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4) Siswa

Objek dari uji coba ini adalah siswa kelas V Ml Sunan Giri
Jin. Tlogo Sari 641 A Merjosari yang berjumlah 19 orang, dengan
jumlah siswa laki-laki 7 orang dan siswa perempuan 12 orang.
Daftar nama siswa kelas VV MI Sunan Giri tahun ajaran 2012/2013

sebagaimana terlampir.

5. Evaluasi

Tahap terakhir pada tahap ini adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan
dengan cara mengadakan tes untuk mengukur pengaruh bahan ajar yang
disertai alat peraga untuk meminimalisir miskonsepsi dan meningkatkan
motivasi siswa. Jika dari hasil tes diketahui bahan ajar kurang bahkan
tidak berdampak baik atau mampu meminimalisir miskonsepsi, maka akan
dilakukan evaluasi dengan cara mengadakan perbaikan pada tahap
sebelumnya baik pada analisis, desain atau pengembangannya

sebagaimana yang diperlukan.

D. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran ahli media, ahli bahan
ajar, dari wawancara kepada guru serta siswa dan pengamatan terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan di Ml Sunan Giri kelas V. Data tersebut
digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi serta penyempurnaan

pengembangan yang akan dan sedang dilaksanakan. Data kuantitatif diperoleh
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dari penilaian oleh ahli bahan ajar, ahli materi serta hasil tes siswa dan angket
untuk siswa. Data kuantitatif digunakan untuk mengukur kelayakan bahan ajar
serta sinkronisasinya dengan alat peraga sehingga bahan ajar tersebut mampu
meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada siswa. Selain itu juga untuk
mengukur tingkat motivasi siswa setelah menggunakan bahan ajar yang

disertai percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh siswa.

. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitan adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, dengan tujuan untuk mempermudah pekerjaannya.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa
pedoman wawancara, angket, dan tes. Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan
sebagai berikut:
1) Pedoman Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam satu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.*®
Pada penelitian pengembangan ini, wawancara dilaksanakan

dengan guru kelas V MI Sunan Giri. Wawancara dilakukan secara

“8 Ibid., him. 317.
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personal, dengan mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu.
Pedoman wawancara berisi pokok bahasan yang akan ditanyakan seputar
bahan ajar dan cara mengajar IPA di kelas VV MI Sunan Giri.

Angket

Angket berisi daftar pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh
informasi ataupun tanggapan dari ahli pembelajaran, ahli materi dan siswa.
Isi angket berupa pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
komponen isi maupun keadaan pengembangan bahan ajar yang dihasilkan.
Informasi atau tanggapan yang diperoleh tersebut, nantinya akan dijadikan
bahan revisi terhadap bahan ajar.

Angket dalam penelitian ini berisi tentang segala hal yang
berkaitan dengan bahan ajar yang telah dikembangkan, seperti: kesesuaian
materi dengan kurikulum, pengembangan dalam bahan ajar, kemasan dan
estetika tampilan bahan ajar serta bahasa yang digunkan dalam bahan ajar.
Angket akan diberikan kepada ahli materi sebagai validitas dan diberikan
kepada siswa sebagai pengguna produk.

Tes

Tes berisi  pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk
mengetahui keefektifan ataupun kelayakan bahan ajar yang dikembangkan
berdasarkan miskonsepsi materi Bumi dan alam semesta untuk siswa kelas
V MI Sunan Giri. Tes yang digunakan adalah pre test dan post test yang

bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
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diberikan perlakuan. Soal-soal yang akan diujikan kepada siswa, terlebih

dahulu dilakukan validitas oleh ahli.

F. Teknik Analisis Data

Data yang berupa data verba deskriptif dianalisis secara kualitatif.
Sedangkan data yang berupa skor penilaian siswa terhadap bahan ajar
dianalisis secara kuantitatif. Data verba deskriptif diperoleh dari uji ahli,
wawancara dengan guru IPA dan siswa dianalisis secara kualitatif dengan
teknik analisis data sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data.

2) Mentranskrip data verba lisan.

3) Menghimpun, menyeleksi, dan mengklasifikasi data.

4) Mengenalisis data dan merumuskan simpulan hasil analisis sebagai dasar
untuk penyusunan produk yang akan dikembangkan.

Data kuantitatif diperoleh dari penghitungan skor angket dan hasil
belajar siswa berupa pre test dan post test. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Pre Experimen jenis One Group Pretest-Postest Design.
Pre Experimen adalah rancangan penelitian yang masih terdapat variabel luar
yang mempunyai pengaruh terhadap terbentuknya variabel terikat.*®
Rancangan ini menurut Gall dan Borg meliputi tiga langkah, yaitu:

1) Pelaksanaan prates untuk mengukur variabel terikat

2) Pelaksanaan perlakuan atau eksperimen

** Sugiyono, op. cit., him. 109
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3) Pelaksanaan pascates untuk mengukur hasil hasil atau dampak terhadap
variabel terikat.*
Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2: Rancangan Penelitian

O X| 0Oy

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2010), him. 303

Keterangan:
01 = Nilai sebelum perlakuan
O, = Nilai sesudah perlakuan
X = Perlakuan

Alasan yang mendasari dipilihnya rancangan ini adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini melibatkan satu kelompok, yaitu siswa kelas V Ml Sunan
Giri.
2. Waktu penelitian yang terbatas.
3. Karakteristik belajar siswa yang berbeda-beda, ada siswa yang cukup
belajar di sekolah ada pula yang menambah jam belajar di luar jam

sekolah dan dilaksanakan seusai sekolah.

*® punaji Setyosari, op. cit., him.154
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4. Peneliti hanya mampu menggunakan satu variabel bebas yang
mempengaruhi variabel terikat dengan kata lain peneliti beranggapan ada
variabel lain yang mungkin mempengaruhi terbentuknya variabel terikat,
namun tidak bisa dikontrol oleh peneliti.

5. Rancangan ini diperkirakan mampu menjawab pertanyaan penelitian atas
pengaruh variabel bebas tertentu yang dalam hal ini adalah bahan ajar
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar/berkurangnya miskonsepsi
yang dialami oleh siswa terhadap materi bumi dan alam semesta kelas V.
Untuk pengolahan data akan dirumuskan sebagai berikut:

1. Analisis hasil validasi ahli
Validasi digunakan untuk mengetahui nilai kelayakan produk
berupa bahan ajar yang disertai alat peraga guna meminimalisir
miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Validiasi berkaiatan dengan
materi serta keterkaitannya dengan alat peraga yang digunakan, tata
letak materi dalam bahan ajar serta pengemasannya dan validasi soal

pre test-post test serta angket tertutup untuk siswa.
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Tabel 3.2: Skala Penilaian

Skor Keterangan
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
i, Kurang

Sumber: metodepenelitian.lecture.ub.ac.id, diakses 02 september 2013 jam 16.00 wib.

Rumus untuk menghitung presentase kelayakan produk pengembangan
adalah sebagai berikut:

P—Exmw
T Y Xi 0

Sumber: Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi

Aksara, 1999), him. 112

Keterangan:

P = Persentase

X = Jawaban responden

Xi = Nilai ideal dalam satu item

100% = Bilangan konstan
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Kualifikasi tingkat kelayakan didasarkan pada skala Linkert.

Tabel 3.3: Kualifikasi Tingkat Kelayakan

Nilai Kategori Keterangan
84% < skor < 100% Sangat layak Tidak revisi
68% < skor < 84% Layak Tidak revisi
52% < skor < 68% Cukup layak Tidak revisi
36% < skor < 52% Kurang layak Revisi
20% < skor < 36 % Tidak layak Revisi

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:

CV. Alfabeta, 2008), him. 135

2. Analisis hasil tes

Analisis yang dilakukan pada hasil terdiri dari dua jenis, yaitu

peninjauan dari rata-rata hasil tes dan dari segi ketuntasan.

a. Nilai rata-rata

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata hasil tes

adalah sebagai berikut:

Keterangan:
X = Rata-rata nilai tes
N = Jumlah siswa

X = Nilai siswa
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b. Ketuntasan

Ketuntasan belajar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
ketuntasan belajar individu dan ketuntasan belajar klasikal. Ukuran
ketentuan belajar individu didasarkan pada Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) mata pelajarn IPA di MIN Sunan Giri, yaitu
sebesar > 63, ketuntasan belajar klasikal didasarkan pada
ketentuan dalam Depdikbud, yaitu ketuntasan belajar dinyatakan
tercapai jika sekurang-kurangnya 85% siswa dalam kelompok
belajar telah mencapai ketuntasan individu untuk setiap pokok
bahasan yang dipelajari.®® Persamaan yang digunakan untuk
menghitung presentase belajar klasikal adalah sebagai berikut:

Jumlah Siswa Tuntas Individu
= x 100%

Jumlah Siswa

3. Analisis pengaruh bahan ajar
Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar yang
disertai alat peraga terhadap penurunan tingkat miskonsepsi yang
dialami siswa dan peningkatan motivasi siswa kelas VV Ml Sunan Giri.
Kriteria yang digunakan adalah uji t untuk amatan ulang. Produk ini
digunakan dalam ranah ilmu social, sehingga perhitungannya
menggunakan tingkat signifikansi 0,05.°> Rumus perhitungannya

sebagai berikut:

>! http://repository.unri.ac.id/bitstream/PDF, diakses tanggal 20 agustus 2013 pukul 22.22
> Turmudi, Metode Statitika (Malang: UIN Press, 2008), him. 214



http://repository.unri.ac.id/bitstream/PDF

D

t = —
\} N(N—-1)

Sumber: Turmudi, Metode Statistika (Malang: UIN Press, 2008), him. 214

Keterangan:

t=ujit

D = Different (X2 — X1)
d’*= Variansi

N = Jumlah Sampel
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PAPARAN DATA

Pada bab ini akan diuraikan hasil pengembangan bahan ajar pada materi
Bumi dan Alam Semesta. Hal-hal yang diuraikan meliputi deskripsi bahan ajar

yang disertai alat peraga, penyajian data validasi, dan hasil uji coba lapangan.

A. Deskripsi Bahan Ajar
Produk hasil pengembangan berupa bahan ajar pada materi Bumi dan
Alam Semesta SD/MI kelas V dirancang atau dapat dideskripsikan menjadi
empat bagian, yaitu pra-pendahuluan, pendahuluan, bagian isi dan bagian
suplemen.
1. Bagian Pra-Pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan terdiri dari sampul depan, sampul dalam,
kata pengantar, petunjuk penggunaan buku, daftar isi dan sampul belakang
. Bagian-bagian tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut:

a. Sampul Depan

Ayotlelajahi @&

-Ilm’uPcngetah uanA!m;y

--—w = o i
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Sampul depan didesain dengan tampilan cerah serta dengan
gambar yang jelas dan tata letaknya diatur sedemikian rupa. Hal-hal
tersebut diperhatikan karena dengan warna yang cerah dan gambar
yang bagus mampu menarik siswa untuk melihat dan membaca. Pada
sampul terdapat gambar yang menyiratkan isi buku tersebut, yakni
materi Bumi dan Alam semesta serta membahas sedikit banyak tentang
batuan. Terdapat pula kalimat penerang bawasanya buku tersebut
digunakan untuk siswa kelas V SD/MI khususnya pada materi Bumi
dan Alam Semesta. Selain kalimat penerang berupa buku diperuntukan
untuk jenjang tertentu juga terdapat kalimat penerang berupa lembaga
yang menjadi naungan peneliti yang dalam hal ini juga sebagai
pengembang buku.

. Sampul Dalam
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Sampul dalam sengaja didesain berbeda dengan sampul depan
dengan tujuan untuk membuat siswa tidak bosan dengan tampilan yang
sama dengan sampul depan. Sampul dalam berisikan gambar yang
relevan dengan materi yang dibahas, program yang digunakan untuk
menyususn buku, serta berisi identitas penyusun buku dan validator
buku.

Kata Pengantar

" Kata Pengantar

Lembar kata pengantar berisikan ucapan terima kasih penulis
kepada Allah Swt. karena atas nikmat-Nya penulis mampu menyusun
bahan ajar tersebut. Dalam kata pengantar juga berisikan synopsis
singkat tentang isi buku beserta bagian-bagian buku. Pada akhir
paragraph berisikan harapan penulis terhadap buku yang telah selesai

disusun.
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Petunjuk Penggunaan Buku

{ Petunjuk Penggunaan Buku |

Agar memperoleh hasil yang baik dan maksimal dalam penggunaan bahan
ajarini. maka lebih baik baca petunjuk penggunaan bahan ajar berikut:

1. Tujuan Pembelajaran
Tujusn pembelajsran berisikan kemampuan yang hanus dipercleh siswa
setelah belsjar dengan menggunakan bahan ajar. Baik siswa ataupun guru
harus paham betul teniang target yang skan diperoleh dalem proses
pembelajaran, sehingga ada scusn dalam proses belsjar mengajar.

2. Peta Konsep
Peta konsep berisikan ringkasan materi yang tersusun dalam bentuk peta,
cukup dengan membaca peta konsep maka guru maupun siswa tahu apa
yang ada dalam buku atau materi yang terdapat dalam buku. Peta konsep
dibuat dir untuk pembaca dalam i
secara cepat tentang materi yang ada dalam buku.

3. Materi
Pada bagian materi berisikan berbagai macam penjelasan tentang konsep
bumi dan alam semesta yang mencakup mater tertang tansh, batusn serta
struktur bumi. Referensi materi diambil dari berbagai macam buku pedoman
yang baik dan sudah tenyi. Penulis menyajikan ulang teor-teor dalam buku
pedoman ke dalam bahan ajar dengan bahasa yang lebih mudah dipahami
siswa serta lebih singkt, dengan fidak mengurangi maksud ataupun isi dari
konsep tersebut.

4. Percobaan
Lembar dibuat untuk mering tingkat pen siswa
atau mewvjudkan pengalaman belajar siswa, lembar percobaan dilengkapi
pua dengan alat peraga. Selain hal tersebut lembar percobaan juga

untuk meni i ik dan krestivitas siswa. Baca

Petunjuk  penggunaan buku dibuat bertujaun  untuk
memudahkan pengguna bahan ajar, dalam hal ini adalah guru, siswa
dan orang tua siswa. Dalam petunjuk penggunaan buku tersebut berisi
petunjuk penggunaan tabel tujuan pembelajaran, peta konsep, materi,
kolom percobaan, kolom info umum, kolom tahukah kamu?, kolom

rangkuman, soal evaluasi, kolom kamusku dan kolom aku perlu tahu.

Daftar Isi

TarchLiat ... 17
‘Tansh Lempung dan Tansh Kapur ... 18
Tansh Gambut ... 18
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Daftar isi didesain dengan gambar, bertujuan untuk
mempermudah pokok bahasan pada tiap bagiannya sesuai dengan
gambar yang tertera.

Sampul Belakang

Ayo'Jelajahi

Iimu Pengetahuan Alam

Ainul Andy Sudarmoko. Dilahirkan pada
tanggal 08 Mei 1991 di Lamongan.

Riwayat pendidikan:

SDN Sidobogem (1997-2003)

SMPN 2 Sugiyo (2003-2006)

SMA Persatuan Kedungpring (2006-2009)
Aktif studi di jurusan S1 Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik

Ibrahim Malang (2009-sekarang)

Halaman belakang disesain dengan sederhana dan simpel. Pada
halaman ini berisikan foto penulis buku dan disertai dengan daftar
riwayat hidup penulis. Serta pada bagian bawah bertuliskan tahun

cetak buku hasil pengembangan.
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2. Bagian Pendahuluan

a. Judul Materi, tujuan pembelajaran dan peta konsep

Bagian 2

dan Alam Semesta
@ Struktur Bumi dan Daur Air

Tanah dan Batuan A. Struktur Bumi

Bumi terirt 33z beberapa iapizan. Lapizan bury tendrl
n mempeiajan peiajaran yang Glcerts perooboan, cicws diharapkan
— atas beberaps bhogian yang disebut kerak bumi, martel
iseiubung) bumi dan Int bumi. Perhatitan gambar 2.

eeeeeeeee o K | -‘(
Tanah dan Struktur Lapisan Bumi <3 | | ._ ) ‘
I . -
[ ]
Batuan Tanah I [Sunkmr Lapisan &umiJ
e o 3
Inti Bumi, ‘

[ > »
w-pux;nm—‘ lelis'llnlh m::-: ‘

! KerokBumi |
Peispukan Fisiks, Berdazarken Wama
Kimie, Biologis dan Kandungen
]

(1) (2)
Keterangan: gambar (1) halaman pendahuluan bagian 1, gambar (2) halaman

pendahuluan bagian 2.

Pada bagian ini dirangkum tiga aspek pada bagian pendahuluan
bahan ajar. Aspek tersebut adalah tema, judul, tujuan pembelajaran
serta peta konsep. Aspek-aspek tersebut dibagi menjadi dua, yakni
pada bagian 1 dan pada bagian 2 dalam bahan ajar. Hal tersebut bisa
dilihat pada gambar di atas. Tujuan dibaginya menjadi dua bagian
untuk memudahkan penggunaan buku sesuai dengan target waktu
tindakan. Sedangkan untuk aspek peta konsep dan tujuan pembelajaran

berfungsi untuk dua bagian bahan ajar tersebut, dengan kata lain satu
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tujuan pembeajaran dan peta konsep untuk dua bagian buku yang

masih satu tema yakni Bumi dan Alam Semesta.

3. Bagian Isi

Pada bagian ini berisikan konsep yang terdapat pada dua bagian
bahan ajar. Konsep yang dimaksud mulai dari konsep pada bagian 1 antara
lain: Tanah dan Batuan (meliputi: proses pembentukan tanah; pelapukan
fisika, kimia dan biologis), konsep Jenis-Jenis Tanah (meliputi:
pengelompokkan tanah berdasar kandungan dan warnanya), konsep Jenis-
Jenis Batuan (meliputi: batuan beku, sedimen dan metamorf). Konsep
pada bagian 2 antara lain: struktur bumi dan daur air.

Pada bagian isi ini juga teselip bagian suplemen bahan ajar yakni:
Info Umum, Tahukah Kamu?, Ayo Buktikan! (percobaan), tabel
pengamatan, rangkuman, evaluasi dan aku perlu tahu. Berikut tampilan
dari bagian isi serta suplemen bahan ajar:

a. Tampilan Bagian Isi/Materi Pelajaran

3) Batu Cbcidan
(B3 cozictan ( bty kaca) ad¥sh batu Derkiz yang temert dut
Iahar dingin yang membety sangst cepst
@ usumnys Doty cbeidon beream Nam coksiat hus, abw
menah. Bila dpecah, tedentuk permukaan yang Icn melengkung
dengan =pi yang tyam. Fady zamen dshwky botu cosdan
Agunskan sebagal eng tombak dan 3ot pemotong. Sekarang
batubsty ¥ dgurakan sebagy mMal Onchn aMau sebagy
perhiasan. Bat cbiian dapat Kailan That pcs Gamber 1.13.

ribor 1 Prorms palkouon B ek peredoa sihy

-

E3(2) Angin yang berkecepatn Snogl dapat mengiiz Duklt baty yang
e
@Dangn xgs dsps mecsrbangian buran pezr g
menumbuk betubst; besar. AKbamya batu besar mengalant
pengitizan. Pelapufan @ guun adaiah zalbh satu contoh
Peipuan karens angin.

() Polapuian di gunun menpskan akibet retskan yang
ferjod karera perubahan suu dan krtstaisas Garam.
Peispuan diaebobikan cieh angin Jang mensrbangkan Garer 1.23:2e% Ctasion

b s o
portke! terkect don zepih miners meninggaikan pasir
KOs, Pertsd terzebut sepert] Sampak padh Gamber.

(453t Bacat

© Otzedet jugs bafu lave, berwama hjsu kesbu-sbuan

don terdirt Garf Buran yang sangat kecil. Dimarfas®an

itk beton bengumn. Berazyl dari mogTR Yang.

membeku o bowah laplsan kerak bumi, terampur

dengan gez sehingge beranpge-ngga Kect. Berut
‘gambar corf batu basait.

e alagad] Worns Pumgetzbases Atam § SOV
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Pada bagian isi/materi berisikan materi-materi yang berkaitan
dengan konsep. Materi diambil dari berbagai sumber yang relevan.
Penyusunan materi senantiasa memperhatikan standar isi dan bahan
ajar yang digunakan di MI Sunan Giri, sehingga akan terbentuk bahan
ajar dengan materi yang lengkap, kaya dan berbeda dengan yang sudah
ada. Tata letak materi memperhatikan estetika penulisan serta nilai
daya tarik pada siswa. Nilai estetika bisa terlihat pada tata letak
gambar dan teks, sedangkan nilai daya tarik terlihat dari disertakannya
gambar yang berkaitan dengan materi yang sengaja dicetak besar. Dari
kedua nilai tersebut diharapkan siswa tertarik membaca konsep dengan
sungguh-sungguh, sehingga tertanam konsep materi pada siswa.
Tampilan Bagian Suplemen

1) Bagian Suplemen (Tahukah kamu? Dan Info Umum)

e Tahukah kamu?
© - HE 2 G il e R 'S

Alquran menyedutkan ayat tentang tanah dalam Q.. Thaha:55, sebagai berikut:

2. Jenis-Jenis Tanah

(©)Tanah ferbentuk kefka batuan terpecsh oy b 45 E S 2y & N T
menjadi butir-butir yang halus. Tanah terdini v 2y K 2. s"C 1" &2 M H .
ey o g & G 5 2 L e (g Sl G
by e A
buteds Untn perosin i g
g it oy b
et g ke i ettt AL Nt S ; _— -
et peer e pems o et Artinya: Don bumi {tanch | itulah Kami ménjodisan kamy dan kegodanya Kami akan

lumpur dan tanahliat.

mangembalilcn komu dan danpadanya Kami cken mengeiucrian kamy pada kali yang lin

|
Isisan tanh bawah sk begs subu, karenNgrang
mengancing humus. Tansh bawah beams lesih
sesusdengan s bt yarg g pelspuken

Info Umum
Jenis tanah ditentukan

dari proses pelapukan
batuan yang ada di suatu
daerah tertentu. Tanah

yang subur banyak
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Suplemen Tahukah kamu? Berisikan pengetahuan lain yang
masih berhubungan dengan materi yang dipelajari sebelumnya,
sehingga pengetahuan siswa lebih banyak dan kaya. Sedangkan
untuk suplemen Info Umum berisikan ringkasan materi dari suatu
konsep dalam buku dengan membaca info umum siswa dapat
memahami poin-poin dari materi yang disajikan dengan
pembahasan yang lebih lengkap dan menyeluruh.

2) Bagian Suplemen (Percobaan dan Pengamatan)

u i

batuan. Perhatikan perintah guru sebelum mengerjakan tugas
berikut!

1. Alat dan Bahan
- Batu yang ditumbuhi lumut atau tanaman paku. arcap b gk
- Penggaris plastik
- Buku dan pensil (6) Tanah Gambut

gambut adalah tanah yang banyak ditemukan di daerah

2. Langkah kerja rawa-rawa. Tanah ini berasal dari pelapukan tumbuhan rawa,
2. Letakkan penggaris plastk 6 dasar akar lumut. wamanya kehitam-hitaman, gembur, dan mudah menyerap air.

b.  Kelupas pertahandahan hingga lumut terangkat sampai akar. | Tanah gambut cocok untuk pertanian karena menmiliki kadar
unsur hara yang banyak. Tansh gambut banyak ditemukan di
3. Tugas kalian pulau Kalimantan.
- Apa yang kalian lihat di atas permukaan batu yang ditumbuhi
lumut? Pengamatan
- Bagaimana proses pelapukan tersebut bisa terjadi pada batu yang " Seteiah djelaskan oleh gury tentang jens-jens tanah, cob Kia buktkan
ditumbuhi lumut? dengan beberapa jenis tanah yang sudah disediakan. Setelah mengamati maka:
- Simpulkan hasil pengamatanmu! 1. Kerjakan tugas berikut!

Bedakan jenis-jenis tanah yang telah disediakan. kemudian catat di
buku catatanmu cifi-Gi tanah tersebut.

- iat dan tanh

- Catat puia wama tanah yang telah disediakan. untuk memperjelas.

materi selanjutnya tentang wama tanah!

Setelah dijelaskan oleh guru tentang jenis-jenis tanah, coba kita buktikan
dengan beberapa jenis tanah yang sudah disediakan. Setelah mengamati maka:

1. Kerjakan tugas berikut!
- Bedakan jenis-jenis tanah yang telah disediakan, kemudian catat di
buku catatanmu ciri-ciri tanah tersebut.
- Apa perbedaan antara tanah liat dan tanah lempung/debu?
- (Catat pula warna tanah yang telah disediakan, untuk memperjelas
tentang materi selanjutnya tentang warna tanah!
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Suplemen Ayo, selidiki! dan Pengamatan berisikan lembar
percobaan dan pengamatan yang akan dikerjakan siswa. Lembar
percobaan dan pengamatan ini ada pada setiap akhir konsep yang
dibahas dalam bahan ajar. Lembar ini dibuat dengan tujuan untuk
pembuktian konsep pada materi, sehingga konsep akan tertanam
pada siswa melalui proses percobaan tersebut. Pada lembar ini juga
disertai alat peraga pada tiap percobaannya yang sudah
disingkronkan antara materi, alat peraga dan percobaan yang akan
dilaksanakan.

3) Bagian Suplemen (Rangkuman)

k:
c. P
ta
by

atu
3. Tanah dapat dikelompokkan berdasark:

batu basalt.

b. Batuan sedimen, contoh: batu pasir, batu gamping. batu kapur, batu
bara, batu gips, batu serpih, batu breksi dan batu kongiomerat.

¢. Batuan metamorf, contoh: batu mamer, batu kuarsa, batu tufis, batu
sabak dan batu genes.

Rangkuman berisikan ringkasan materi yang terdapat pada
akhir bagian 1 dan 2 bahan ajar. Rangkuman dibuat dimaksudkan
untuk mempermudah siswa dalam mengingat materi yang telah

dipelajari pada kegiatan pembelajaran.
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4) Bagian Suplemen (Kamusku)

Vo
-
Beopurs kea &
Biota keseluruhan hewan dan fumbuhan yg hicup dl suatu
wilayah
belta sebidang tanah endapan berbentuk segi tiga di antara
dua cabang sungai atau lebih yg bermuara di laut atau
danau.
Habitat tempat hidup organisasi tertentu, tempat hidup yg l
alami (bagi fumbuh tumbuhan dan binatang). lingkungan
kehidupan asli.

I epun nu i Juge

ar panas.

Magma batuan yg berbentuk lelchan sangat panas, terdapat
dalom perut bumi yg sewaktu-wakiu dapat keluar
melalui gunung berapi

Mineral - bahan bukk ik dan bahan organik yg

telah
ol

menjadi fosil, yg terdapat dalam alam, miss:
dl

Planet

i) s
Polusi pencemaran. pengotoran (air. udara. dsb).
Valkanik  : magma yg mencapai permukaan bumi,

Ays Jalajahillmu Pangeishuan Alam § SOMI

Kamus ku, berisikan kata-kata sulit yang muncul pada
materi pelajaran. Siswa bisa melihat pada bagian akhir buku untuk
mencari arti dan memudahkan siswa dalam memahami kata-kata
sulit dalam bahan ajar.

5) Bagian Suplemen (Aku Perlu Tahu)

. Lava pan ir dari dalam perut bumi melalui ledakan
gunung berapi.

b. Lava dalam jangka waktu tertentu akon membeku. karera
‘suhu antara di dokam don di luar permukean bumi. Sehingga ferbentuk
batuon bk

. Bari batuan beku yang tergerus dan mengalami pelapuban, moka
‘terbentuk serpihan batu menjadi butiran-butiran batu. Karena terbawa

oleh air dan angin dan menumpuk maka Ferbentuk batuan sedimen.
ir i yang terangiut

d terbentuk i
‘cleh gir dan angin yang memmpuk.
e Korena dalom bumi maka

metamorf yang berasal dari batuan beku dan sedimen.

Aya Juizjahi limu Pangeishuan Alam 5 SD/MI
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Pada bagian ini berisikan gambar yang disertai dengan
penjelasan dari konsep yang sering terjadi miskonsepsi pada siswa.
Sehingga, perlu penekanan kembali di akhir bahan ajar untuk
meningkatkan pemahaman siswa serta untuk menambah khasanah
keilmuan siswa.

6) Bagian Suplemen (Daftar Pustaka)

DAFTAR PUSTAKA

Charman, Andrew. 2001. Air. Jokarta: PT. Tkrar Mandiriabad

Daftar pustaka dicantumkan berguna untuk pengguna bahan
ajar agar bisa digunakan untuk cross check atas sumber-sumber
buku yang digunakan penulis untuk mengetahui konsep alsi dari

materi yang terdapat dalam bahan ajar.
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B. Deskripsi Alat Peraga

Alat peraga yang dmaksud dalam penelitian ini adalah alat yang
digunakan oleh peneliti untuk membantu siswa dalam memperoleh konsep
materi Bumi dan Alam Semesta yang dikembangkan dalam bentuk bahan ajar.
Alat peraga digunakan sebagai pendukung bahan ajar yang dikembangkan
oleh peneliti, kegunaannya mendukung dalam kegiatan siswa dalam hal
percobaan. Percobaan dilakukan oleh siswa secara berkelompok serta dipandu
oleh guru. Alat peraga digunakan untuk menanamkan konsep dengan jalan
pembentukan pengalaman belajar siswa.

Alat peraga yang digunkan dalam bahan ajar ini didesain dan dibuat
hanya sesuai pada materi Bumi dan Alam Semesta kelas V yang berkaitan
dengan konsep pelapukan, jenis tanah, batuan, struktur bumi dan daur air. Alat
peraga dibuat menjadi delapan alat percobaan, dengan kriteria tujuh alat
peraga berupa kegiatan percobaan langsung dan satu percobaan hanya berupa
pengamatan. Saat penggunaan alat peraga siswa diberikan alat kontrol berupa
lembar percobaan dan lembar pengamatan yang harus diisi secara kelompok.

Berikut desain alat peraga yang telah dikembangkan oleh peneliti yang
telah divalidasi kepada validator:

1. Percobaan 1 (proses pelapukan fisika)




Pada percobaan 1 digunakan untuk membuktikan konsep tentang
pelapukan fisika yang terjadi pada batuan karena pengaruh faktor luar
seperti air, angin dan udara. Dari percobaan tersebut terbukti bahwa batu
mampu melapuk karena air yang selalu menggerusnya. Alat yang
digunakan pada percobaan tersebut adalah cawan tanah liat, batu
kapur/gamping dan air. Cara pembuktian dengan cara batu kapur/gamping
diletakkan di atas cawan kemudian dituang air, kemudian pada 10 menit
pertama akan terdeteksi terjadinya pelapukan.

. Percobaan 2 (proses pelapukan kimia)

Pada percobaan 2 target pembuktian tentang pelapukan kimia yang

mampu melapukan batu. Hal tersebut sangat cocok sekali dengan konsep
tentang konsep hujan asam yang mampu melapukan batu, bangunan
ataupun tanaman. Alat yang digunakan pada pembuktian pada percobaan 2
adalah cawan tanah liat, batu kapur/gamping dan air accu (HCI). Prinsip
kerjanya dengan menaruh batu di atas cawan kemudian dituang air accu.

Beberapa saat kemudian maka batu akan mengalami proses pelapukan.
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Dari percobaan tersebut terbukti bahwa zat asam mampu melapukan
batuan dan menjadi bahan penyusun tanah.

3. Percobaan 3 (proses pelapukan biologis)

PERCOBAAN 3

y

Pada percobaan 3 target pembuktian konsep yang ingin dicapai
adalah pelapukan biologis (pelapukan batuan karena tanaman). Alat yang
digunakan adalah cawan tanah liat, batu berlumut dan besi tipis.
Pembuktian diawali dengan diletakkannya batu berlumut di atas cawan,
kemudian besi digunakan untuk melihat bagian bawah dari tanaman lumut
yang menempel ke batu. Setelah tanaman lumut diangkat dari batu maka
permukaan batu bekas tanaman lumut tersebut tumbuh diamati, ditemukan
permukaan batu bekas tanaman lumut hidup menjadi rapuh serta terbentuk
butiran-butiran kecil batuan yang lama kelamaan akan menjadi salah satu
unsur penyusun tanah. Dari pembuktian tersebut terbukti bahwa tanaman

menjadi salah satu penyebab terjadinya pelapukan pada tanaman.
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4. Percobaan 4 (bahan-bahan penyusun tanah)

Percobaan 4 digunakan untuk membuktiakan bawasanya komposisi
tanah terdiri dari berbagai macam benda, seperti; tanah, kerikil, batu,
sampah dan hewan. Pada pembuktian ini juga dapat ditemukan komposisi
warna tanah, mulai dari tanah yang berwarna cerah pada dasar gelas uji
coba hingga warna gelap pada bagian atas susunan tanah dalam gelas uji.
Alat yang digunakan pada percobaan ini adalah gelas bening, pengaduk
dan tanah kebun. Cara kerja percobaan dengan memasukkan tanah ke
dalam gelas kemudian dicampur dengan air hingga air merendam
sempurna tanah. Setelah air merendam tanah, kayu pengaduk digunakan
untuk mencampur tanah dan air. Campuran tanah dan air akan menjadi
campuran homogen, pada saat itu maka proses pengadukan dihentikan dan
di tunggu hingga tanah mengendap. Dari percobaan tersebut terbukti
bahwa tanah tersusun dari beberapa unsur, komponen punyusun tersebut

yang menentukan tingkat kesuburan tanah.
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5. Percobaan 5 (jenis batuan)

Pada percobaan 5 adalah percobaan untuk mengetahui macam-
macam jenis batu. Batuan yang ada terdiri kelompok batuan beku, sedimen
dan metamorf. Percobaan ini bertujuan untuk menunjukkan secara
langsung macam-macam batu pada setiap jenisnya, sehingga siswa tidak
mengalami kesalahan pemahaman tentang jenis batu yang banyak ditemui
siswa di sekitar tempat tinggalnya. Penyusunan batu pada alat peraga
sengaja disusun secara acak agar siswa mampu mengidentifikasi batuan
sesuai dengan referensi dari bahan ajar yang dikembangkan. Tata letak
batuan terlihat seperti gambar di atas.

6. Percobaan 6 (struktur lapisan bumi)
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Pada percobaan 6 digunakan untuk membuktikan atau
menggambarkan lapisan Bumi yaitu lapisan inti, mantel dan kerak Bumi.
Hal tersebut selain membuat siswa senag karena seolah-oleh bermain juga
membuat siswa paham akan konsep lapisan-lapisan Bumi. Alat yang
digunakan adalah Plastisin dengan tiga warna yang berbeda. Percobaan
diawali dengan memipihkan dua warna plastisin yang akan dibuat
miniature Bumi dan membuat bulatan dari plastisin yang tersisa, kemudian
disusun sesuai dengan gambar diatas. Dari percobaan tersebut siswa
mampu menganalogikan bahwa Bumi mempunyai tiga lapisan utama,
yakni; inti, mantel dan kerak Bumi.

. Percobaan 7 (daur air)
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Percobaan 7 untuk membuktikan konsep daur air. Daur air adalah
perjalanan air dari air yang ada di permukaan Bumi kemudian menguap
hingga menjadi titik hujan melalui beberapa proses. Hal tersebut dapat
digambarkan dengan alat peraga yang digunakan berupa penguapan air
dalam panci. Alat yang digunakan berupa kompor lapangan, panci, tutup
panci dan air. Pada proses tersebut air yang mendidih dianalogikan sebagai
air di permukaan Bumi yang menguap, sedangkan untuk tutup panci di
analogikan sebagai awan yang terbentuk dari uap air yang naik ke atas
langit. Pada beberapa saat kemudian uap tersebut akan berubah menjadi air
kembali dan jatuh ke dalam permukaan panci, hal terebut dianalogikan
sebagai awan yang sudah menampung butir-butir air dan terjatuh menjadi
hujan. Jadi, pembuktian tersebut membuat siswa lebih mudah dalam

memahami konsep tentang daur air.

8. Pengamatan (warna tanah)

Pada pengamatan ini ditargetkan untuk mengetahui jenis tanah
serta warna tanah. Jenis tanah selain dapat diketahui dari warna tanah, juga

dapat dilihat dari teksturnya saat dipegang. Misalnya: tanah lempung dan
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tanah liat, dilihat dari segi warna sama namun memiliki tekstur yang jauh
berbeda. Hal ini yang sering dianggap siswa bahwa tanah liat dan lempung
adalah sama. Alat peraga ini disiapkan untuk mengurangi hal semacam ini
yang sering dialami oleh siswa, sehingga siswa menjadi lebih paham dan
menjadi lebih tahu bagaimana memanfaatkan tanah sesuai dengan warna

dan teksturnya.

C. Penyajian Data Validasi

Produk pengembangan yang dilakukan validasi berupa bahan ajar yang
di dalamnya terdapat selain materi dan gambar-gambar juga terdapat lembar
percobaan yang membutuhkan alat peraga. Validasi bahan ajar ditinjau dari
segi materi, kelayakan bahan ajar dan kecocokan alat peraga dengan konsep.
Validasi juga dilakukan pada instrumen pengumpul data yakni soal tes dan
angket untuk siswa. Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1: Skala Penilaian Validasi

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Sumber: metodepenelitian.lecture.ub.ac.id, diakses 02 september 2013 jam 16.00 wib.
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1. Validasi Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

a) Validasi Pertama

1) Data Kuantitatif

yang Pertama

Tabel 4.2: Hasil Validasi Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Tidak
1 | Kesesuaian Materi | 3 4 75 Layak
Revisi
Kesesuaian Materi
Tidak
2 | Percobaan dengan 3 4 75 Layak
Revisi
Alat Peraga
Kesesuaian
Tidak
3 Sistematika 3 4 75 Layak
Revisi
Penulisan
Layout Bahan Kurang
4 2 4 50 Revisi
Ajar Layak
Kurang
5 | Kesesuain Gambar | 2 4 50 Revisi
Layak
Cukup | Tidak
Jumlah 13 20 65
Layak Revisi
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2) Data Kualitatif

Tabel 4.3: Saran Perbaikan Oleh Ahli Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

Validator Saran Perbaikan

Ahmad Abtokhi, M.Pd Gambar pembuka materi sesuaikan
dengan penggunaan bahan ajar yakni

di Madrasah.

Pada setiap awal materi pembahasan
harap diberi kotak key word
disamping materi yang berisi

ringkasan singkat dari materi.

Hapus gambar yang tidak relevan

dengan materi

Gunakan bahasa yang sesuai dengan

kelas dan konsep materi

Layout di tata dengan baik dan

sesuai.

Gunakan gambar yang jelas dan

menarik

Gunakan gambar asli/hilangkan
gambar pada lembar percobaan
Alat peraga sudah sesuai dengan

materi
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3) Revisi

Tabel 4.4: Hasil Revisi Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

Saran Validator

Tampilan Sebelum Revisi

Tampilan Setelah Revisi

Gambar pembuka
materi sesuaikan
dengan
penggunaan
bahan ajar yakni
di Madrasah.

l Bagian 1

Tanah dan Batuan |
)
| [ ) sonmarpsit s o s s
7 sl et

o (&

| B P — |

Bumi dan Alam Semesta

Tanah dan Batuan

g* e e s s et st
S

! s L Saet pacbwban e arera ek

Pada setiap awal
materi
pembahasan harap
diberi kotak key
word disamping
materi yang berisi
ringkasan singkat
dari materi.

A. Tanah dan Batuan

1. Proses Pembentukan Tanah

Derberti DO Rk353 YANG beTp O angKasa.
Pamutasn bois I dteps eh angn, higen dan
panaz. Angin, hujsn dan Panoc mampu memecah

Hapus gambar
yang tidak relevan
dengan materi

Gambar 11 froses el e ik parsacen st

‘stiret; besar. ANboy ety besar mengaaml

(&) Polapusan G gunm merpskan akibet riskan G
‘=153 xarera penibshan 3w can Keststsa gwam.
Prsspuran dacbanion cieh R yang meneanZ¥an
Partke tkect dan e minery meninggsikan posir
KOS, Penstes tersetnt eperti STROK PG GaTERY.

e st s o 8 70
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Gunakan bahasa
yang sesuai
dengan kelas dan
konsep materi

lapisan luar bumi

yang

Tanah terbentuk dari batuan yang mengalam pelapukan
i yang sudah dbaes sebelumnye Batuan adlah
i betage ens bl Yo ade W
Vrghan Dt adalah benda ukan ogam yang hevas dan padt
i terbuatdar mineral Umumnya bl fevbenkk dandua fenis

Layout di tata
dengan baik dan
sesuai.

tanah liat

Sifat-sifat tanah lempung adalah sebagai
diolah karena gembur, memiliki tata
udars air yang baik dan banyak mengandung

14)T3n Lampung {debul
©) Tenh lempung advah tnsh Yo
bertent anfaa posir con st Sulrbur
42mungJauh Jebin kel G Bt tansh pasir,
1230 lebit besar dl bnah st

) sitstat tanan lempung Sdvish sebogsl berlhut mudsh
ciah Karen getr, memiR hts udom dan 1 aF yang

Garser L. Tensh Lampang
[

{8 Tans Kapur
(%) Tamah kapur mengancung bebstuan kaper. Tanah jenis Inf mudsh
o o con usr, sera sedikR mengandung umus. Oleh karena

1, rang cocck dfad faan pertanian.
(S Taran hapur ik Ison pertebenan
=
g belk urtuk tnaman Karens tanamen huang
kel e pertumbuhon don Bboses terbentarys bush.

‘Bertut garbar cor Insh kapur.

Gunakan gambar
yang jelas dan
menarik

Gelas bening atau botol bekas air mineral
- Air% bagian gelas atau botol

;
;
e

K =3 et can sy cleh hewan-hewan yang Noup @ Bnanh
zpers bokier penural dan cacing Toh. S35 MENKUK
Houp yang Sk Amskan cleh bakien pengur Gan Cadn
tran, ok

sampahrzampsh so¥on behanbsan apank yang balk

e sorn

asaryn. Seritut GaTDar penapang tansh, Ut memudSHEan
Kakian Galam mempeisirt iptzan-iaptsan tarah.

Gares 15

e Sninia e Ptz Al 8 3
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Gunakan gambar
asli/hilangkan
gambar pada
lembar percobaan

Yang bereaksl dengan usp air & anghkaza. Tetesan huan azam capst
‘MES3pURKaN batan 03N banguran.

Froses peisputan secars Kimia i dapst Kalan buktkan mesalu
Jembor percobann 2 berit.

e . -
2 Langhah kerj ’
- Letakkan batu diakas piring.
= Tusngean zed it demi sedit alr Sccu ke baty

- Catat proses yang terjod & buky catatan! \
3 Jawab pertanyaan berfaut!
- Terac proses spakan pod batu teredist? Mengeps

Doty capat hancur?
- Simpuian nast pengamatn kallart

b) Validasi Kedua
1) Data Kuantitatif
Tabel 4.5: Hasil Validasi Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

yang Kedua

No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.

Sangat Tidak
1 Kesesuaian Materi 4 4 100
Layak Revisi

Kesesuaian Materi
Sangat Tidak
2 | Percobaan dengan 4 4 100

Layak Revisi
Alat Peraga
Kesesuaian
Sangat Tidak
3 Sistematika 4 4 100
Layak Revisi
Penulisan

4 Layout Bahan 3 4 75 Layak Tidak
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Ajar Revisi
Kesesuaian Tidak
5 3 4 75 Layak
Gambar Revisi
Sangat Tidak
Jumlah 18 20 90
Layak Revisi

2) Data Kualitatif

Tabel 4.6: Saran Perbaikan Oleh Ahli Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

Validator

Saran Perbaikan

Ahmad Abtokhi, M.Pd

Bahan ajar, materi serta alat peraga

sudah sesuai digunakan dalam

penelitian

3) Revisi

Berdasar penilaian ahli,

membutuhkan perbaikan lagi.

100

produk pengembangan tidak
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2. Validasi Soal Tes (evaluasi)
a) Validasi Pertama

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.7: Hasil Validasi Soal Tes yang Pertama

No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Kesesuaian Butir

Tidak

1 Soal dengan 3 4 75 Layak
Revisi

Materi

Kesesuaian Tidak

2 3 4 75 Layak
Jumlah Soal Revisi

Kesesuaian

Tidak
3 Penulisan Butir 2 4 50 Revisi

Layak

Soal

Tidak
4 Layout Soal 2 4 50 Revisi

Layak
Cukup Tidak

Jumlah 10 16 62,5

Layak Revisi

2) Data Kualitatif

Tabel 4.8: Saran Perbaikan Oleh Ahli Evaluasi

Validator

Saran Perbaikan dan Penjelasan

Ahli

Ahmad Abtokhi, M.Pd

Gunakan soal UN vyang sesuai
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dengan SK dan KD materi

komunikatif

Sesuaikan bahasa soal agar

Sesuaikan sistematika penulisan soal

Dari soal-soal

pada siswa.

cermat.

dapat
informasi miskonsepsi yang terjadi

Identifikasi

diperoleh

dengan

3) Revisi

Tabel 4.9: Hasil Revisi Soal Tes

Saran Validator

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Gunakan soal UN |4.Tanah liat sering digunakan | 4.Kegiatan yang dapat
yang sesuai sebagai bahan kerajinan . . . . merusak kesuburan tanah
dengan SK dan a. Porselen adalah . . . . (soal UN
KD materi b. Gerabah 2011)
c. Tembikar a.Pengairan dengan irigasi
d. Ubin yang cukup
b.Pemberantasan hama
secara biologis
c.Bertani dengan sistem
tumpang sari
d.Selalu menggunakan
pupuk buatan
Sesuaikan bahasa | 5.Tanah kapur cocok | 5.Sebutkan 3 contoh
soal agar digunakan untuk menanam .. | tanaman yang cocok
komunikatif ditanam di tanah yang
banyak mengandung
kapur! . ...
Sesuaikan 3.Inti Bumi terbagi atas dua | 3.Perhatikan gambar
sistematika bagian yakni....dan .... berikut!

penulisan soal
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Gambar yang ditunjuk

dengan huruf a adalah . .
. dan huruf b adalah . . ..

b) Validasi Kedua

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.10: Hasil Validasi Soal Tes yang Kedua

No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Kesesuaian Butir
Sangat Tidak
1 Soal dengan 4 4 100
Layak Revisi
Materi
Kesesuaian Sangat Tidak
2 4 4 100
Jumlah Soal Layak Revisi
Kesesuaian
Tidak
3 Penulisan Butir 3 4 75 Layak
Revisi
Soal
Sangat Tidak
4 Layout Soal 4 4 100
Layak Revisi
Sangat | Tidak
Jumlah 15 16 | 93,75
Layak Revisi
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2) Data Kualitatif

Tabel 4.11: Saran Perbaikan Oleh Ahli Evaluasi

Validator Saran Perbaikan

Ahmad Abtokhi, M.Pd Soal tes sudah sesuai dengan target
penelitian dan bisa digunakan untuk

pre-test dan post-test

3) Revisi
Berdasar penilaian ahli, soal tes sudah sesuai dan mampu
digunakan untuk pengambilan data.
D. Hasil Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui kesalahan konsep pada
siswa serta untuk mengetahui perbaikan konsep siswa setelah diberikan
perlakuan berupa penerapan bahan ajar dengan alat peraga. Selain itu juga
untuk mengetahui siswa yang tetap bertahan pada konsep salah yang
dimilikinya setelah perlakuan diberikan. Kesalahan konsep, perbaikan konsep
serta bertahannya konsep yang siswa dapat diketahui dari lembar soal pre-test
dan post-test berikut:
1. Hasil Pre-Test

Tabel 4.12: Kesalahan Konsep Siswa pada Tahap Pre-Test

No. Nama Siswa Kesalahan Konsep

1 Ibnu Afif Rusdi

2 | Lailatul Zubaidah 1. Menjelaskan bahwa  batu
marmer dan batuan beku
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sebagai anggota atau jenis
batuan sedimen.

Menjelaskan tanah liat, bahwa
mudah menyerap air.

3 M. Sholehudin Menjelaskan  bahwa  batu
sungai, batu laut, dan granit
sebagai anggta batuan
sedimen.

4 | Nurul Maghfiroh . Siswa tidak mampu
membedakan antara
pelapukan dan pengendapan
Menjelaskan bahwa batuan
beku, batuan endapan, dan
batu kerikil sebagai anggota
batuan sedimen

5 | Alfan Zainuddin Menjelaskan ~ bahwa  batu
merah, batu kerikil dan batu
besar sebagai anggota batuan
sedimen.

6 | Chairul Amalia Menjelaskan  bahwa  batu
marmer, batu obsidian, batu
sabak, batu basalt sebagai
anggota batuan sedimen
Menjelaskan devinisi tanah
lempung adalah tanah yang
mudah ditumbubhi.

7 | Charisma Salsa Menjelaskan bahwa lempeng
bumi terletak pada bagian
tengah bumi

8 | Dhinda Angelia Menjelaskan bahwa batuan
kali, batuan laut, batuan danau
sebagai anggota  batuan
sedimen.

Menjelaskan bahwa lempeng
bumi terletak pada lapisan
magma(inti bumi)

9 | Fatimatuz Zahro Menjelaskan batuan sabak,
batuan obsidian, batu basalt,
batu granit sebagai anggota
batuan granit

10 | Fulan K. Al-Maedha . Tidak mampu membedakan

pelapukan  bilogis dengan
pelapukan kimia

. Tidak mampu membedakan

lapisan bumi dengan
komponen penyusun lapisan
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bumi.

Menyebutkan batuan obsidian
sebagai  anggota  batuan
sedimen

11 | Hastrida Firdaus lva Menjelaskan bahwa lapisan
tanah dimulai dari humus,
kerak bumi, mantel bumi dan
inti bumi. Konsep tersebut
tertukar dengan konsep lapisan
bumi

12 | Hilda Noor Ismie Fauziah Menjelaskan ~ bahwa  batu
basalt, batu sabak dan batu
obsidian  sebagai  anggota
batuan sedimen.

13 | llham Jaya K. Menjelaskan bahwa bayam,
sawi dan kangkung cocok
ditanam di tanah berkapur.
Menjelaskan bahwa pelapukan
Kimia terjadi secara
langsung/dengan sendirinya

14 | Iman Nur Risqi Menjelaskan bahwa batuan
sedimen lembut, halus, kecil
dan berkilau, hal tersebut
penjelasan tentang ciri batuan
sedimen, padahal batuan
sedimen tidak berciri
demikian.

Menjelaskan bahwa hewan
pengurai  adalah  kotoran
hewan yang dijadikan pupuk
kandang.

Menjelaskan bahwa lapisan
tanah terdiri dari humus,
lempung dan pasir hal tersebut
merupakan komponen tiap
lapisan tanah, bukan urutan
lapisan tanah.

Menjelaskan  bahwa tanah
lempung berwarna cokelat.

15 | M. Umar Faruq Menjelaskan pelapukan kimia

adalah  pelapukan terjadi
karena mahkluk hidup, konsep
tersebut merupakan konsep
untuk pelapukan biologis.

. Tidak mampu menjelaskan

ciri  dominan dari tanah
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lempung dan liat. Menjelaskan
tanah liat tanah yang tidak
menyerap air sedangkan tanah
lempung tanah yang subur,
perbandingan tersebut tidak
seimbang dan sesuai serta
atribut yang digunakan kurang
tepat.

16

Nur Siti Alimatus S.

Menjelaskan bahwa batuan
sedimen terbentuk dari batuan
yang membeku, hal tersebut
konsep tentang batuan beku.

Menjelaskan tanah liat adalah
tanah yang mudah menyerap
air, devinisi dominan yang
diharapkan tidak dijelaskan.

Menjelaskan pelapukan kimia

| adalah pelapukan yang terjadi

karena manusia.
Menjelaskan hewan pengurai
hewan yang diuraikan.

17

Sintya Dewi

Menjelaskan tanah lempung
lengket dan elastis, tanah
lempung menurut  teori
bertekstur tidak kasar dan
tidak licin, membentuk bola
teguh, dapat sedikit digulung
dengan permukaan mengkilat,
serta melekat.

Menjelaskan bahwa lapisan
tanah terdiri dari humus, tanah
dan  batuan. Hal yang
disebutkan tersebut
merupakan komponen
pembentuk  tanah.  Untuk
lapisan tanah adalah lapisan
tanah atas, bawah dan induk
tanah.

18

Siti Maryam Nur

Menjelaskan  hujan terjadi
karena ada asap dari hasil
pembakaran, kemudian asap
tersebut  berubah  menjadi
mendung dan trjadi hujan.

Menjelaskan tanah lempung

| adalah tanah yang

melempung.
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3. Hujan asam terjadi karena ada

asap yang menutupi matahari.

19

Qurrota A’yuni S.

Tidak mendevinisikan ciri
dominan tanah liat dan tanah
lempung, serta
mendevinisikan tanah liat dan
lempung dengan devinisi yang
sama.

2. Hasil Post-Test

Tabel 4.13: Perbaikan Konsep Siswa pada Tahap Post-Test

No.

Nama Siswa

Perbaikan/Bertahannya Kesalahan

Konsep Siswa

Ibnu Afif Rusdi

Lailatul Zubaidah

Mampu menjelaskan dengan
baik.

Masih bertahan  dengan
konsep yang salah.

. Tidak mampu membedakan

tanah liat dan lempung.

M. Sholehudin

Mampu menjelaskan konsep
dengan benar.

Nurul Maghfiroh

Siswa kembali pada
miskonsepsinya

Alfan Zainuddin

Siswa mampu menjelaskan
sesuai dengan konsep

Chairul Amalia

. Siswa mampu menjelaskan

konsep dengan benar.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep dengan benar.

Charisma Salsa

Siswa mampu menjelaskan
konsep sesuai dengan teori
yang benar

Dhinda Angelia

. Siswa mampu menjelaskan

konsep dengan benar.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep dengan benar.

Fatimatuz Zahro

Siswa mampu menjelaskan
kedua konsep sesuai dengan
konsep yang benar

10

Fulan K. Al-Maedha

. Siswa mampu menjelaskan

kedua konsep sesuai dengan
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konsep yang benar.

. Siswa kembali pada konsep

awal yang salah pada konsep
batuan sedimen.

. Siswa kembali pada konsep

awal yang salah pada konsep
lapisan bumi.

11

Hastrida Firdaus Iva

Siswa mampu menjelaskan
kedua konsep sesuai dengan
konsep yang benar

12

Hilda Noor Ismie Fauziah

Siswa mampu menjelaskan
kedua konsep sesuai dengan
konsep yang benar

13

Ilham Jaya K.

. Siswa kembali kepada konsep

awal yang salah.

. Siswa kembali kepada konsep

awal yang salah.

14

Iman Nur Risqi

. Siswa kembali kepada konsep

awal yang salah

. Siswa kembali kepada konsep

awal yang salah

. Siswa mampu menjelaskan

kedua konsep sesuai dengan
konsep yang benar

. Siswa mampu menjelaskan

kedua konsep sesuai dengan
konsep yang benar

15

M. Umar Faruq

. Siswa mampu menjelaskan

konsep dengan teori Yyang
benar.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep dengan teori Yyang
benar.

16

Nur Siti Alimatus S.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep sesuai dengan teori
yang benar.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep sesuai dengan teori
yang benar.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep sesuai dengan teori
yang benar.

. Siswa mampu menjelaskan

konsep sesuai dengan teori
yang benar.
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Siswa mampu menjelaskan
konsep sesuai dengan teori
yang benar.
Siswa mampu menjelaskan
konsep sesuai dengan teori
yang benar.

Siswa mampu menjelaskan
kedua konsep sesuai dengan
konsep yang benar.

Kembali pada konsep yang
salah untuk konsep tanah
lempung.

Kembali pada konsep yang
salah untuk konsep hujan
asam

17 | Sintya Dewi 1.
2.
18 | Siti Maryam Nur 1.
2.
8,
19 | Qurrota A’yuni S.

Siswa mampu menjelaskan
konsep sesuai dengan konsep
yang benar

3. Hasil Tes (Nilai Post-Test dan Pre-Test)

4.14: Nilai Post-Test dan Pre-Test Siswa

Nilai
No. Nama Siswa
Pre-Test Post-Test
1 | lbnu Afif Rusdi 15 50,5
2 | Lailatul Zubaidah 24,5 67
3 | M. Sholehudin 33,5 64
4 | Nurul Maghfiroh 23 63
5 | Alfan Zainuddin 26 65,5
6 | Chairul Amalia 52 80
7 | Charisma Salsa 46 61,5
8 | Dhinda Angelia 40,5 66,5
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9 | Fatimatuz Zahro 49,5 80
10 | Fulan Kholifatul Al-Maedha 15 53
11 | Hastrida Firdaus lva 57 63
12 | Hilda Noor Ismie Fauziah 27 67,5
13 | llham Jaya K. 48,5 69,5
14 | Iman Nur Risqi 38 67
15 | M. Umar Faruq 55 63,5
16 | Nur Siti Alimatus S. 31 65
17 | Sintya Dewi 47 67,5
18 | Siti Maryam Nur {843 69
19 | Qurrota A’yuni S. 30 75
Jumlah 669 1258
Rata-Rata 55 2 66,2
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan kajian produk pengembangan. Hal-hak yag
diuraikan meliputi analisis pengembangan produk, analisis hasil validasi ahli dan

analisis hasil uji coba lapangan.

A. Analisis Pengembangan Produk

Pengembangan bahan ajar dengan alat peraga ini dilatarbelakangi oleh
belum adanya bahan ajar yang disertai alat peraga pada materi Bumi dan Alam
Semesta kelas V di MI Sunan Giri. Bahan ajar dan alat peraga sangat
dibutuhkan oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran, mengingat materi
tersebut merupakan objek yang konkrit namun tidak mampu diterima oleh
siswa dengan baik apabila tidak dilaksanakan sebuah percobaan (pembuktian
konsep). Percobaan dilakukan untuk membentuk perwujudan pengalaman
belajar siswa. Pengalaman belajar dibutuhkan untuk menghindari kesalahan
pemahaman konsep (miskonsepsi) yang terjadi pada siswa dalam memahami
suatu konsep dalam materi tersebut.

Produk berupa bahan ajar dan alat peraga dikembangkan dengan
pengembangan prosedural penelitian ADDIE. Pada tahap pengembangan
produk dilakukan empat tahap pengembangan sebagaimana dipaparkan

berikut:
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1. Tahap pra-pengembangan produk, pada tahap ini dilakukan inventarisasi
materi, karakter materi, pembelajaran yang dilakukan baik oleh guru atau
vang dilakukan oleh siswa serta masalah yang ada dalam pembelajaran.
Pada tahap ini juga dilakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
untuk mengetahui proses pembelajaran serta tingkat pemahaman siswa
terhadap materi.

2. Tahap pengembangan produk, dari hasil pada tahap sebelumnya maka
dapat diketahui beberapa hal yang berkaitan dengan teori maupun
pembelajaran di lapangan. Data dari tahap pra-pendahuluan dapat
dijadikan sebagai sarana untuk menentukan pengembangan yang perlu
dilakukan. Proses analisis kebutuhan yang telah diiventarisasi pada tahap
pra-pendahuluan sangat berguna bagi pengembangan yang dirasa paling
tepat dilakukan.

3. Tahap validasi produk, pada tahap ini produk sudah selesai dikembangkan
dan perlu dilakukan validasi produk kepada ahli, guna kesesuaian dan
kevalidan hasil pengembangan sebelum diujikan ke lapangan. Validasi
dilakukan tidak hanya pada produk berupa bahan ajar dan alat peraga,
melainkan pada soal tes dan angket juga.

4. Tahap revisi produk, tahap revisi dilakukan atas saran yang diberikan oleh
ahli. Revisi senantiasa dilakukan setelah saran ahli diberikan pada tahap
validasi. hingga ahli menganggap hasil pengembangan sudah sesuai dan

tidak membutuhkan revisi kembali.
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B. Analisis Hasil Validasi
Validasi oleh ahli dilakukan untuk menentukan nilai kelayakan produk
yang dikembangkan. Validasi difokuskan pada dua aspek utama, yakni aspek
yang pertama berkaitan dengan bahan ajar meliputi kesesuaian materi dan
tampilan bahan ajar, sedangkan aspek yang kedua meliputi soal tes dan angket
yang berkaitan dengan pengukuran hasil penelitian berupa penanggulangan
miskonsepsi dan motivasi belajar siswa. Perpaduan kedua aspek utama
tersebut merupakan penilaian secara keseluruhan atas kelayakan produk
berupa bahan ajar dengan alat peraga untuk mengatasi miskonsepsi siswa
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Penilaian validasi didasarkan
pada skala Likert.
1. Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga
Validasi materi, bahan ajar dan alat peraga dicantumkan dalam satu
lembar validasi. Alasan menggunakan satu lembar dalam menilai beberapa
validasi karena antara materi dan alat peraga saling bersesuain dalam
bahan ajar. Kesesuain tersebut untuk menilai kelayakan bahan ajar secara
menyeluruh, sehingga mampu digunakan untuk mencapai tujuan dalam
penelitian yang dilakukan. Poin angket yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a) Kesesuaian materi, tujuan digunakan poin tersebut adalah untuk
mengukur kesesuaian materi dalam buku ajar dengan standar isi yang

telah ditetapkan. Poin ini juga digunakan untuk menilai ketepatan



b)

d)
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materi yang dicantumkan dalam bahan ajar serta bahasa yang
digunakan dalam bahan ajar.

Kesesuaian materi dengan percobaan dengan alat peraga, poin ini
digunakan untuk menilai kelayakan hubungan antara produk berupa
alat peraga dengan materi, sehingga percobaan yang dilakukan untuk
membuktikan konsep materi sesuai dengan alat peraga yang
digunakan.

Kesesuaian sistematika penulisan, poin ini digunakan untuk menilai
kelayakan tampilan antara tulisan dan gambar atau hal-hal lain yang
ada dalam bahan ajar, sehingga dari tampilan yang baik akan
meningkatkan daya ingat atau motivasi siswa saat belajar. Pada poin
ini juga dilakukan penilain tentang bahasa dan tanda baca.

Layout bahan ajar, poin ini digunakan untuk menilai tampilan kemasan
dari bahan ajar, baik kemasan pada bagian awal, isi dan penutup pada
bahan ajar. Poin ini juga menilai tentang kemasan atau tampilan dari
alat peraga yang digunakan sebagai penunjang bahan ajar yang
dikembangkan.

Kesesuaian gambar , poin ini digunakan untuk menilai kelayakan
gambar yang digunakan, kelayakan yang dimaksud adalah kelayakan

dalam hal warna, kejelasan dan kesesuaian dengan teori yang benar.

Validasi pada bagian ini dilakukan sebanyak dua kali oleh ahli. Berikut

hasil dari validasi tersebut:



116

Tabel 5.1: Hasil VValidasi Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga yang

Pertama
No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Tidak
1 | Kesesuaian Materi 3 4 75 Layak
Revisi
Kesesuaian Materi
Tidak
2 | Percobaan dengan 3 4 75 Layak
Revisi
Alat Peraga
Kesesuaian
Tidak
3 Sistematika 3 4 75 Layak
Revisi
Penulisan
Layout Bahan Kurang
4 2 4 50 Revisi
Ajar Layak
Kurang
5 | Kesesuain Gambar | 2 4 50 Revisi
Layak
Cukup Tidak
Jumlah 13 20 65
Layak Revisi
Keterangan:
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
X : Penilaian Ahli
Xi : Skor Ideal
P : Presentase Kelayakan



»X
P=sxi

X 100%

13
=—x100%

20

= 0,65

X 100%

= 65%
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Dari hasil validasi yang pertama diperoleh presentase penilaian

sebesar 65% yang mana dalam tabel kualifikasi kelayakan masuk kategori

cukup layak. Pada tahap ini juga ada beberapa saran perbaikan yang

diberikan oleh ahli. Saran tersebut yang dijadikan sebagai dasar untuk

melakukan revisi produk. Setelah revisi sesuai saran dilaksanakan maka

akan dilakukan validasi berikutnya. Berikut hasil validasi kedua:

Tabel 5.2: Hasil Validasi Materi, Bahan Ajar dan Alat Peraga

yang Kedua
No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Sangat Tidak
1 | Kesesuaian Materi | 4 4 100
Layak Revisi
Kesesuaian Materi
Sangat Tidak
2 | Percobaan dengan 4 4 100
Layak Revisi
Alat Peraga
Kesesuaian Sangat Tidak
3 4 4 100
Sistematika Layak Revisi
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Penulisan
Layout Bahan Tidak
4 3 4 75 Layak
Ajar Revisi
Kesesuaian Tidak
5 3 4 75 Layak
Gambar Revisi
Sangat Tidak
Jumlah 18 20 90
Layak Revisi
Keterangan:
¥ : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 . Baik
4 : Sangat Baik
X : Penilaian Ahli
Xi : Skor Ideal
P : Presentase Kelayakan

Dari hasil tersebut diperoleh perhitungan sebagai berikut:

P—Exmw
T Y Xi 0

= 18 X 100%
~ 20 0

= 0,90 X 100%
=90%
Pada validasi kedua diperoleh peningkatan presentase kelayakan
dari 65% (cukup layak) menjadi 90% (sangat layak). Peningkatan
kelayakan produk diperoleh dari saran ahli yang dijadikan sebagai bahan

merevisi bahan ajar. Presentase kelayakan sebesar 90% masuk kategori
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sangat layak, sehingga bahan ajar layak digunakan dalam proses
pembelajaran.
. Soal (evaluasi)

Validasi soal digunakan untuk mengukur kelayakan soal yang
digunakan pada pre-test dan post-test. Fungsi soal ini digunakan selain
untuk mengetahui hasil belajar siswa, juga untuk mengetahui miskonsepsi
siswa pada suatu konsep tertentu. Soal ini menjadi perwujudan temuan di
lapangan pada tahap pra-pendahuluan berupa miskonsepsi yang terjadi
pada siswa. Sehingga soal ini diproyeksikan menjadi sarana untuk
mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa. Validasi soal dilakukan
sebanyak dua kali. Berikut hasil dari validasi soal:

Tabel 5.3: Hasil Validasi Soal Tes yang Pertama

No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Kesesuaian Butir
Tidak
1 Soal dengan 3 4 75 Layak
Revisi
Materi
Kesesuaian Tidak
2 3 4 75 Layak
Jumlah Soal Revisi
Kesesuaian
Tidak
3 Penulisan Butir 2 4 50 Revisi
Layak
Soal
Tidak
4 Layout Soal 2 4 50 Revisi
Layak
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Jumlah

10

16

62,5

Cukup

Layak

Tidak

Revisi

Keterangan:

: Kurang Baik

: Cukup Baik

: Baik

: Sangat Baik

: Penilaian Ahli

: Skor Ideal

: Presentase Kelayakan

TXXDwNR

Dari tabel diatas diperoleh perhitungan sebagai berikut:

P—Exloo"/
T Y Xi ¢

10 100%
= —X
16 2

= 0,625 x 100%

=62,5%

Dari hasil validasi yang pertama diperoleh presentase penilaian

sebesar 62,5% yang mana dalam tabel kualifikasi kelayakan masuk

kategori cukup layak. Pada tahap ini juga diberikan beberapa saran

perbaikan soal. Selain saran perbaikan juga diperoleh informasi dari ahli

bahwa dari soal pre-test dan post-test dapat digunakan untuk mengetahui

miskonsepsi siswa baik pada sebelum dan sesudah perlakuan. Atas saran

yang ada maka diadakan penyempurnaan soal tes, setelah direvisi dan

disusun ulang maka dilakukan validasi kedua. Berikut hasil validasi soal

yang kedua:



Tabel 5.4: Hasil Validasi Soal Tes yang Kedua
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No. Kriteria X Xi | P(%) | Kategori Ket.
Kesesuaian Butir
Sangat Tidak
1 Soal dengan 4 4 100
Layak Revisi
Materi
Kesesuaian Sangat Tidak
2 4 4 100
Jumlah Soal Layak Revisi
Kesesuaian
Tidak
3 Penulisan Butir 3 4 75 Layak
Revisi
Soal
Sangat Tidak
4 Layout Soal 4 4 100
Layak Revisi
Sangat | Tidak
Jumlah 15 16 | 93,75
Layak Revisi
Keterangan:
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik
3 - Baik
4 : Sangat Baik
X : Penilaian Ahli
Xi : Skor Ideal
P : Presentase Kelayakan

Dari tabel diatas diperoleh perhitungan sebagai berikut:

X

P=——x1009
SXi %

15
=—Xx100%

16



3.

=0,9375 x 100%

=93,75%
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Dari hasil validasi yang pertama diperoleh presentase penilaian

sebesar 93,75% yang mana dalam tabel kualifikasi kelayakan masuk

kategori sangat layak. Pada validasi kedua diperoleh peningkatan

kelayakan soal dari 62,5% meningkat menjadi 93,75% sehingga soal tidak

perlu revisi.

Analisis Tingkat Kevalidan dan Keefisienan Bahan Ajar dengan Alat

Peraga

Analisis berikut digunakan untuk mengetahui presentase penilaian

kelayakan secara keseluruhan baik dari materi, bahan ajar, alat peraga, soal

dan angket. Hal tersebut berguna untuk mengetahui komponen penelitian

sejauh mana presentase kelayakannya dari beberapa aspek tersebut di atas.

Berikut hasil rekapitulasi dari validasi oleh ahli pada validasi tahap kedua:

Tabel 5.5: Analisis Rekapitulasi Penilaian Validasi dan

Kemenarikan Bahan Ajar

No. | Item Validasi X Xi Presentase | Kategori
(%) (%) (%)
1 Materi, bahan 90 100 90 Sangat
ajar dan alat Layak
peraga
2 Soal 93,75 100 93,75 Sangat
Layak
Jumlah 183,75 200 91,875 Sangat

Layak
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Dari tabel diatas diperoleh perhitungan sebagai berikut:

P = & X 100%
T Y Xi 0
183,75
200

X 100%

=0,91875 x 100%

= 91,875%

Berdasar hasil validasi diperoleh presentase penilaian sebesar
91,875% yang mana dalam tabel kualifikasi tingkat kelayakan, bahan ajar
beserta soal evaluasi dikategorikan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran materi Bumi dan Alam Semesta kelas VV MI Sunan Giri dan
dirasa mampu untuk meminimalisir kesalahan konsep yang terjadi pada

siswa.

C. Analisis Hasil Uji Coba Lapangan

Pada uji coba lapangan yang telah dilaksanakan diperoleh dua data
yeng bersumber dari hasil tes dan angket. Hasil tes dapat digunakan untuk
menilai adanya miskonsepsi pada siswa baik pada sebelum atau sesudah
perlakuan, sedangkan angket untuk menilai motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah menggunakan bahan ajar dengan alat peraga. Untuk analisis atau
menilai suatu konsep, telah mengalami miskonsepsi dapat digunakan tiga
kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah:

1. Kesesuaian dengan observasi/pengamatan.
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2. Hubungan yang konsisten dengan konsep lain.

3. Memiliki penjelasan yang komprehensif (menyeluruh).

Selain dari kriteria tersebut miskonsepsi juga dapat diketahui dari
prediksi penyebabnya, prediksi muncul berdasar dari observasi, wawancara
serta dari jawaban siswa di lembar soal pre-test maupun post test. Berikut
penyebab terjadinya miskonsepsi:

1. Penguasaan konsep siswa belum lengkap, sederhana dan berbeda.

2. Karena ketidakmampuan siswa membedakan atribut (ciri penentu) dari
sejumlah ciri umum yang dimiliki oleh sebuah konsep.

3. Miskonsepsi terjadi karena siswa tidak menguasai konsep prasyarat dari
suatu konsep tertentu.

4. Jumlah atribut yang relevan dan tidak relevan, yang digunakan ketika
mengajarkan  konsep  juga  mempengaruhi  tingkat  kesulitan
memperoleh/memahami suatu konsep.

5. lstilah sehari-hari yang dijumpai pertama kali oleh siswa di dalam bahasa
Ibunya, juga mempengaruhi kesalahan konsep.

6. Sumber belajar yang digunakan siswa untuk belajar konsep juga memiliki
kontribusi dalam meningkatkan miskonsepsi siswa.

7. Latar belakang lingkungan siswa.

Berikut analisis hasil tes dan angket siswa:

1. Hasil Tes

Hasil tes merupakan sumber tertulis selain observasi dan

wawancara pada guru dan siswa untuk mengetahui terjadinya miskonsepsi
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pada materi Bumi dan Alam Semesta. Hasil tes diperoleh dari pre-test dan
post-test dengan standar KKM pada materi ini adalah 62,5 dengan
perhitungan nilai KKM yang terlampir. Tujuan utama pada tes ini selain
mengidentifikasi miskonsepsi siswa juga untuk mengatasi miskonsepsi
siswa setelah diberikan perlakuan. Materi Bumi dan Alam Semesta
sebelumnya telah disampaikan oleh guru IPA, sehingga prakonsepsi siswa
seharusnya berubah menjadi konsep yang benar. Sehingga pada lembar
pre-test apabila ditemukan konsep yang tidak sesuai bisa dikategorikan
siswa tersebut mengalami kesalahan konsep. Berikut tabel hasil pre-test

dan post- test siswa beserta diagnosis miskonsepsinya:



Tabel 5.6: Hasil Pre-Test Siswa Berikut Analisis MiskonsepsiSiswa
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No

Skor

Diagnosa Miskonsepsi

Klriteria

Absen Tes Konsep Kesalahan Konsep Siswa Penyebab Analisis Keterangan
MisKensepsi
1 15 Banyak soal tidak
terjawab
i ] ) - (miskonsepsi tak
teridentifikasi)
2 24,5 Jenis batuan Menjelaskan ~ bahwa  batu | Poin 1,2,3, dan Poin-1 dan 2 Siswa mengalami
sedimen dan marmer dan batuan beku | 6 miskonsepsi
jenis tanah sebagai anggota atau jenis
batuan sedimen.
Menjelaskan tanah liat, bahwa | Poin 1, 2 dan 5 | Poin 1,2 dan 3
mudah menyerap air.
3 33,5 Jenis batuan Menjelaskan ~ bahwa  batu | Poin 1, 2 dan 3 Poin=1 dan 2 Siswa mengalami
sedimen sungai, batu laut, dan granit miskonsepsi
sebagai anggta batuan sedimen.
4 23 Pelapukan . Siswa tidak mampu | Poin1, 2 dan 3 Poind dan 2 Siswa mengalami
dan jenis membedakan antara pelapukan miskonsepsi
batuan dan pengendapan
sedimen Menjelaskan bahwa batuan

beku, batuan endapan, dan
batu kerikil sebagai anggota
batuan sedimen
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5 26 Jenis batuan Menjelaskan ~ bahwa  batu | Poin 1, 2 dan 3 Poin_l dan 2 Siswa mengalami
sedimen merah, batu kerikil dan batu miskonsepsi
besar sebagai anggota batuan
sedimen.
6 52 Jenis batuan Menjelaskan ~ bahwa  batu | Poin 1, 2 dan 3 Poin‘l dan 2 Siswa mengalami
sedimen dan marmer, batu obsidian, batu miskonsepsi
tanah sabak, batu basalt sebagai
lempung anggota batuan sedimen
Menjelaskan devinisi tanah
lempung adalah tanah yang
mudah ditumbubhi.

7 46 Lapisan bumi Menjelaskan bahwa lempeng | Poin 1 dan 6 Poind dan 3 Siswa mengalami
bumi terletak pada bagian miskonsepsi
tengah bumi

8 40,5 Jenis batuan Menjelaskan bahwa batuan | Poin 1, 2 dan 3 | Poin 14,12 dan 3 Siswa mengalami

sedimen dan kali, batuan laut, batuan danau miskonsepsi
lapisan bumi sebagai anggota batuan
sedimen.
Menjelaskan bahwa lempeng
bumi terletak pada lapisan
magma(inti bumi)
9 49,5 Jenis batuan Menjelaskan batuan sabak, | Poin 1, 2 dan 3 | Poin 152 dan 3 Siswa mengalami
sedimen batuan obsidian, batu basalt, miskonsepsi
batu granit sebagai anggota
batuan granit
10 15 Pelapukan, . Tidak mampu membedakan | Poin 1, 2 dan 3 | Poin 12 dan 3 Siswa mengalami
lapisan bumi, pelapukan  bilogis  dengan miskonsepsi
dan jenis pelapukan kimia
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batuan
sedimen

. Tidak mampu membedakan

lapisan bumi dengan
komponen penyusun lapisan
bumi.

Menyebutkan batuan obsidian

sebagai anggota batuan
sedimen

11 57 Lapisan tanah Menjelaskan bahwa lapisan | Poin 1, 2 dan 3 | Poin 15°2 dan 3 Siswa mengalami

tanah dimulai dari humus, miskonsepsi
kerak bumi, mantel bumi dan
inti bumi. Konsep tersebut
tertukar dengan konsep lapisan
bumi
12 27 Jenis batuan Menjelaskan ~ bahwa  batu | Poin 1, 2 dan 3 | Poin 12 dan 3 Siswa mengalami
sedimen basalt, batu sabak dan batu miskonsepsi
obsidian  sebagai  anggota
batuan sedimen.

13 48,5 Pemanfaatan Menjelaskan bahwa bayam, | Poin 1, 2 dan 3 Poinl dan 2 Siswa mengalami
tanah dan sawi dan kangkung cocok miskonsepsi
pelapukan ditanam di tanah berkapur.

Kimia Menjelaskan bahwa pelapukan
Kimia terjadi secara
langsung/dengan sendirinya
14 35 Jenis batuan Menjelaskan bahwa batuan | Poin 1, 2 dan3 | Poin 1,2 dan 3 Siswa mengalami

sedimen,
hewan
pengurai,
lapisan tanah

sedimen lembut, halus, kecil
dan Dberkilau, hal tersebut
penjelasan tentang ciri batuan
sedimen, padahal batuan

miskonsepsi
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dan jenis-
jenis tanah

sedimen tidak berciri
demikian.

Menjelaskan bahwa hewan
pengurai adalah kotoran hewan
yang dijadikan pupuk kandang.
Menjelaskan bahwa lapisan
tanah terdiri dari  humus,
lempung dan pasir hal tersebut
merupakan komponen tiap
lapisan tanah, bukan urutan
lapisan tanah.

Menjelaskan  bahwa tanah
lempung berwarna cokelat.

15

55

Pelapukan
Kimia dan
jenis tanah

Menjelaskan pelapukan kimia
adalah  pelapukan terjadi
karena mahkluk hidup, konsep
tersebut merupakan konsep
untuk pelapukan biologis.

. Tidak mampu menjelaskan ciri

dominan dari tanah lempung
dan liat. Menjelaskan tanah liat
tanah yang tidak menyerap air
sedangkan tanah  lempung
tanah yang subur,
perbandingan  tersebut tidak
seimbang dan sesuai serta
atribut yang digunakan kurang
tepat.

Poin 1, 2dan 3

Poin 1,2 dan 3

Siswa mengalami
miskonsepsi
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16 31 Pembentukan Menjelaskan bahwa batuan | Poin 1, 2 dan 3 | Poin 1,2 dan 3 Siswa mengalami
batuan sedimen terbentuk dari batuan miskonsepsi
sedimen, jenis yang membeku, hal tersebut
tanah, konsep tentang batuan beku.
pelapukan Menjelaskan tanah liat adalah
kimia dan tanah yang mudah menyerap
hewan air, devinisi dominan yang
pengurai diharapkan tidak dijelaskan.
. Menjelaskan pelapukan kimia
adalah pelapukan yang terjadi
karena manusia.
Menjelaskan hewan pengurai
hewan yang diuraikan.
17 47 Jenis tanah Menjelaskan tanah lempung | Poin 1, 2,3 Poin 1,2 dan 3 Siswa mengalami
dan lapisan lengket dan elastis, tanah | dan5 miskonsepsi
bumi lempung menurut teori

bertekstur tidak kasar dan tidak
licin, membentuk bola teguh,
dapat sedikit digulung dengan
permukaan mengkilat, serta
melekat.

Menjelaskan bahwa lapisan
tanah terdiri dari humus, tanah
dan  batuan. Hal yang
disebutkan tersebut merupakan
komponen pembentuk tanah.
Untuk lapisan tanah adalah
lapisan tanah atas, bawah dan
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induk tanah.

18

13,5

Daur air, jenis
tanah, hujan
asam

Menjelaskan  hujan  terjadi
karena ada asap dari hasil
pembakaran, kemudian asap
tersebut  berubah  menjadi
mendung dan trjadi hujan.

Menjelaskan tanah lempung
adalah tanah yang melempung.
Hujan asam terjadi karena ada
asap yang menutupi matahari.

Poin1, 2 dan 3

Poin 1,2 dan 3

Siswa mengalami
miskonsepsi

19

30

Jenis tanah

Tidak  mendevinisikan  ciri
dominan tanah liat dan tanah
lempung, serta mendevinisikan
tanah liat dan lempung dengan
devinisi yang sama.

Poin1, 2dan 3

Poin 15-2 dan 3

Siswa mengalami
miskonsepsi
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Tabel 5.7: Hasil Post-Test Siswa Berikut Analisis Miskonsepsi Siswa

No.
Absen S_II_<eoSr Kesalahan Konsep Siswa Egsr:f: K:Q/E‘igigaggvz Keteranagan
1 50,5 Ditemukan
miskonsepsi  pada
- - konsep batuan
sedimen dan
lapisan bumi
2 67 Menjelaskan bahwa batu marmer dan 1. Mampu menjelaskan 1. Miskonsepsi
batuan beku sebagai anggota atau jenis konsep batuan beku teratasi
batuan sedimen. dengan baik. 2. Konsep  jenis
Menjelaskan tanah liat, bahwa mudah 2. Tidak mampu tanah resistan.
menyerap air. membedakan  tanah
liat dan lempung.
4] 64 Menjelaskan bahwa batu sungai, batu laut, Mampu menjelaskan | Miskonsepsi teratasi
dan granit sebagai anggta batuan sedimen. konsep dengan benat.
4 63 . Siswa tidak mampu membedakan antara 1. Siswa kembali pada Kedua miskonsepsi
pelapukan dan pengendapan miskonsepsinya resistan
Menjelaskan bahwa batuan beku, batuan 2. Siswa kembali pada
endapan, dan batu kerikil sebagai anggota miskonsepsinya
batuan sedimen
5 65,5 Menjelaskan bahwa batu merah, batu Siswa mampu | Miskonsepsi teratasi

kerikil dan batu besar sebagai anggota

menjelaskan  sestai
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batuan sedimen.

dengan konsep

6 80 Menjelaskan bahwa batu marmer, batu . Siswa mampu 1. Miskonsepsi
obsidian, batu sabak, batu basalt sebagai menjelaskan  konsep teratasi
anggota batuan sedimen dengan benar. 2. Miskonsepsi
Menjelaskan devinisi tanah lempung . Siswa mampu teratasi
adalah tanah yang mudah ditumbuhi. menjelaskan  konsep

dengan benar.

7 61,5 Menjelaskan bahwa lempeng bumi terletak Siswa mampu | Miskonsepsi teratasi
pada bagian tengah bumi menjelaskan  konsep

sesuai dengan teori
yang benar

8 66,5 Menjelaskan bahwa batuan kali, batuan . Siswa mampu 1. Miskonsepsi
laut, batuan danau sebagai anggota batuan menjelaskan  konsep teratasi
sedimen. dengan benar. 2. Miskonsepsi
Menjelaskan bahwa lempeng bumi terletak . Siswa mampu teratasi
pada lapisan magma(inti bumi) menjelaskan  konsep

dengan benar.

9 80 Menjelaskan  batuan  sabak, batuan Siswa mampu | Miskonsepsi teratasi
obsidian, batu basalt, batu granit sebagai menjelaskan  kedua
anggota batuan granit konsep sesuai dengan

konsep yang benar
10 53 . Tidak mampu membedakan pelapukan . Siswa mampu 1. Miskonsepsi

bilogis dengan pelapukan kimia

. Tidak mampu membedakan lapisan bumi

dengan komponen penyusun lapisan bumi.
Menyebutkan batuan obsidian sebagai
anggota batuan sedimen

menjelaskan  dengan
konsep yang benar.

. Siswa kembali pada

konsep awal yang
salah pada konsep
batuan sedimen.

teratasi

2. Miskonsepsi
resistan

3. Miskonsepsi
resistan
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. Siswa kembali pada

konsep awal yang
salah pada konsep

lapisan bumi.
11 63 Menjelaskan bahwa lapisan tanah dimulai Siswa mampu | Miskonsepsi teratasi
dari humus, kerak bumi, mantel bumi dan menjelaskan  dengan
inti bumi. Konsep tersebut tertukar dengan konsep yang benar
konsep lapisan bumi
12 67,5 Menjelaskan bahwa batu basalt, batu sabak Siswa mampu | Miskonsepsi teratasi
dan batu obsidian sebagai anggota batuan menjelaskan  dengan
sedimen. konsep yang benar
13 69,5 Menjelaskan bahwa bayam, sawi dan . Siswa kembali kepada 1. Miskonsepsi
kangkung cocok ditanam di tanah konsep awal yang resistan
berkapur. salah. 2. Miskonsepsi
Menjelaskan bahwa pelapukan kimia . Siswa kembali kepada resistan
terjadi secara langsung/dengan sendirinya. konsep awal yang
salah.
14 67 Menjelaskan  bahwa batuan sedimen . Siswa kembali kepada 1. Miskonsepsi

lembut, halus, kecil dan berkilau, hal
tersebut penjelasan tentang ciri batuan
sedimen, padahal batuan sedimen tidak
berciri demikian.

Menjelaskan bahwa hewan pengurai adalah
kotoran hewan yang dijadikan pupuk
kandang.

Menjelaskan bahwa lapisan tanah terdiri
dari humus, lempung dan pasir hal tersebut
merupakan komponen tiap lapisan tanah,

konsep awal yang
salah

. Siswa kembali kepada

konsep awal yang
salah

. Siswa mampu

menjelaskan  konsep
dengan benar

. Siswa mampti

menjelaskan  konsep

resistan

2. Miskonsepsi
resistan

3. Miskonsepsi
teratasi

4. Miskonsepsi
teratasi




135

bukan urutan lapisan tanah.
Menjelaskan  bahwa tanah  lempung
berwarna cokelat.

dengan benar

15

63,5

Menjelaskan pelapukan kimia adalah
pelapukan terjadi karena mahkluk hidup,
konsep tersebut merupakan konsep untuk
pelapukan biologis.

. Tidak mampu menjelaskan ciri dominan

dari tanah lempung dan liat. Menjelaskan
tanah liat tanah yang tidak menyerap air
sedangkan tanah lempung tanah yang
subur, perbandingan tersebut  tidak
seimbang dan sesuai serta atribut yang
digunakan kurang tepat.

. Siswa mampu

menjelaskan  konsep
dengan teori yang
benar.

. Siswa mamgpu

menjelaskan  konsep
dengan teori yang
benar.

Miskonsepsi
teratasi
Miskonsepsi
teratasi

16

65

Menjelaskan bahwa batuan sedimen
terbentuk dari batuan yang membeku, hal
tersebut konsep tentang batuan beku.
Menjelaskan tanah liat adalah tanah yang
mudah menyerap air, devinisi dominan
yang diharapkan tidak dijelaskan.
Menjelaskan pelapukan kimia adalah
pelapukan yang terjadi karena manusia.
Menjelaskan hewan pengurai hewan yang
diuraikan.

. Siswa mampu

menjelaskan  konsep
sesuai dengan teQri
yang benar.

. Siswa mampl

menjelaskan  konsep
sesuai dengan teaori
yang benar.

. Siswa mampu

menjelaskan  konsep
sesuai dengan tegri
yang benar.

. Siswa mampu

menjelaskan  konsep

Miskonsepsi
teratasi
Miskonsepsi
teratasi
Miskonsepsi
teratasi
Miskonsepsi
teratasi
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sesuai dengan teQrni

yang benar.

17 67,5 Menjelaskan tanah lempung lengket dan . Siswa mampu 1. Miskonsepsi
elastis, tanah lempung menurut teori menjelaskan  konsep teratasi
bertekstur tidak kasar dan tidak licin, sesuai dengan teofi 2. Miskonsepsi
membentuk bola teguh, dapat sedikit yang benar. teratasi
digulung dengan permukaan mengkilat, . Siswa mampu
serta melekat. menjelaskan  konsep
Menjelaskan bahwa lapisan tanah terdiri sesuai dengan teori
dari humus, tanah dan batuan. Hal yang yang benar.
disebutkan tersebut merupakan komponen
pembentuk tanah. Untuk lapisan tanah
adalah lapisan tanah atas, bawah dan induk
tanah.

18 69 Menjelaskan hujan terjadi karena ada asap . Siswa mampu 1. Miskonsepsi
dari hasil pembakaran, kemudian asap menjelaskan  konsep teratasi
tersebut berubah menjadi mendung dan sesuai dengan konsep 2. Miskonsepsi
trjadi hujan. yang benar. resistan
Menjelaskan tanah lempung adalah tanah Kembali pada konsep 3. Miskonsepsi
yang melempung. yang salah  untuk resistan
Hujan asam terjadi karena ada asap yang konsep tanah
menutupi matahari. lempung.

Kembali pada konsep
yang salah  untuk
konsep hujan asam
19 75 Tidak mendevinisikan ciri dominan tanah Siswa mampu | Miskonsepsi teratasi

liat dan  tanah lempung, serta
mendevinisikan tanah liat dan lempung

menjelaskan  konsep
sesuai dengan konsep
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\ \ dengan devinisi yang sama. | yang benar

SITY OF MALANG

Berikut tampilan jumlah miskonsepsi siswa pada beberapa konsep dalam bentuk diagram sebelum dan sesudah

14
menggunkan bahan ajar disertai alat peraga: |-|>J
Grafik 5.1: Miskonsepsi Siswa Dilihat dari Segi Jumlah Awal Terjadinya Miskogepsi, Miskonsepsi Teratasi
dan Miskonsepsi Resistan ®)
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F MALANG

Berikut tampilan diagram siswa yang mengalami Miskonsepsi Resisten, Miskonsepsi(Teratasi dan siswa yang masih

SITY

mengalami Miskonsepsi Resistan dan juga mempunyai miskonsepsi yang Teratasi:

Grafik 5.2: Siswa yang Mengalami Miskonsepsi Resistan, Miskonsepsi Teratasi dan Siswa yangMengaIaml Miskonsepsi
Resisten Sekaligus Miskonsepsi Teratasi
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D. Analisis Pengaruh Produk

Berdasar hasil tes diketahui bahwa bahan ajar yang disertai dengan alat
peraga mampu meminimalisir miskonsepsi yang terjadi pada siswa serta
dalam pembelajaran IPA materi Bumi dan Alam Semesta Kelas V di Ml
Sunan Giri. Untuk memastikan pengaruh bahan ajar yang disertai alat peraga
terhadap kedua variabel tersebut, maka akn dilakukan pengamatan ulang
dengan menggunakan uji t (t-test) sebagai berikut:
1. Pengaruh Produk Terhadap Miskonsepsi

a. Menentukan hipotesis

H, = Terdapat perbedaan tingkat miskonsepsi siswa sebelum dan
sesudah penggunaan bahan ajar dengan bahan ajar disertai alat
peraga.

H, = Tidak terdapat perbedaan tingkat miskonsepsi siswa sebelum dan
sesudah penggunaan bahan ajar dengan bahan ajar disertai alat
peraga.

b. Kriteria uji t
thitung > traner, artinya Ha diterima dan H, ditolak

trabel > thitung, artinya Ho diterima dan Ha ditolak

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 5.8: Analisis Penurunan Miskonsepsi Siswa dari Hasil Tes

Nilai
No. Nama Siswa Pre- | Post- | D (X, —X1) D?
Test | Test

1 | Ibnu Afif Rusdi 15 50,5 35,5 1260,25

2 | Lailatul Zubaidah 24,5 67 42,5 1806,25
3 | M. Sholehudin 33,5 64 30,5 930,25
4 | Nurul Maghfiroh 23 63 40 1600
5 | Alfan Zainuddin 26 65,5 395 1560,25

6 | Chairul Amalia 52 80 28 784

7 | Charisma Salsa 46 61,5 15,5 240,25
8 | Dhinda Angelia 40,5 | 66,5 26 676

9 | Fatimatuz Zahro 49,5 80 30,5 930,25
10 | Fulan K. Al-Maedha 15 53 38 1444
11 | Hastrida Firdaus Iva SYi 63 6 36
12 | Hilda Noor I. Fauziah 27 67,5 40,5 1640,25
13 | liham Jaya K. 48,5 | 69,5 21 441
14 | Iman Nur Risqi 35 67 32 1024
15 | M. Umar Faruq 55 63,5 8,5 72,25
16 | Nur Siti Alimatus S. 31 65 34 1156
17 | Sitya Dewi 47 67,5 20,5 420,25
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18 | Siti Maryam Nur 13,5 69 55,5 3080,25
19 | Qurrota A’yuni S. 30 75 45 2025
Jumlah 669 | 1258 589 21126,5

d. Menentukan tiapel

1)

2)

3)

Tingkat Signifikansi (o)
a = 5% (0,05)
Derajat Bebas (DB)
DB=n-1

=19-1

=18

ttabel

Dari tabel t pada derajat bebas 19 dan taraf signifikansi 0,05

diketahui tine Sebesar 1,729

e. Mencari thitung

D=

XD

n

589
19

= 31

t =

D
D)2
e
nn-—1)




f.
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B 31
_ (589)2
21126,5 19
19(19 — 1)
B 31
346921
21126,5 — 15—
342
d 31
\[21126,5 — 18259
342
N N3l
2867,5
342
31
~ /8,38
31
"~ 2,89
= 10,726

Membandingkan thitung dengan teaper
thitung = 10,726 dan tepe = 1,729
thitung > travel , artinya Ha diterima dan H, ditolak
Hasil uji t

Berdasar hasil uji t dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
disertai alat peraga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengurangan miskonsepsi dan peningkatan hasil belajar materi Bumi

dan Alam Semesta kelas VV MI Sunan Giri.
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BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian dan
pengembangan serta saran-saran yang meliputi saran pemanfaatan produk dan

saran pengembangan kelanjutan produk.

A. Kesimpulan Hasil Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar dengan alat
peraga pada materi Bumi dan Alam Semesta untuk mengatasi kesalahan
konsep siswa kelas V MI Sunan Giri Malang dapat disimpulkan hasil
pengembangan sebagai berikut:

1. Bahan Ajar dengan Alat Peraga
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa
bahan ajar dan alat peraga. Bahan ajar mempunyai beberapa bagian yakni:
bagian pra-pendahuluan, pendahuluan, isi dan suplemen. Alat peraga
digunakan sebagai pendukung bahan ajar yang dikembangkan oleh
peneliti, kegunaannya mendukung dalam kegiatan siswa dalam percobaan.
Percobaan dilakukan oleh siswa secara berkelompok serta dipandu oleh
guru. Alat peraga digunakan untuk menanamkan konsep dengan jalan

pembentukan pengalaman belajar siswa.
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Alat peraga yang digunakan dalam bahan ajar ini didesain dan
dibuat hanya sesuai pada materi Bumi dan Alam Semesta kelas V yang
berkaitan dengan konsep pelapukan, jenis tanah, batuan, struktur bumi dan
daur air. Alat peraga dibuat menjadi delapan alat percobaan, dengan
kriteria tujuh alat peraga berupa kegiatan percobaan langsung dan satu
percobaan hanya berupa pengamatan. Saat penggunaan alat peraga siswa
diberikan alat kontrol berupa lembar percobaan dan lembar pengamatan
yang harus diisi secara kelompok.

2. Validitas dan Efisiensi Bahan Ajar dengan Alat Peraga
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar dengan alat peraga serta soal
tes pada materi Bumi dan Alam Semesta SD/MI kelas V yang mendapat
penilaian dari ahli dengan persentase kelayakan 91,875%. Pada tabel skala
kelayakan diketahui masuk kategori sangat layak, yang artinya tidak
memerlukan revisi dan dapat diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran serta mampu digunakan untuk mengurangi miskonsepsi siswa.
3. Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Kesalahan Konsep Siswa
Bahan ajar dan alat peraga dapat mengatasi kesalahan konsep siswa
pada materi Bumi dan Alam Semesta siswa kelas VV MI Sunan Giri Malang.
Hal ini ditunjukkan pada nilai rata-rata pre test adalah 35,2 dan meningkat
menjadi 66,2 pada nilai rata-rata post-test dengan KKM materi sebesar 62,5.
Berdasarkan hasil uji lapangan diketahui 100% siswa mengalami kesalahan

konsep pada beberapa teori yang berbeda. Setelah diterapkan bahan ajar dan
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alat peraga diketahui 10,52% siswa mengalami kesalahan konsep pada
beberapa teori yang berbeda.

Hasil uji t untuk mengetahui pengaruh produk terhadap kesalahan
konsep siswa menunjukkan t nhiwng > t wper (10,726>1,729) dengan tingkat
signifikansi 5%. Artinya, produk memiliki pengaruh yang signifikan dalam
mengatasi kesalahan konsep siswa pada materi Bumi dan Alam Semesta
siswa kelas VV MI Sunan Giri Malang.

B. Saran

Penggunaan bahan ajar disertai alat peraga hendaknya senantiasa
memperhatikan segala petunjuk yang tertulis pada bahan ajar, sehingga segala
proses pembuktian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Bahan ajar
dan alat peraga sangat berkaitan, jadi diharapkan terjadi hubungan yang
kontinu antara alat peraga pada saat pembuktian dan bahan ajar sebagai
pengantar sebelum dilaksanakannya percobaan.

Bahan ajar hasil pengembangan ini mungkin masih banyak kekurangan-
kekurangan yang tercantum di dalam produk pengembangan. Bagi para
pengguna dan pembaca harap memberikan saran perbaikan yang membangun
demi terwujudnya bahan ajar yang baik dan benar pada materi Bumi dan Alam

Semesta kelas V.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR NAMA SISWA KELAS V MI SUNAN GIRI TAHUN
2012/2013
No. Nama Siswa Jenis Kelamin

1 | Ibnu Afif R. Laki-laki
2 | Lailatul Zubaidah Perempuan
3 | M. Sholehudin Laki-laki
4 | Nurul Maghfiroh Perempuan
5 | Abdul Azzul Laki-laki
6 | Alfan Zainudin Laki-laki
7 | Chairul Amalia Perempuan
8 | Charisma Salsa Perempuan
9 | Dhinda Angelia Perempuan
10 | Fatimatuz Zahra Perempuan
11 | Fulan Kholifatul Perempuan
12 | Hastrida Firdaus Perempuan
13 | Hilda Noor Ismie Perempuan
14 | Ilham Jaya Laki-laki
15 | Imam Nur Risqi Laki-laki
16 | M. Umar Faruq Laki-laki
17 | Nur Siti Alimatus S. Perempuan
18 | Sintya Dewi Perempuan
19 | Siti Maryam Nur Perempuan




LAMPIRAN 2

Mata Pelajaran
Standar Kompetensi : Bumi dan Alam Semesta

'V

- llmu Pengetahuan Alam

KRITERIA KETUNTASAN MINIMUM
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7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

Kompetensi
Dasar

Kriteria Penentuan KKM

Kesulitan
dan
Kerumitan

Kemampuan

Daya
Dukung

7.1 Mendeskri
psikan
proses
pembentu
kan tanah
karena
pelapukan

7.2 Mengident
ifikasi
jenis-jenis
tanah

7.3 Mendeskri
psikan
struktur
bumi

7.4
Mendeskri
psikan
proses
daur air

Skor

10/4=2,5

12/4=3

4/4=1




Kriteria Penilaian :
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. . Daya Dukung
Tingkat Kesulitan Kemampuan .
Materi Siswa (Sarana dan Nilai
Prasarana)
Sangat Sulit Rendah Kurang 1
Sulit Sedang Sedang 2
Mudah Tinggi Lengkap 3
Sangat Mudah Sangat Tinggi Sangat Lengkap 4
Penilaian :
o Jumlah Kriteria Penentuan KKM
Nilai KKM = = 1 _ _ x 100%
Jumlah Nilai Tertinggi
7,5
= 2 0
12 X 100%
= 62,5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Nilai Karakter

I. Tujuan Pembelajaran:

: MI Sunan Giri
: IPA
1 V/2

1 2 X 45 menit

: Bumi dan Alam Semesta

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

: 7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena

pelapukan.

7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah.

: 7.1.1 Siswa mampu mendeskripsikan proses pembentukan

tanah karena pelapukan biologis, kimia dan fisika.
7.2.1 Siswa mampu membedakan jenis tanah berdasar
kandungan dan warna tanah.
7.2.2 Siswa mampu mendeskripsikan macam-macam
batuan.

: Relegius, tanggungjawab, kejujuran, percaya diri, disiplin,

rasa ingin tahu, gemar membaca dan kerjasama.

Setelah pelajaran selesai melalui penjelasan guru, percobaan dan
pengamatan, serta diskusi kelompok diharapkan:

1. Siswa mampu menyebutkan proses pembentukan tanah karena proses
pelapukan biologis, kimia dan fisika.

2. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis tanah berdasarkan kandungan dan

warnanya.

3. Siswa mampu membedakan jenis-jenis batuan berdasar ciri-cirinya.

Il. Materi Pembelajaran:
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Berdasarkan sifatnya, pelapukan dibedakan menjadi tiga jenis.

Pelapukan tersebut antara lain:
a. Pelapukan Fisika/Mekanik

Pelapukan fisika adalah proses mekanik yang menyebabkan
batuan pecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil tanpa ada perubahan

kimiawi sama sekali oleh tenaga dari alam , seperti suhu, angin dan air.

b. Pelapukan Kimia

Pelapukan kimia adalah pelapukan yang mengakibatkan
terjadinya perubahan dalam komposisi kimiawi batuan yang disebabkan
bahan kimia yang bersifat melapukkan. Mineral-mineral yang terdapat di
dalam batuan pada dasarnya bersifat stabil pada suhu tinggi dan tertanam
dalam kerak, tetapi setelah batuan yang mencair tersebut keluar melalui
peristiwa vulkanik gunung berapi dan mendingin maka akan terjadi proses
yang dinamakan pelapukan secara kimia.

Pelapukan Biologis

Pelapukan biologis disebabkan oleh tumbuhan atau lumut yang
hidup di permukaan batuan. Akar tumbuhan masuk ke dalam tanah melalui
retakan-retakan batuan dan mengambil unsur-unsur yang terdapat di
dalamnya untuk digunakan pada proses metabolisme. Seiring dengan
membesar dan menebalnya akar tumbuhan, retakan bataun juga melebar
kemudian menyebabkan pelapukan.

Jenis tanah dapat dibedakan berdasarkan kandungan dan warnanya.

Berdasarkan kandungannya, tanah dibedakan sebagai berikut:

1. Tanah Humus
2. Tanah Pasir
3. Tanah Liat
4.
5
6

Tanah Lempung (debu)

. Tanah Kapur
. Tanah Gambut

Jenis tanah berdasarkan warnanya adalah sebagai berikut.
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Tanah Putih

Tanah Kuning dan Merah Muda
Tanah Kuning Tua dan Merah
Tanah Cokelat dan Hitam

Eal A

Ada tiga jenis batuan utama di bumi. Batuan beku (igneous) terbentuk
dari lahar yang telah menjadi dingin. Batu sedimen terbentuk dari lapisan-
lapisan pasir, lumpur dan sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang tertekan
menjadi satu dan mengeras. Batu metamorf ketika dua macam batuan

tersebut diatas diubah oleh panas, tekanan atau bahan kimia.

I11. Model Pembelajaran:

a. Model Pembelajaran : CTL (Contextual Teaching and Learning)

b. Metode Pembelajaran : Eksperimen (Percobaan), ceramah dan diskusi
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2x45 menit)

Uraian Kegiatan Nilai Karakter Waktu
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan Relegius, percaya diri, 10 menit
Pra Kegiatan: Do’a, Salam dan W 4
; rasa ingin tau dan
Presensi
Apersepsi gemar membaca

a. Brainstorming dengan tepuk
“bila kau suka hati” dan tepuk
“konsentrasi”

b. Tanya jawab tentang materi
yang telah lalu

c. Informasi materi yang akan
dipelajari, yaitu: materi macam-
macam pelapukan, jenis tanah dan
jenis batuan.

Uraian Kegiatan Nilai Karakter Waktu

2. Kegiatan Inti Rasa ingin tau 75 menit
a. Fase Ekplorasi
- Siswa mendengarkan penjelasan

guru tentang pembentukan tanah
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dari beberapa proses pelapukan.

- Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang jenis tanah dilihat
dari kandungan dan warnanya.

- Guru menjelaskan jenis-jenis
tanah.

b. Fase Elaborasi

- Guru menjelaskan cara kerja
percobaan dan pengamatan

- Siswa diminta membentuk
kelompok yang beranggotakan 4
orang.

- Setiap kelompok menerima
lembar kerja dari guru tentang
pembuktian konsep pelapukan
fisika, kimia dan biologis.

- Siswa mengerjakan percobaan
secara berkelompok, dimulai dari
pembuktian pelapukan fisika,
kimia dan terakhir biologis.

- Siswa diminta mengisi lembar
kerja kelompok sesuai dengan
konsep yang dibuktikan melalui
alat peraga.

- Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
tentang pelapukan yang telah
dibuktikan, kemudian kelompok
lain mengomentari

- Siswa diberikan lembar

pengamatan tenatang jenis tanah

Tanggungjawab,
percaya diri, disiplin,
rasa ingin tahu, gemar
membaca dan

kerjasama.
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dilihat dari segi kandungan dan
warnanya

- Siswa diminta melakukan
pengamatan terhadap alat peraga
yang disediakan untuk
membedakan jenis tanah berdasar
kandungan dan warnanya serta
membedakan jenis tanah berdasar
teksturnya

- Siswa diminta mengerjakan tugas
sesuai dengan lembar kerja
kelompok kedua yang diberikan
guru

- Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pengamatan dan kelompok lain
mengomentari hasil pengamatan.

c. Fase Konfirmasi

- Guru bersama siswa membuat
kesimpulan

- Penialaian kelompok/individu

dan refleksi tentang pelajaran

Percaya diri, rasa ingin
tahu, jujur dan

kerjasama.

3. Kegiatan Akhir/Penutup
a. Evaluasi
b. Menutup pelajaran dengan
membaca “Hamdalah bersama-
sama” dan diakhiri dengan

salam

Jujur, percaya diri,

Religius

5 menit

V. Media dan Sumber Belajar
1. Sumber Belajar

Bahan ajar hasil pengembangan
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2. Media Belajar
a. Presentasi yang dibuat guru
b. Lembar Kerja Siswa
c. Alat peraga hasil pengembangan
V1. Penilaian
1. Prosedur Penilaian  : Penilaian proses dan penilaian hasil belajar
2. Jenis Penilaian : Tes dan non-tes
3. Bentuk Penilaian : Tes obyektif
4. Instrumen Penilaian : Lembar Kerja Kelompok, kunci jawaban, dan
lembar penilaian sikap (dalam proses diskusi)
VII. Lampiran-Lampiran
b. LKK (Lembar Kerja Kelompok)
c. Lembar Penilaian Sikap

Malang, 15 Mei 2013

Peneliti

Ainul Andy Sudarmoko
NIM. 09140049
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Lampiran 1

VERSITY OF MALANG

qﬁ&! Ayo, buktikan! [ O ]

Proses Pelapukan Batu oleh Air

1. TUjuan Pembuktian

Mengetahui proses pelapukan batu secara Fisika/Mekanik
oleh air.

2. Alat dan Bahan
- Piring
- Batu kapur yang sudah dibakar dengan suhu tinggi
- Air 100 ml

- Buku catatan dan pensil

3. Langkah kerja
- Ambil batu kapur dan letakkan diatas piring
- Siramkan secara perlahan air ke batu kapur
- Amati proses yang terjadi bersama teman satu kelompokmu
- Catat proses yang terjadi dari awal hingga akhir pembuktian

4. Jawab pertanyaan berikut!

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC
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- Kenapa hal itu bisa terjadi? apakah batu kapur dapat kembali
mengeras?

- Simpulkan mengenai hasil percobaanmu

[ Percobaan 2 ]

=

‘;"x‘) Proses Pelapukan Batu oleh Zat Asam
=S I :

D)
I

1. Alat dan Bahan
- Batu gamping
- Airaccu (HSO4)

- Buku dan pensil

2. Langkah kerja
- Letakkan batu diatas piring
- Tuangkan sedikit demi sedikit air accu ke batu
- Amati proses tersebut bersama anggota
kelompokmu!
- Catat proses yang terjadi di buku catatan!
3. Jawab pertanyaan berikut!
- Terjadi proses apakah pada batu tersebut?
Mengapa batu dapat hancur?

- Simpulkan hasil pengamatan kalian!

I =l i — R RSl NS

Percobasn3 |

Ayo, buktikan!

Proses Pelapukan Batu oleh Lumut
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. Alat dan Bahan
- Batu yang ditumbuhi lumut atau tanaman paku.
- Penggaris plastik.

- Buku dan pensil.

. Langkah kerja
a. Letakkan penggaris plastik di dasar akar lumut.
b. Kelupas perlahan-lahan hingga lumut terangkat sampai

akar.

. Tugas kalian

- Apa yang kalian lihat di atas permukaan batu yang ditumbuhi
lumut?

- Bagaimana proses pelapukan tersebut bisa terjadi pada batu
yang ditumbuhi lumut?

- Simpulkan hasil pengamatanmu!

Ayo, buktikan!

[ Percobaan 4 ]

Bahan-Bahan Penyusun Tanah

. Alat dan bahan

- Gelas bening atau botol bekas air mineral
- Air ¥ bagian gelas atau botol
- Kayu pengaduk

- Tanah kebun
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2. Langkah kerja
- Masukkan dua genggam tanah ke dalam gelas atau
botol
- Aduk secara perlahan-lahan dan diamkan selama 5-10
menit!
- Amati bahan yang terdapat di permukaan dan dasar air
- Amati warna air serta ukur bahan-bahan pembentuk
tanah dari atas ke bawabh.
3. Jawablah pertanyaan berikut!
- Apakah warna tanah di bagian paling atas?
- Bahan apa sajakah yang menyusun tanah?
- Simpulkan hasil pengamatanmu dan sampaikan di

depan kelas dengan di dampingi guru!

Identifikasi Ciri-Ciri Batuan

[ Percobaan § ]

1. Alat dan Bahan

- Beberapa batuan beku, sedimen dan metamorf
yang sudah disediakan oleh guru

2. Langkah Kerja
- Amati ciri-ciri dari masing-masing jenis batuan
- Catat ciri-ciri dari masing-masing pada lembar

kerja yang sudah disediakan!

3. Jawablah Pertanyaan Berikut!



Lapiran 2

Apakah perbedaan batu marmer dan batu

andesit?

Apa kegunaan dari batu granit?
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Batu apakah yang memiliki banyak rongga dan
ringan saat dipegang?

LEMBAR PENILAIAN SIKAP
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LAMPIRAN 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MI Sunan Giri
Mata Pelajaran - IPA
Kelas/Semester - VI2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : Bumi dan Alam Semesta

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

PCMpEtenaliDasgy : 7.3 Mendeskripsikan struktur bumi

7.4 Mendeskripsikan proses daur air
Indikator : 7.3.1 Siswa mampu mendeskripsikan struktur bumi secara
berurutan
7.4.1 Siswa mampu mendeskripsikan daur air dengan
runtut dan benar
Nilai Karakter : Relegius, tanggungjawab, kejujuran, percaya diri, disiplin,
rasa ingin tahu, gemar membaca dan kerjasama.

I. Tujuan Pembelajaran:

Setelah pelajaran selesai melalui penjelasan guru, percobaan dan
pengamatan, serta diskusi kelompok diharapkan:

1. Siswa mampu menyebutkan struktur bumi dengan baik dan benar melalui alat
peraga yang disediakan

2. Siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan daur air melalui percobaan
yang dilakukan siswa

Il. Materi Pembelajaran:

Kerak bumi merupakan bagian bumi yang paling luar. Lapisannya
paling tipis dan paling dingin. Ketebalannya mencapai 30 km, pada lapisan ini
terdapat juga gunung, sungai, lautan, dan daratan. Permukaan kerak bumi
menjadi tempat makhluk hidup tinggal dan melakukan segala aktivitasnya.

Pada kerak bumi juga terdapat lempeng benua dan lempeng samudera. Kedua
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lempeng tersebut berfungsi untuk menopang daratan dan lautan yang ada di
atasnya. Lempeng berbentuk seperti piring besar yang terletak saling
berdekatan dengan lempeng lainnya.

Lapisan di bawah kerak bumi adalah mantel (selimut) bumi. Pada
lapisan ini berkumpul batuan cair pijar atau magma yang sewaktu-waktu dapat
keluar ke permukaan bumi pada saat gunung api meletus. Tebal mantel bumi
kurang lebih 2.900 km. mantel bumi adalah batuan yang mengandung silicon,
oksigen, dan alumunium.

Lapisan terdalam adalah inti bumi. Inti bumi terdiri atas inti dalam
dan inti luar. Inti luar terdiri atas besi dan nikel cair. Inti dalam merupakan
pusat bumi dan memiliki bentuk seperti sebuah bola. Bola ini terdiri atas besi
dan nikel padat.

Sebagian besar benda di bumi adalah zat padat, cair atau gas. Air
dapat berwujud sebagai ketiga bentuk tersebut. Biasanya air berbentuk cairan.
Ketika suhu air sangat dingin, air akan menjadi padat yang disebut es. Air
yang sangat panas berubah menjadi uap air yang berbentuk gas. Air dalam
bentuk cairan merupakan pelarut yang sangat baik. Ini berarti bahwa bahan-
bahan lain mudah bercampur dengan air.

Air yang berasal dari sungai, danau, dan sumber air lainnya akan
mengalir ke laut. Air yang berada di laut, sungai dan danau akan mengalami
penguapan. Penguapan ini menyebabkan air berubah wujud menjadi uap air
yang akan naik ke angkasa. Uap air ini kemudian berkumpul menjadi
gumpalan awan.

Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami pengembunan
karena suhu udara yang rendah. Pengembunan ini membuat uap air berubah
wujud menjadi kumpulan titik-titik air yang tampak sebagai awan hitam.
Titik-titik air yang semakin banyak akan jatuh ke permukaan bumi, yang kita

kenal dengan hujan.
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I11. Model Pembelajaran:

a. Model Pembelajaran : CTL (Contextual Teaching and Learning)

b. Metode Pembelajaran : Eksperimen (Percobaan), ceramah dan diskusi
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua (2x45 menit)

Uraian Kegiatan Nilai Karakter Waktu
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan Relegius, percaya diri, 10 menit
Pra Kegiatan: Do’a, Salam dan .
; rasa ingin tau dan
Presensi
Apersepsi gemar membaca

a. Brainstorming dengan tepuk
“bila kau suka hati” dan tepuk
“konsentrasi”

b. Tanya jawab tentang materi yang
telah lalu

c. Informasi materi yang akan
dipelajari, yaitu: struktur bumi dan
daur air

Uraian Kegiatan Nilai Karakter Waktu

2. Kegiatan Inti Rasa ingin tau 75 menit

a. Fase Ekplorasi

- Siswa mendengarkan penjelasan
guru struktur bumi

- Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang daur air

- Guru meminta siswa bertanya
kepada guru apabila ada materi
yang belum jelas.

b. Fase Elaborasi

- Guru menjelaskan cara kerja Tanggungjawab,
percobaan keenam dan ketujuh percaya diri, disiplin,
- Siswa diminta membentuk rasa ingin tahu, gemar

kelompok yang beranggotakan 4 membaca dan
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orang.

- Setiap kelompok menerima
lembar kerja dan alat peraga dari
guru tentang pembuktian konsep
struktur bumi

- Siswa mengerjakan percobaan
dengan alat peraga materi struktur
bumi

- Siswa diminta mengisi lembar
kerja kelompok sesuai dengan
konsep yang
dibuktikan/percobaan

- Beberapa kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
tentang struktur bumi

- Siswa diberikan lembar
percobaan ketujuh tenatang jenis
daur air dan diminta
memperhatikan percobaan yang
dipraktikan oleh guru di depan
kelas

- Siswa diminta mengerjakan tugas
sesuai dengan praktik yang
dilakukan oleh guru dan
mengisinya di lembar kerja
kelompok kedua yang diberikan
guru

- Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pengamatan dan kelompok lain

mengomentari hasil pengamatan.

kerjasama
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c. Fase Konfirmasi

- Guru bersama siswa membuat
kesimpulan

- Penialaian kelompok/individu dan

refleksi tentang pelajaran

3. Kegiatan Akhir/Penutup Jujur, percaya diri, 5 menit
a. Evaluasi Religius
b. Menutup pelajaran dengan
membaca “Hamdalah bersama-
sama” dan diakhiri dengan

salam

V. Media dan Sumber Belajar
3. Sumber Belajar
Bahan ajar hasil pengembangan
4. Media Belajar
a. Presentasi yang dibuat guru
b. Lembar Kerja Siswa
c. Alat peraga hasil pengembangan
V1. Penilaian
1. Prosedur Penilaian  : Penilaian proses dan penilaian hasil belajar
2. Jenis Penilaian : Tes dan non-tes
3. Bentuk Penilaian : Tes obyektif
4. Instrumen Penilaian : Lembar Kerja Kelompok, kunci jawaban, dan

lembar penilaian sikap (dalam proses diskusi)
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VII. Lampiran-Lampiran
b. LKK (Lembar Kerja Kelompok)
c. Lembar Penilaian Sikap
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Malang, 16 Mei 2013

Peneliti

Ainul Andy Sudarmoko
NIM. 09140049
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Lampiran 1 [ Percobaan 6 ]

Membuat Miniatur Bumi dan Lapisan-Lapisan Bumi

- Plastisin 3 warna (hitam, merah, dan biru)
- Penggaris

- Buku catatan dan pensil

Siapkan 3 buah plastisin dengan warna yang berbeda.

Buat bola kecil dari salah satu plastisin.

Tutup/lapisi bola tersebut dengan plastisin yang kedua,

kemudian bulatkan!

Setelah berbentuk bulat, kemudian tutup/lapisi kembali
bola tersebut dengan plastisin yang ke tiga dan bulatkan

kembali!

Potong plastisin tersebut di bagin tengah-tengah bola!

Amati susunan warna plastisin yang melambangkan

lapisan-lapisan bumi!

a. Tuliskan ada berapa lapisan yang terbentuk, kemudian
beri nama lapisan-lapisan tersebut !

b. Tuliskan apa yang dimaksud dengan inti bumi, mantel
bumi dan kerak bumi?

c. Bandingkan hasil karya kalian dengan gambar pada

lembar kerja! Apakah sudah mirip dengan lapisan-lapisan

yang ada di bumi?

d. Terletak di lapisan apakah lempengan benua?
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Membuktikan Daur Air dengan Sederhana

1. Alat dan Bahan

Panci kecil

Kompor lapangan
Aquades, tanah dan pasir
Buku catatan dan pensil

2. Langkah Kerja

Masukkan tanah, air dan pasir pada potongan
bekas minuman bersoda dan nyalakan
kompornya.

Tunggu hingga air di dalam wadah mendidih.
Amati dengan seksama apa yang terjadi dan
catat

3. Jawablah pertanyaan berikut!

a.

Apa yang terjadi saat air bercampur tanah
tersebut dipanaskan?

Ketikan uap air berkumpul di tutup panci, uap
tersebut berubah menjadi apa?

Apakah percobaan tersebut mirip dengan daur
air?

Apakah daur air itu?
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
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LAMPIRAN 5

ﬁ oo ]

NO.ABSEN : NILAL:

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 4

v

Saat mengerjakan soal dilarang mencontek dan bertanya
kepada siapa pun
a. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d yang
menurutmu menjadi jawaban paling tepat!

1. Tanah terbentuk karena terjadinya proses . . . pada batuan dalam
jangka waktu yang sangat lama.
a. Pembusukkan
b. Peleburan
c. Pelapukan
d. Pengkristalan

2. Batuan obsidian termasuk kelompok batuan . . . .
a. Sedimen
b. Beku
c. Metamorf
d. Malihan

3. Tanah berwarna hitam banyak mengandung . .. dibanding tanah
berwarna putih.
a. Sampah
b. Humus
c. Pasir
d. Kapur

4. Kegiatan yang dapat merusak kesuburan tanah adalah . . . .
(Soal UN 2011)
a. Pengairan dengan irigasi yang cukup
b. Pemberantasan hama secara biologis
c. Bertani dengan system tumpang sari
d. Selalu menggunakan pupuk buatan kimia
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5. Berikut beberapa contoh dari proses pelapukan yang terjadi pada
batuan:
- Batu yang ditumbuhi lumut
- Batu yang terkena air accu
- Batu besar pecah, karena panasnya suhu di gurun
- Batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin

Dari contoh-contoh di atas, manakah yang termasuk pelapukan

yang terjadi karena sifat biologis?

a. Batu yang terkena air accu dan batu melapuk karena ditumbuhi
pohon ringin

b. Batu yang ditumbuhi lumut dan batu melapuk karena ditumbuhi
pohon ringin

c. Batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin dan batu besar
pecah, karena panasnya suhu di gurun

d. Batu besar pecah, karena panasnya suhu di gurun dan batu
yang ditumbuhi lumut

6. Perhatikan tabel berikut!

No Sifat-sifat Tanah

1 | Kurang subur

2 | Mudah menyerap air

3 Terbentuk dari pelapukan batuan beku dan
pelapukan sedimen

Jenis tanah yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah . . .. (Soal UN
2012)

a. Tanah liat

b. Tanah pasir

c. Tanah kapur

d. Tanah endapan

7. Petani sering tidak menyadari bahwa salah satu tindakannya dapat
merusak tanah. Tindakan yang dimaksud adalah . . .. (Soal UN
2010)

a. Penggarapan tanah dengan traktor
b. Penerapan sistem tumpang sari

c. Pemakaian pupuk organik

d. Pemakaian pupuk urea

8. Berikut adalah jenis-jenis tanah berdasarkan warnanya:
- Tanah putih
- Tanah kuning
- Tanah merah
- Tanah kuning tua
- Tanah hitam
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Dari daftar jenis tanah diatas, manakah tanah yang paling cocok
untuk pertanian karena paling banyak mengandung unsur hara?
a. Tanah kuning dan tanah kuning tua

b. Tanah merah dan tanah putih

c. Tanah hitam dan tanah merah

d. Tanah merah dan tanah kuning tua

9. Batuan beku yang terbentuk dalam jangka waktu paling lama
adalah . ...
a. Batu obsidian
b. Batu basalt
c. Batu sabak
d. Batu granit
10. Kegiatan manusia yang dapat menyebabkan tanah di lingkungan
sulit menyerap air adalah . . . . (Soal UN 2012)
a. Pemasangan saluran air
b. Pemasangan konblok/paving
c. Pembuatan sumur
d. Pengurugan pasir
b. Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan jelas!

1. Batu yang ditumbuhi lumut, kemudian lumut tersebut mampu
merubah batu menjadi butiran-butiran tanah. Dari pernyataan
tersebut terjadi peristiwa. . . .

2. Cacingtanahmampu ... dan ... sisa-sisa hewan dan
tumbuhan yang telah mati, sehingga tanah menjadi subur dan
kaya dengan unsur hara.

3. Perhatikan gambar berikut!

Gambar yang ditunjuk dengan label a adalah ... danlabel b
adalah . ...

4. Sebutkan 4 contoh dari batuan sedimen!

5. Sebutkan 3 contoh tanaman yang cocok ditanam di tanah yang
banyak mengandung kapur!
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c. Jawablah soal-soal berikut dengan jelas dan tepat!

1.

Jelaskan proses terjadinya hujan!
Jawab: . ..

. Jelaskan istilah-istilah berikut ini:

a. Pelapukan kimia: . . .
b. Hewan pengurai: . ..

c. Daurair: ...

Bagaimanakah proses terbentuknya batuan beku dan batuan
sedimen?
Jawab: . ..

Tulislah lapisan tanah yang paling atas hingga paling bawah!
Jawab: . . .

Sebutkan perbedaan tanah lempung, tanah liat, tanah pasir dan
tanah humus!
Jawab: . ..

Jelaskan proses penguraian sisa-sisa makhluk hidup oleh
pengurai dan cacing tanah!
Jawab: . ..

Bagaimana proses terjadinya hujan asam dan apa akibatnya
setelah suatu daerah terkena hujan asam?
Jawab: . ..

Terletak pada lapisan apakah lempeng bumi, serta apa yang
dimaksud dengan lempeng bumi?
Jawab: . ..

Mengapa pupuk kimia dapat merusak kesuburan tanah? berikan
2 contoh pengolahan tanah yang benar dan tidak merusak
tanah!

Jawab: . ..

10. Apa yang terjadi jika air dan tanah yang ada di lingkungan

sekitar kita rusak?
Jawab: . ..
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Lampiran 6

HASIL PRE-TEST

( NAMA :Hoerda At edoie \m] Ml
| ‘ |

| NO.ABSEN 12

| [\
L ) (J

PRE-TEST

Saat mengerjakan soal dilarang mencontek dan bertanya kepada siapa pun

G
0

a. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d yang menurutmu menjadi
jawaban paling tepat!

— Qt Tanah terbentuk karena terjadinya proses . . . pada batuan dalam jangka waktu
&X 2 yang sangat lama.
a. Pembusukkan
b. Peleburan
%/ Pelapukan
d. Pengkristalan

/Z./ Batuan obsidian termasuk kelompok batuan . . . .
)4, Sedimen.

\b./ Beku

c. Metamorf

d. Malihan

3. Tanah berwarna hitam banyak mengandung . . . dibanding tanah berwarna
putih.
a. Sampah
). Humus
c. Pasir
d. Kapur

4. Kegiatan yang dapat merusak kesuburan tanah adalah . . . .
(Soal UN 2011)
a. Pengairan dengan irigasi yang cukup
b. Pemberantasan hama secara biologis
c. Bertani dengan system tumpang sari
. Selalu menggunakan pupuk buatan

. Berikut beberapa contoh dari proses pelapukan yang terjadi pada batuan:
Batu yang ditumbuhi lumut

- Batu yang terkena air accu

- Batu besar pecah, karena panasnya suhu di gurun

- Batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin

Daﬁewbh-eamhdiatas,msﬂdwangbnnasmmyangtedadi
karena sifat biologis?
a. Batu yang terkena air accu dan batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin
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Lampiran 7
HASIL POST-TEST
ol NAMA L Clhheirlt  Ameiie
NO.ABSEN /

Evaluasi (€184 =3

POST-TEST

Saat mengerjakan soal dilarang mencontek dan bertanya kepada siapa pun

5 C{Cj 1. Tanah terbentuk karena terjadinya proses . . . pada batuan dalam jangka waktu
yang sangat lama.
39(22[8 a. Pembusukkan
b. Peleburan
&, Pelapukan
“d.” Pengkristalan

2. Batuan obsidian termasuk kelompok batuan . . . .
a. Sedimen
b Beku
c. Metamorf
d. Malihan

3. Tanah berwarna hitam banyak mengandung . . . dibanding tanah berwarna
putih.
a. Sampah

b Humus
c. Pasir
d. Kapur

-

4. Kegiatan yang dapat merusak kesuburan tanah adalah . . ..
(Soal UN 2011)
a. Pengairan dengan irigasi yang cukup
b. Pemberantasan hama secara biologis
c. Bertani dengan system tumpang sari
/‘d( Selalu menggunakan pupuk buatan kimia

5. Berikut beberapa contoh dari proses pelapukan yang terjadi pada batuan:
- Batu yang ditumbuhi lumut
- Batu yang terkena air accu
- Batu besar pecah, karena panasnya suhu di gurun .
- Batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin

Dari contoh-contoh di atas, manakah yang termasuk pelapukan yang terjadi
karena sifat biologis?
a. Batu yang terkena air accu dan batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin
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Lampiran 8

KUNCI JAWABAN

a. Pilihan Ganda

1.
2.
3.
4.
5.

C 6.D
B 7.D
B 8.C
D 9.D
B 10. B

Skor: Jumlah Jawaban Benar x 2

b. Jawaban Singkat

1.
2
3.
4.
3

Pelapukan

Menggemburkan dan menguraikan

Inti luar dan inti dalam

Batu pasir, gamping, bara, gips, serpih, breksi dan konglomerat
Jati, petai china, sengon dll (non-palawija dan padi)

Skor: Jumlah Jawaban Benar x 4

c. Uraian

1.

Proses hujan dimulai dari proses penguapan air dari permukan bumi,
baik dari tumbuhan, danau, sungai maupun laut karena pengaruh sinar
matahari. Kemudian di penguapan tersebut berubah menjadi titik
embun dalam bentuk awan dan saat embun sudah banyak, maka terjadi
hujan. (benar skor 6)

. a.Pelapukan kimia adalah pelapukan yang terjadi karena unsur kimia

b.Hewan pengurai adalah hewan yang mampu
menguraikan/menghancurkn organism lain yang telah mati

c.Daur air adalah proses air dari air yang di permukaan bumi sampai
dengan menjadi hujan dan begitu seterusnya. (benar skor 6)

. Batuan beku terjadi dari proses membekunya magma yang keluar dari

perut bumi melalui letusan gunung berapi, sedangkan batuan sedimen
terbentuk dari proses pengikisan batu lain oleh air atau hal lainnya,
kemudian kikisan tersebut membentuk gunungan yang saling
menghimpit dan rapat hal tersebut lama-kelamaan akan membentuk
serpihan-serpihan batu menjadi batuan baru. (benar skor 6)

. Tanah atas(humus)-lapisan bawah-lapisan induk. (benar skor 6)
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. tanah lempung tanah yang lembut namun bertekstur gembur, tanah liat
tanah yang lembut dan bertekstur lengket. Tanah pasir adalah tanah
yang mengandung pasir,sedangkan tanah humus tanah berwarn hitam
dn sangat subur. (benar skor 6)

. hewan mati kemudian busuk, setelah busuk akan dimakan cacing tanah
kemudian sisa makhluk hidup tersebut diubah menjadi zat yang
bermanfaat untuk tanah/tanaman (mengandung pupuk). (benar skor 6)

7.Hujan asam terjadi karena pada suatu daerah udaranya terjadi

pencemaran oleh gas yang bersifat asam, sehingga saat hujan bersifat
asam. Akibatnya membuat benda yang terkena akan melapuk. (benar
skor 6)

. Lapisan mantel bumi, lempeng bumi adalah batuan penopang lapisan
kerak bumi. (benar skor 6)

. Karena sifatnya yang tidak cocok untuk tanah. Pengolahan tanah dengan
penggunaan pupuk organik, tidak menggunakan pestisida, dll. (benar
skor 6)

10. Merusak lingkungan dan merusak kehidupan makhluk hidup. (benar

skor 6)
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Lampiran 9
VALIDASI AHLI MATERI DAN BAHAN AJAR
Validasi oleh:
/-\

Konsultasi ke: ﬁ/
NO. KRITERIA NILAI KETERANGAN

1 | Kesesuaian Materi . %

5 Kesesuaian Materi Percobaan dengan

Alat Peraga }

3 | Kesesuaian Sistematika Penulisan (>

4 | Layout Bahan Ajar P |

5 | Kesesuaian Gambar T

6 | JUMLAH NILAI
KETERANGAN:

1= KURANG BAIK

2= CUKUP

3=BAIK

4= SANGAT BAIK

CATATAN:

Validator
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VALIDASI AHLI MATERI DAN BAHAN AJAR

.
Vailidasi oleh:
Konsultasi ke:@‘ ‘
NO. KRITERIA NILAI KETERANGAN

1 Kesesuaian Materi

2 Kesesuaian Materi Percobaan dengan
Alat Peraga

3 Kesesuaian Sistematika Penulisan

4 | Layout Bahan Ajar

S | Kesesuaian Gambar

6 | JUMLAH NILAI

KETERANGAN:
1=KURANG BAIK
2= CUKUP
3=BAIK
4=SANGAT BAIK

CATATAN:

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Validator

NIP. 4 %IW-ZOQB/#&?
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Lampiran 11
VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
Validasi oleh: ; /\ )
Konsultasi ke: (7 [/ (@
NO. KRITERIA T NILAT KETERANGAN
1 = Kesesuaian Butir Soal dengan Materi % Ll' ;
2 | Kesesuaian Jumlah Soal 2 1A
3 | Kesesuaian Penulisan Butir Soal =) 3
4 | Layout Soal o 'vf
S JUMLAH NILAI

KETERANGAN:
1= KURANG BAIK
2= CUKUP
3=BAIK

4= SANGAT BAIK

CATATAN: Vavdotr 1
‘(]una/(an so¢/ /% ,"m(a Locy/ rer, beteu kecy) loaliceta

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa $ssssasasss

oorgen bk, Shoikan coof dengay  CKikD.
Poneli3 a1

NIP. 1976 10032 Co2 12 Oof
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LAMPIRAN 12

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS TARBIYAH o
Jalan Gajaxana Nomor S0 Telepon (03:-11) 332308 Faksimile (0341) 532398
Website:w ww tarbiyah.uin-malang.co.id.,

Nomor s UInG3 JFL QT8 1 5/2011 3 17 Mei 2013
Lampiran 21 (satu ) Berkas Proposal Skripsi
Perihal : Penelitian o
Kepada:
Yih. Kepala M1 Sunan G
di
Malang

Assalamu’alaikum Wy, Wh.

Kami mengharap dengan hormat agar mahasiswa di bawah ini:

Nama o Ainul Andy Sudarmoko

NIM © 09140049

FFakultas/Jurusan o Tarbiyvah/ PGMI

Semester N Genapt 20002 20118

Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar dengan Alat Peraga

untuk Mengatasi Kesalahan Konsep pada Siswa

bl X Nalte
Nelas-y

M bSunan Girt Kota Viatang

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/menyusun skripsi vane bersangkutan n
diberikan izin kesempatan untuk mengadakan penclitian di lembaga instansi

menjadiswewcenang Bapak/1h..
Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu disampaikan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wh.
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NIP. 19620507 1993503 1 001
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2. Arsip >

e —————y
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LAMPIRAN 13
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JL. Tlogo Sari 641 A Telp. (0341) 556373 MALANG

SURAT KETERANGAN
ML034/Kt.A1/07/18/2013
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NIM : 09140049
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LAMPIRAN 15

DOKUMENTASI

Suasana pembelajaran sebelum
penelitian

Siswa mengerjakan lembar pre-test
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Suasana pembuktian konsep

Suasana kerja kelompok saat
pembuktian konsep

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

L LIBRARY

CENTRA



188

LAMPIRAN 16
RIWAYAT HIDUP
AINUL ANDY SUDARMOKO
Tempat, tanggal lahir Lamongan, 28 Mei 1991
Alamat Desa Sidobogem RT/RW:01/01 -
Kecamatan Sugio - Kabupaten
Lamongan
Pendidikan Formal - TK “MAWAR MERAH”

lulus tahun 1997

- SDN SIDOBOGEM lulus
tahun 2003

- SMPN 2 SUGIO lulus tahun
2006

- SMA PERSATUAN lulus
tahun 2009

-  UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM
MALANG lulus tahun 2013

Pendidikan Informal PENDIDIKAN DASAR RESIMEN
MAHASISWA lulus tahun 2010

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Bagian 1

Bumi dan Alam Semesta

Tanah dan Batuan

\
N

TY OF MALA

' Setelah mempelajari pelajaran yang disertai percobaan, siswa diharapkan
mampu:

Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan
Menyebutkan dan mendeskripsikan jenis-jenis tanah
Mendeskripsikan struktur bumi

Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhinya

OIS

\
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Bumi terbentuk sekitar 4.600 juta tahun yang lalu. Pada awal
terbentuknya, bumi sangat panas membara dan berwujud cair.
Setelah beberapa juta tahun kemudian batuan cair tersebut
mengalami penurunan suhu dan terbentuk kerak bumi yang keras
dan padat.

L AMNIC

Bumi yang kita tempati terbagi atas lautan dan daratan.
Daratan berupa tanah yang kita pijak sehari-hari serta sebagian ¢
besar aktifitas kita terjadi diatasnya. Tanah juga menjadi tempata
hidup mahkluk lain seperti hewan dan tumbuhan. Begitu pentingnya |
tanah bagi kita serta makhluk hidup lain. Coba kita renungkan!,lf
betapa agung ciptaan Tuhan ini. Bagaimana tanah begituU
bermanfaat? Apa saja yang menyusun tanah? Serta bagaimana g
proses pembentukannya? .

<

A. Tanah dan Batuan

1. Proses Pembentukan
Tanah

Sebelum kita membahas tentang
Info Umum

proses terbentuknya tanah, coba kita pelajari
Tanah terbentuk dari

proses pelapukan pada tentang bumi. Planet yang kita huni adalah

batuan. Pelapukan bongkahan batuan besar berbentuk bola
terjadi karena angin, air,

dan udara. raksasa yang berputar di angkasa. Permukaan

Pelapukan adalah proses bola ini diterpa oleh angin, hujan dan panas.

alamiah akibat gaya . .
. > Angin, hujan dan panas mampu memecah
fisika maupun kimia yang

mengakibatkan pemecah batuan menjadi butiran-butiran. Butiran inilah
belahan dan .
ang membentuk tanah. Tanah sangat pentin
penghancuran batuan yang gatp d

menjadi material yang

lebih kecil.
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untuk kehidupan di Bumi. Tanaman tidak bisa
tumbuh tanpa tanah dan binatang tidak bisa

hidup tanpa tanaman.

Sul a an b begitu tinggi
sehingga melelehkan batuan dan melapukan batuan di
permukaan bumi. Tanah yang kita huni merupakan
potongan-potongan batuan yang sangat besar, yang
disebut lempengan, dan mengapung di atas batuan yang
mencair ini. Walaupun kita jarang merasakannya,
sebenarnya lempengan-lempengan ini bergerak sangat
lambat dan saling membentur. Selama berjuta-juta tahun,
benturan-benturan ini telah memunculkan gunung-gunung

dan merubah bentuk lautan.

© Tanah memiliki tiga fungsi: 1) tempat tumbuhnya tanaman, 2) sebagai sumber
makanan bagi tanaman dalam proses pertumbuhan dan pembentukan buah pada
tanaman, 3) sebagai habitat biota yang hidup di atas tanah.

© Gunung berapi yang meletus merupakan lubang di permukaan bumi. Batuan yang telah=

mencair keluar melalui lubang itu.

© Lempengan-lempengan batuan saling membentur. Benturan ini mendorong munculnya
gunung-gunung.

© Gempa bumi terjadi ketika dua lempengan saling bergesekan.

Tanah terbentuk dari batuan yang mengalami
pelapukan seperti yang sudah dibahas sebelumnya.
Batuan adalah kumpulan berbagai jenis batu yang ada

pada suatu tempat, sedangkan batu adalah benda bukan

-
=
LL
o

\



Info Umum

Pelapukan Fisika/mekanik adalah
pelapukan yang disebabkan oleh
tenaga dari alam, seperti air, suhu
dan angin. Batuan dapat melapuk
karena tenaganya. Batuan
melapuk karena suhu karena
batuan mengembang dan
mengerut karena perubahan
suhu. Sedangkan karena angin
karena hembusannya
mengandung debu dan pasir yang
mengikis batuan besar.
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logam yang keras dan padat yang terbuat dari mineral.
Umumnya batu terbentuk dari dua jenis mineral atau lebih.
Batu membentuk lapisan luar bumi yang disebut kerak
bumi.
clapukan batuan terjad dan
membutuhkan waktu yang lama. Pelapukan terjadi karena
pengaruh udara di permukaan bumi yang banyak
mengandung oksigen, karena oksigen batuan akan lembab
dan terjadi pelapukan. Selain karena oksigen atau udara
pelapukan juga terjadi karena tanaman yang tumbuh diatas
batu yang lapuk (saprolit). Air juga mampu mempengaruhi
terjadinya proses pelapukan pada batuan, karena
gerusannya yang mengandung pasir dan kerikil mampu
membuat batuan melapuk atau terkikis oleh air. Serta
perubahan suhu juga mampu memicu terjadinya proses
pelapukan.
Berdasarkan sifatnya, pelapukan dibedakan menjadi

tiga jenis. Pelapukan tersebut antara lain:

Pelapukan fisika adalah proses mekanik yang
menyebabkan batuan pecah menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil tanpa ada perubahan kimiawi sama
sekali oleh tenaga dari alam , seperti suhu, angin dan
air. Misalnya:

=) (1) Perubahan suhu antara siang dan malam
dapat melapukkan batuan.
Siang

pemanasan atau menagalami kenaikan

hari batuan  mengalami

suhu sehingga mengembang dan
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mengerut pada malam hari karena
mengalami penurunan suhu. Hal ini
yang mengakibatkan batu retak yang
semakin lama hancur menjadi butir-
butir tanah yang halus.

(2) Perubahan suhu juga tidak

hanya terjadi dipermukaan
bumi, suhu dari dalam bumi
(panas bumi) juga
mempengaruhi proses
perubahan  suhu batuan,
sehingga mengakibatkan

pelapukan.  Seperti tampak

pada gambar 1.1.

Gambar 1.1: Proses pelapukan batuan oleh perbedaan suhu

Sumber: zona-prasko.blogspot.com

=)(2) Angin yang berkecepatan tinggi dapat mengikis bukit batu

yang dilaluinya.

Angin juga dapat menerbangkan butiran pasir yang

menumbuk batu-batu besar. Akibatnya batu besar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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mengalami pengikisan. Pelapukan di gurun adalah
salah satu contoh pelapukan karena angin.

Pelapukan di gurun merupakan akibat retakan
yang terjadi karena perubahan suhu dan
kristalisasi garam. Pelapukan disebabkan oleh
angin yang menerbangkan partikel terkecil dan
serpih  mineral meninggalkan pasir kuarsa.

Peristiwa tersebut seperti tampak pada gambar.

Gambar 1.2: Proses
pelapukan batuan oleh angin
Sumber: belajar.kemdiknas.go.id

m) (3) Aliran sungai, air terjun dan gelombang laut yang
besar juga dapat menghancurkan batuan atau karang yang
ada di hadapannya.

Air memiliki tenaga yang sangat kuat. Dalam kurun waktu
bertahun-tahun, air dapat menghancurkan batu-batu
besar menjadi pecahan-pecahan kecil. Sungai yang
mengalir deras mengikis tanah membentuk lembah yang
dalam. Air laut membentur daratan dan mengikisnya
secara perlahan.

Di muara sungai, hal yang sebaliknya terjadi.
Lumpur di air mengendap di sungai dan menumpuk

menjadi daratan baru. Daratan tersebut disebut

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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delta. Gambar pelapukan batuan oleh air dapat

dilihat pada gambar 1.3

Gambar 1.3: (a) Proses pelapukan batu karena aliran
sungai
(b) Proses pelapukan batu karena air laut.
Sumber: sdmuhcc.net dan psb5.blogspot.com

Ombak adalah salah satu penyebab pelapukan pada tebing atau batauan karang
yang ada di tepi pantai. Gelombang ombak yang kuat dapat mengikis karang
secara perlahan, ditambah lagi saat air laut surut karang suhunya meningkat
dan suhunya turun saat air laut kembali pasang. Jadi, penyebab pelapukan
batuan di tebing dan di batuan karang di tepian laut adalah gelombang air atau
ombak dan perubahan sehu. Peristiwa tersebut membentuk butiran-butiran
pasir yang lembut di pantai.

BTN

Untuk mempermudah pembelajaran buah hati anda dalam kelas pada

materi pelapukan fisika mohon dibantu siswa untuk mempersiapkan alat-alat
dan bahan untuk proses pembuktian di kelas. Selain hal tersebut mohon siswa
dibimbing dalam belajar tentang konsep materi pelapukan fisika, agar saat
pembelajaran tidak terjadi kebingungan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lebih jelasnya proses pelapukan dapat kamu
buktikan dalam percobaan 1. Silahkan gunakan alat dan
bahan yang sudah disediakan sebelumnya. Serta
perhatikan petunjuk guru sebelum mengerjakan.

Selamat, membuktikan.

NIVERSITY OF MALANG

Ayo, buktikan! | Percobaant |

Proses Pelapukan Batu oleh Air

2. Tujuan Pembuktian

Mengetahui proses pelapukan batu secara Fisika/Mekanik
oleh air.

2. Alat dan Bahan
- Piring
- Batu kapur yang sudah dibakar dengan suhu tinggi
- Air 100 ml
- Buku catatan dan pensil
3. Langkah kerja
- Ambil batu kapur dan letakkan diatas piring
- Siramkan secara perlahan air ke batu kapur
- Amati proses yang terjadi bersama teman satu kelompokmu

- Catat proses yang terjadi dari awal hingga akhir pembuktian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLA



197

4. Jawab pertanyaan berikut!

- Kenapa hal itu bisa terjadi? apakah batu kapur dapat kembali
mengeras?

- Simpulkan mengenai hasil percobaanmu!

Pelapukan kimia adalah pelapukan

Info Umum

0 I e g yang mengakibatkan terjadinya perubahan

struktur yang stabil, karena dalam komposisi kimiawi batuan yang

difg| e disebabkan bahan kimia yang bersifat
melalui letusan gunung berapi

kemudian mengeras. Setelah melapukkan. Mineral-mineral yang

mengeras baru terjadi proses terdapat di dalam batuan pada dasarnya

pelapukan karena pengaruh
udara (kelembaban) yang bersifat stabil pada suhu tinggi dan
mengakibatkan batuan melapuk. | tertanam dalam kerak, tetapi setelah
batuan yang mencair tersebut keluar
melalui peristiwa vulkanik gunung berapi
dan mendingin maka akan terjadi proses
yang dinamakan pelapukan secara kimia. Pelapukan batuan secara
kimia terjadi karena batuan lava yang telah mendingin terkena
udara luar dan susunan mineral batuan tersebut bereaksi dengan
lingkungannya, sehingga terjadi pelapukan pada batu tersebut.
Salah satu contoh penyebab pelapukan adalah hujan asam. Hujan
asam terjadi dari gas polusi industri yang bereaksi dengan uap air di
angkasa. Tetesan hujan asam dapat melapukkan batuan dan

bangunan.
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TUCGAS ORANG TUA DAN GURU J

Untuk mempermudah pembelajaran buah hati anda dalam kelas pada
materi pelapukan kimia mohon dibantu siswa untuk mempersiapkan alat-alat dan
bahan untuk proses pembuktian di kelas, mengingat bahan yang digunakan cukup
berbahaya yakni air Accu. Selain hal tersebut mohon siswa dibimbing dalam
belajar tentang konsep materi pelapukan kimia, agar saat pembelajaran tidak

o

Proses pelapukan secara kimia ini dapat kalian buktikan

terjadi kebingungan saat pembuktian konsep tersebut.

melalui lembar percobaan 2 berikut.

OF MAULANA MALIK IBRA®M STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Ayo, bllkﬁl(all!> [ Percobaan 2 ]

Proses Pelapukan Batu oleh Zat Asam

4. Alat dan Bahan
- Batu gamping
- Airaccu (HSO4)
- Buku dan pensil

5. Langkah kerja

- Letakkan batu diatas piring
- Tuangkan sedikit demi sedikit air accu ke batu
- Amati proses tersebut bersama anggota

kelompokmu!
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- Catat proses yang terjadi di buku catatan!
6. Jawab pertanyaan berikut!
- Terjadi proses apakah pada batu tersebut?
Mengapa batu dapat hancur?

- Simpulkan hasil pengamatan kalian!

disebabkan oleh

tumbuhan atau lumut yang hidup di
Info Umum

permukaan batuan. Akar tumbuhan

Pelapukan biologis adalah .
E g masuk ke dalam tanah melalui

pelapukan karena tumbuhan

yang memecah batuan menjadi retakan-retakan batuan dan

butiran-butiran kecil karena

mengambil unsur-unsur yang
akar tanaman yang menempel
dan menerobos pada batuan, terdapat di dalamnya untuk
sehingga batuan terpecah digunakan pada proses metabolisme.

menjadi butiran-butiran kecil. v
Seiring dengan membesar dan

menebalnya akar tumbuhan, retakan
bataun juga melebar kemudian

menyebabkan pelapukan.
Pepohonan membantu proses pelapukan. Misalnya lumut
kerak yang hidup di permukaan batuan, lumut kerak dapat
hidup di batu dengan cara melekat pada permukaan batu.
Selama pertumbuhannya, lumut kerak mengeluarkan zat
yang bersifat asam sehingga menghancurkan batu tempat
hidupnya. Itulah sebabnya tumbuhan lumut disebut tumbuhan
pionir, karena lumut dapat menyediakan tanah sebagai media
tumbuh bagi tumbuhan lain. Lebih jelaskan perhatikan

gambar 1.4.
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Gambar 1.4:
Pelapukan oleh lumut
kerak dan tumbuhan
paku yang hidup di
permukaan batu

Sumber: Dokumen pribadi
penulis

TUEGAS ORANG TUA DAN EURU \

Untuk mempermudah pembelajaran buah hati anda dalam kelas pada
materi pelapukan biologis mohon dibantu siswa untuk mempersiapkan alat-
alat dan bahan untuk proses pembuktian di kelas, mengingat bahan yang
digunakan cukup susah diperoleh. Selain hal tersebut mohon siswa

| dibimbing dalam belajar tentang konsep materi pelapukan biologis, agar
saat pembelajaran tidak terjadi kebingungan saat pembuktian konsep

L tersebut.

2 /

Lakukan percobaan berikut bersama teman

sekelompok mu, untuk membuktikan bahwa lumut
mampu melapukan batuan. Perhatikan perintah guru

sebelum mengerjakan tugas berikut!

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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B ARES S S o g g
[

[ Percobaan 3 }

Proses Pelapukan Batu oleh Lumut

4. Alat dan Bahan
- Batu yang ditumbuhi lumut atau tanaman paku.
- Penggaris plastik.

- Buku dan pensil.

5. Langkah kerja

C. Letakkan penggaris plastik di dasar akar lumut.
d. Kelupas perlahan-lahan hingga lumut terangkat sampai
akar.

6. Tugas kalian
- Apa yang kalian lihat di atas permukaan batu yang ditumbubhi
lumut?
- Bagaimana proses pelapukan tersebut bisa terjadi pada batu
yang ditumbuhi lumut?

- Simpulkan hasil pengamatanmu!

MELLD 2 DT Db el g ada G By a
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Tahukah kamu? _‘ i

Alguran menyebutkan ayat tentang tanah dalam Q.S. Thaha:55, sebagai berikut:
£

-= 4//,’,«7’.“/,/9’; L A )
(2 6186 5 % Gus 35 Ao G aSeals G

Artinya: Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan
mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain

3. Jenis-Jenis Tanah

Tanah terbentuk ketika batuan

terpecah menjadi butir-butir yang

Info Umum o .
o el e halus. Tanah terdiri dari beberapa
dari proses pelapukan jenis. Setiap  jenis  tanah

batuan yang ada di suatu

daerah tertentu. Tanah mengandung butiran batuan dengan

yang subur banyak ukuran berbeda. Urutan penyusun

mengandung humus. h d buti
Lapisan tanah terdiri dari: LRI TGS UG utiran

tanah atas, tanah bawah dari yang terbesar sampai yang
dan induk tanah.

terkecil adalah jenis-jenis batu
—7 kerikil, pasir kasar, pasir halus,

endapan lumpur dan tanah liat.

Jenis-jenis tanah muncul dari banyaknya jenis batuan
yang mengalami pelapukan. Menurut susunannya,
lapisan tanah terdiri dari lapisan tanah atas, lapisan

tanah bawah dan lapisan induk tanah. Tanah lapisan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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atas umumnya subur, karena bercampur dengan
humus. Tanah yang kaya dengan humus berwarna
hitam di banding jenis tanah lain. Sedangkan, lapisan
tanah bawah tidak begitu subur, karena kurang
mengandung humus. Tanah bawah berwarna lebih
terang, sesuai dengan jenis batuan yang mengalami

pelapukan.

Humus berasal dari pembusukan hewan dan
tumbuhan yang telah mati dan terurai oleh hewan-
hewan yang hidup di tanah seperti bakteri pengurai
dan cacing tanah. Sisa mahkluk hidup yang tidak
dimakan oleh bakteri pengurai dan cacing tanah, maka
akan diuraikan oleh jamur. Hasil dari penguraian
sampah-sampah adalah bahan-bahan organik yang
baik untuk bercocok tanam yang banyak mengandung
nitrogen.

Lapisan tanah yang paling bawah yakni lapisan induk tanah.
Bahan induk tanah merupakan lapisan tanah yang terdiri atas
bahan-bahan asli hasil pelapukan batuan. Tanah ini berwarna
seperti warna batuan asalnya. Berikut gambar penampang
tanah, untuk memudahkan kalian dalam mempelajari lapisan-

lapisan tanah.
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Gambar 1.5: Penampang tanah a) lapisan tanah atas, b) lapisan tanah bawah, c)

lapisan induk tanah
Sumber: google.com-penampang tanah

Tanah yang ada di sekitar kita terdiri dari
berbagai macam benda penyusunnya, seperti batu dan
sampah. Sekarang, lakukan percobaan berikut untuk

mengetahui bahan-bahan penyusun tanah lainnya.

CARA MEMBUAT ALAT PERACA \

Langkah-langkah untuk membuat alat peraga adalah sebagai berikut:

1. Siapkan botol bekas air minum atau gelas bekas jus. Untuk bekas botol
potong bagian atas botol tepat di bagian tengahnya, sehingga berbentuk

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

gelas kemudian cuci bersih.

2. Siapkan supit mie pangsit sebagai alat pengaduk saat percobaan.

3. Siapkan tanah kebun yang kering kemudian masukkan ke dalam kantong
plastic.

k 4. Untuk langkah-langkah pembuktian bisa dilihat pada lembar percobaan y

IV 22 W VY SN VO, .5 P PP B WYY SN
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Ayo, buktikan!
[ Percobaan 4 }

Bahan-Bahan Penyusun Tanah

4. Alat dan bahan
- Gelas bening atau botol bekas air mineral
- Air ¥ bagian gelas atau botol
- Kayu pengaduk
- Tanah kebun
5. Langkah kerja
- Masukkan dua genggam tanah ke dalam gelas atau
botol
- Aduk secara perlahan-lahan dan diamkan selama 5-10
menit!
- Amati bahan yang terdapat di permukaan dan dasar air
- Amati warna air serta ukur bahan-bahan pembentuk
tanah dari atas ke bawabh.
6. Jawablah pertanyaan berikut!
- Apakah warna tanah di bagian paling atas?
- Bahan apa sajakah yang menyusun tanah?
- Simpulkan hasil pengamatanmu dan sampaikan di

depan kelas dengan di dampingi guru!

MAEELD oz DAL ez D ot SN B .

Sekian lama manusia telah membuat berbagai
benda dari tanah. Tanah liat adalah salah satu jenis

tanah yang sering dimanfaatkan oleh manusia. Jenis
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tanah dapat dibedakan berdasarkan kandungan dan

warnanya.

Berdasarkan kandungannya, tanah

dibedakan sebagai berikut:

ah Humus

Info Umum

Tanah dapat dibedakan berdasar
kandungan dan warnanya. Berdasar
kandungannya tanah terbagi atas:
tanah humus, tanah pasir, tanah liat,
tanah lempung, tanah gambut dan
tanah endapan. Berdasar warnanya
tanah terbagi atas: tanah putih, tanah
kuning, tanah merah, tanah cokelat
dan tanah hitam

Tanah humus adalah tanah

yang mengandung banyak
humus atau tanah yang terbentuk
dari bahan organik hasil dari
penguraian organisme yang telah
mati. Tanah humus berwarna
gelap (hitam), serta Dbersifat

gembur ketika terkena air.

Tanah berhumus sangat baik
untuk segala tanaman karena

sangat subur.

Tanaman yang cocok dikembangkan di tanah berhumus adalah

tanaman palawija dan padi. Tanah berhumus dapat ditemukan di

lahan persawahan yang subur. Tanah humus dapt dilihat di

gambar 1.6 berikut.
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Gambar 1.6: Tanah Humus
Sumber: twitprix.com

8. Tanah Pasir
Tanah pasir memiliki kandungan pasir hampir 70%
sedangkan sisanya adalah tanah. Butir-butir pasirnya ada
yang halus dan ada juga yang kasar.

Tanah pasir yang banyak mengandung banyak pasir halus
disebut tanah pasir halus. Sedangkan tanah pasir yang
banyak mengandung pasir kasar disebut tanah pasir
kasar. Sifat-sifat tanah pasir yakni: ringan sehingga
mudah untuk diolah, mudah menyerap air dan udara,
cepat mongering dan kandungan unsur hara sangat
sedikit.

Tanah pasir baik untuk media tanaman model
hidroponik, yaitu menanam tanaman dengan media
tanah pasir atau pasir yang selalu basah atau
lembab. Tanah pasir banyak terdapat di daerah
pegunungan dan di sekitar pantai. Tanah pasir

dapat dilihat pada gambar 1.7 berikut.
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Gambar 1.7: Tanah pasir
Sumber: Wikipedia.org

9. Tanah Liat
Tanah yang terdapat di bumi, hampir semuanya mengandung
liat. Tanah yang kandungan liatnya lebih besar dari
kandungan bahan lainnya disebut tanah liat.

Kandungan liatnya mampu mencapai 65%. Butir-butir
pada tanah liat jauh lebih halus, sehingga susunan
butirnya sangat rapat. Hal ini yang menyebabkan air
dan udara sulit masuk ke dalamnya. Sifat-sifat tanah
liat adalah sebagai berikut:

(1) Sulit untuk diolah karena lengket.

(2) Peredaran udara dan air kurang baik.

(3) Pada saat kering tanah akan retak-retak, tetapi
saat hujan air akan menggenang.

(4) Banyak mengandung unsur hara

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar tanah liat dapat kalian lihat

pada gambar 1.8 berikut.

Gambar 1.8: Tanah liat
Sumber: Dokumen pribadi penulis

10. Tanah Lempung (debu)

Tanah lempung adalah tanah yang
berbentuk antara pasir dan liat. Butir-
butir lempung jauh lebih kecil dari butir
tanah pasir, tetapi lebih besar dari

tanah liat.

@ Sifat-sifat tanah lempung adalah sebagai berikut:
mudah diolah karena gembur, memiliki tata udara dan
tata air yang baik dan banyak mengandung unsur hara.
Berikut gambar dari tanah lempung.

L LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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'

PN e
Gambar 1.9: Tanah Lempung
Sumber: seputar.pendidikan.sd.blogspot.com

11. Tanah Kapur
Tanah kapur mengandung bebatuan kapur. Tanah jenis ini
mudah dilalui air dan udara, serta sedikit mengandung
humus. Oleh karena itu, kurang cocok dijadikan sebagai
lahan pertanian.

Tanah kapur cocok digunakan untuk lahan perkebunan
tanaman tahunan, misal: jati dan sengon. Tanah
berkapur kurang baik untuk tanaman pangan, karena
tanaman kurang maksimal dalam pertumbuhan dan
proses terbentuknya buah. Berikut gambar dari tanah

kapur.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 1.10: Tanah kapur
Sumber: Dokumen pribadi penulis

Tanah Gambut

Tanah gambut adalah tanah yang banyak ditemukan di
daerah rawa-rawa. Tanah ini berasal dari pelapukan
tumbuhan rawa, warnanya kehitam-hitaman, gembur,
dan mudah menyerap air. Tanah gambut cocok untuk
pertanian karena memiliki kadar unsur hara yang
banyak. Tanah gambut banyak ditemukan di pulau

Kalimantan.

[ Pengamatan }

Setelah dijelaskan oleh guru tentang jenis-jenis tanah, coba kita buktikan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

dengan beberapa jenis tanah yang sudah disediakan. Setelah mengamati maka:

1. Kerjakan tugas berikut!
- Bedakan jenis-jenis tanah yang telah disediakan, kemudian catat di
buku catatanmu ciri-ciri tanah tersebut.
- Apa perbedaan antara tanah liat dan tanah lempung/debu?
- Catat pula warna tanah yang telah disediakan, untuk memperjelas
tentang materi selanjutnya tentang warna tanah!

LIBR
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Jenis tanah juga dapat dibedakan menurut warnanya. Warna

itu tergantung dari jenis batuan aslinya. Selain dari jenis batuan

aslinya warna tanah juga ditentukan oleh zat oraganik penyusunnya

dan posisi tanah tersebut. Jenis tanah berdasarkan warnanya

adalah sebagai berikut.

7.

adalah tanah liat yang
memiliki kandungan unsur hara yang sangat sedikit. Warna putih
dan kurangnya unsur hara disebabkan terjadinya pencucian oleh
air.

Tanah putih  mempunyai tingkat kesuburan yang
berbeda. Tanah yang berwarna putih baik saat kering ataupun
saat basah umumnya kurang kadar unsur haranya. Namun,
pada saat basah cukup subur karena mengandung air dan
mampu untuk menumbuhkan tanaman pangan, seperti jagung
dan kacang-kacangan walau hasilnya tidak sebagus tanaman

yang di tanam di tanah yang mempunyai unsur hara banyak.

Tanah yang termasuk kelompok ini juga ng
namun masih lebih baik dibanding
tanah yang berwarna putih. Tanah ini sering ditemukan di
dataran tinggi dan perbukitan, dan sebagian dapat ditemukan
pada dataran rendah yang mengandung tanah kapur. Tanah ini
juga mampu digunakan untuk bercocok tanam, namun kurang
dalam hasil dan jumlah panennya.
Tanah Kuning Tua dan Merah
Tanah yang termasuk kelompok ini umumnya lebih

subur, tetapi masih sedikit mengandung humus. Humus
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sangat penting bagi tanah, karena di dalam humus banyak
mengandung unsur hara.
8. Tanah Cokelat dan Hitam
Tanah ini umumnya adalah tanah yang ur.
Warna hitam atau cekelat disebabkan karena banyaknya
kandungan humus pada tanah tersebut. Tanah ini baik
digunakan untuk perkebunan dan sawah. Semua jenis
tanaman mampu tumbuh dan hidup pada tanah ini.
Pembagian jenis tanah berdasarkan warna umumnya
digunakan dalam bidang pertanian. Pengelompokkan tanah
berdasarkan warnanya sangat bermanfaat sekali untuk menentukan
jenis tanaman yang akan ditanam pada tanah tersebut. Sehingga,

hasil panen akan maksimal.

Tahukah kamu? i . , \
Komposisi dan Jenis-Jenis Tanah

Bahan padat yang terdapat pada tanah anatar lain: serpihan-serpihan

batuan hasil pelapukan, sisa-sisa makhluk hidup dan jasad renik yang

telah mati. Berdasar butiran-butiran penyusunnya, tanah terdiri atas:
tanah batu dan kerikil/pasir, tanah liat, tanah debu, tanah humus.
Susunan lapisan tanah dari atas ke bawah adalah: humus, lempung,

pasir, kerikil dan batuan /

4. Jenis-Jenis Batuan

Seperti telah disebutkan sebelumnya,

Info Umum bahwa tanah berasal dari pelapukan

Batuan terbagi atas tiga batuan. Jenis-jenis batu yang melapuk
jenis batuan utama di

akan menentukan jenis-jenis tanah yang
bumi. Batuan tersebut

antara lain: batuan beku, terbentuk. Ada tiga jenis batuan utama di

batuan sedimen dan bumi. Batuan beku (igneous) terbentuk
batuan metmorf. Batuan

tersusun atas beberpa
mineral. Namun, ada juga
yang terbuat dari satu jenis

y

mineral.
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dari lahar yang telah menjadi dingin. Batu
sedimen terbentuk dari lapisan-lapisan
pasir, lumpur dan sisa-sisa hewan dan
tumbuhan yang tertekan menjadi satu dan
mengeras. Batu metamorf ketika dua
macam batuan tersebut diatas diubah oleh
panas, tekanan atau bahan kimia.

Batuan terbentuk dari zat yang disebut mineral. Ada
ribuan macam mineral, beberapa batuan terbuat dari satu
jenis mineral saja, sedangkan yang lain terbentuk dari
beberapa macam mineral.

Beberapa batuan mengandung fosil. Fosil adalah sisa-
sisa hewan dan tumbuhan yang hidup jutaan tahun yang lalu.
Setelah seekor hewan mati, lapisan-lapisan batuan terbentuk
di atas bangkainya. Mineral meresap ke dalam batuan dan
menggantikan tulang-tulang atau kulitnya. Tanaman dijadikan
fosil dengan cara yang sama. Batu bara merupakan sisa-sisa
dari hutan rawa yang tumbuh jutaan tahun yang lalu.

Berdasar cara terbentuknya, ada tiga jenis batuan,
yaitu: batuan beku, batuan sedimen dan batuan metamorf
(malihan).

Batuan beku terbentuk dari letusan

Info Umum

Batuan beku berasal dari
pembekuan magma
gunung berapi yang telah
mengalami proses
pendinginan setelah
dikeluarkan melalui proses
gunung meletus.

gunung berapi ketika gunung api meletus,

magma keluar ke permukaan bumi.

Magma vyang sangat panas ini akan
membentuk lahar (lava yang bercampur dengan

air). Magma adalah materi cair yang mengental
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dan mengkristal melalui proses rumit untuk
membentuk berbagai jenis mineral yang

ditemukan dalam batuan magma.

Karena suhu di permukaan bumi yang lebih dingin
dibandingkan suhu di dalam bumi maka magma yang keluar
dari letusan gunung berapi akan membeku, selanjutnya
mengeras menjadi batuan beku. Contoh batuan beku adalah

batu apung, batu granit, batu obsidian dan batu basalt.

(1) Batu Apunc
Batu apung berasal dari letusan gunung berapi
yang terbentuk dari lava yang mengandung banyak
gas. Ketika gas menguap terbentuklah rongga-
rongga atau lubang-lubang.
Batu apung ringan dan mengambang di air.
Batu apung umumnya berwarna putih
keing-kuningan.
Setelah terjadi ledakan kuat Gunung
Krakatau pada tahun 1883, banyak
ditemukan bukit batu apung setinggi 2
meter yang terapung di laut. Batu apung
dapat digunakan sebagai  bahan
penggosok alat-alat rumah tangga dan
digunakan sebagai bahan campuran
pembuat semen.
Berikut wujud dari batu apung, dapat kalian lihat

pada gambar 1.11 berikut:
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Gambar 1.11: Batu Apung
Sumber: geographystarssmart.blogspot.com

(2) Batu Granit
Batu granit termasuk batuan beku yang terbentuk dari lava
yang membeku yang berlangsung sangat lama.

(©Batu granit bisa berwarna putih, kelabu, merah atau
merah muda. Kegunaan batu granit adalah untuk
pahatan, pelapis bagian depan gedung dan dinding, serta
granit yang keras dapat digunakan sebagai ubin. Batu
granit termasuk batuan beku dalam.

Batu granit terdiri atas tiga jenis mineral, yaitu
feldspar merah muda atau kelabu, kuarsa putih dan

mineral hitam (mika). Berikut gambar batu granit.
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Gambar 1.12: Batu Granit
Sumber:
geographystarssmart.blogspot.com

(3) Batu Obsidian
() Batu obsidian ( batu kaca) adalah batu berkilau yang terbentuk
dari lahar dingin yang membeku sangat cepat.

Umumnya batu obsidian berwarna hitam, cokelat tua, atau
merah. Bila dipecah, terbentuk permukaan yang licin
melengkung dengan tepi yang tajam. Pada zaman dahulu,
batu obsidian digunakan sebagai ujung tombak dan alat
pemotong. Sekarang batu-batu ini digunakan sebagai
mata cincin atau sebagai perhiasan. Batu obsidian dapat
kalian lihat pada gambar 1.13.
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Gambar 1.13: Batu Obsidian
Sumber: soscilla.com

(4) Batu Basalt
Disebut juga batu lava, berwarna hijau keabu-
abuan dan terdiri dari butiran yang sangat kecil.
Dimanfaatkan untuk bahan bangunan. Berasal
dari magma yang membeku di bawah lapisan
kerak bumi, tercampur dengan gas sehingga
berongga-rongga kecil. Berikut gambar dari batu

basalt.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



219

Gambar 1.14: Batu Basalt
Sumber: geologyabout.com

b. Batuan Sedimen

|
Info Umum ’

Batu sedimen terbentuk
dari pecahan dari batuan
lain yang terangkut oleh air
atau angin ke tempat lain.
Dalam waktu yang lama
akan terbentuk berlapis-
lapis endapan, kemudian
karena tekanan dari
endapan lain yang ada di
atasnya maka endapan
paling bawah tertekan dan
membentuk batu sedimen.

y

Batuan sedimen disebut juga batu
endapan. Proses terbentuknya batuan
sedimen pada awalnya sungai mengangkut
lumpur dan mineral. Air meresap diantara
butiran mineral dan bereaksi dengan batu
sehingga hancur. Pecahan-pecahan batu
yang telah lapuk berpindah ke tempat lain
karena aliran hujan dan tiupan angin. Di
tempat yang baru, lapisan-lapisan sedimen
terbentuk, kemudian terkubur oleh
beberapa lapisan lagi. Lapisan ini juga
mengandung unsur-unsur organik, seperti
hewan dan tumbuhan. Kemudian kedua

bahan mengendap di dasar sungai.

Endapan kedua bahan tersebut makin lama makin

tinggi dan mengeras karena tekanan lapisan di atasnya,

salanjutnya dalam waktu yang sangat lama. Lapisan yang
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mengeras itu akan membentuk batuan sedimen. Contoh batuan
sedimen adalah batu pasir, batu gamping, batu bara, batu gips,

batu serpih, batu breksi dan batu konglomerat.

(1) Batu Konglomerat

Batu konglomerat termasuk batuan sedimen yang
memiliki butiran paling kasar. Batu konglomerat
terdiri atas kerikil yang permukaannya halus dan

direkatkan oleh butir-butir yang lebih halus.
(©)Kerikilnya  merupakan batu keras  yang
membundar, sedangkan perekatnya terdiri atas
lempung, pasir, atau gamping. Batu konglomerat
berpori dan tembus air. Berikut gambar batu

konglomerat.

Gambar 1.15: Batu konglomerat
Sumber: www.uen.org
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(2) Batu Gamping

© Batu gamping merupakan batuan sedimen yang terbuat
dari mineral kalsit. Beberapa batuan yang disebut batu

gamping terbuat dari fosil seperti karang laut.
Contohnya, kapur merupakan batu gamping yang
terbentuk dari sisa hewan dan tumbuhan yang telah
membatu. Batu gamping merupakan bahan penting
dalam industri pembuatan baja, gelas dan semen.
Batu kapur terdiri dari butiran-butiran kapur halus,
berwarna putih agak keabu-abuan. Banyak terdapat di

kawasan gunung kapur.
(3) Batu Breksi

Terdiri atas Kkerikil-kerikil yang permukaannya
tajam. Batuan ini banyak dimanfaatkan sebagai
bahan bangunan. Berasal dari endapan hasil

pelapukan batuan beku. Berikut gambar batu

breksi.

Gambar 1.16: Batu Breksi

Sumber: geographystarssmart.blogspot.com

(4) Batu Bara
© Batu bara merupakan jenis batuan sedimen yang
berasal dari tumbuhan yang mati dan membusuk
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pada jutaan tahun yang lalu. Batu bara berwarna
hitam. Batu bara dibutuhkan dalam industri

modern, misalnya sebagai bahan bakar

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Kegunaan
yang
pengolahan logam sebagai bahan bakar pengolah

lain terpenting adalah dalam industri

baja dan biji besi.

Info Umum

Batuan Metamorf

terbentuk karena
peningkatan tekanan
dan suhu pada batuan
beku dan

dalam waktu

sedimen
yang
sangat lama. Sehingga
bataun tersebut
berubah wujud dan
berubah menjadi batu

metamorf.

Batuan metamorf adalah batuan

yang telah berubah. Sebelumnya, batuan
beku,

sedimen atau batuan metamorf lain. Hampir

metamorf adalah batuan batuan

semua proses perubahan struktur batuan
terjadi jauh di dalam pegunungan baru
tempat batuan terlipat dan tertekan di bawah
batuan lain. Walaupun batu ini sebenarnya
terlihat baru,

tidak meleleh, teksturnya

terbuat dari kristal metamorf yang berbeda,

tanpa tanda-tanda adanya kesamaan
dengan mineral asalnya.
Batuan metamorf terbentuk

sangat lama dan proses perubahannya
berasal dari batuan beku atau sedimen yang

mengalami peningkatan tekanan atau suhu.

Pada proses perubahan bentuk batuan metamorf terbentuk cairan

yang kaya akan mineral. Cairan itu akan menerobos ke dalam

celah-celah batuan sekelilingnya kemudian akan mendingin dan
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mengendapkan mineral. Contoh batuan metamorf adalah batu

marmer, batu kuarsa, batu tulis, batu sabak dan batu genes.

(1) Batu Sabak
Batu sabak adalah batuan metamorf yang berasal dari
batuan sedimen yang berbutir halus. Batu sabak
termasuk batu keras yang terbentuk dari serpihan batu
yang lunak. Butiran batu sabak menyerupai serat kayu
sehingga mudah terbelah menjadi bagian yang pipih.
Gambar batu sabak, dapat dilihat pada halaman

berikutnya.

Gambar 1.17: Batu Sabak

Sumber: Dokumen pribadi penulis

(2) Batu Marmer
Batu marmer atau pualam termasuk batuan
metamorf yang berstruktur sangat indah.

Permukaannya mengkilap dan memiliki garis
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warna lembut melintang. Marmer berasal dari
batu kapur yang mengalami perubahan karena
tekanan dan suhu yang sangat tinggi di
dalam bumi.
Marmer memiliki kepadatan kristal
yang sangat tinggi sehingga dapat
dipoles sampai mengkilap. Marmer
banyak digunakan sebagai bahan untuk
barang kerajinan seperti patung dan
juga banyak digunakan untuk lantai
rumah. Batu marmer banyak di tambang
di daerah Tulungagung. Gambar batu

marmer dapat dilihat pada gambar 1.18.

Gambar 1.18: Batu Marmer
Sumber: Dokumen pribadi penulis
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(3) Batu Genes (Gneiss)
Berwarna putih keabu-abuan dan keras. Batu
genes dimanfaatkan untuk membuat barang

kerajinan seperti asbak, jambangan bunga dan

patung. Berikut gambar batu genes.

Gambar 1.19: Batu Genes
Sumber: geographystarssmart.blogspot.com

| wessonsenaneny -

Untuk mempermudah pembelajaran buah hati anda dalam kelas saat
pembuktian konsep macam-macam batuan, maka orang tua dapat membantu
siswa mencari bermacam-macam batu yang ada di sekitar rumah untuk
dibawa siswa saat pembelajaran. Setelah dibawa dapat diidenitfikasi jenis
batuan dari contoh-contoh batuan yang disediakan oleh guru.

J
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SITY OF MALANG

Ayo, amati! [ Percobaan § ]

Identifikasi Ciri-Ciri Batuan

4. Alat dan Bahan

- Beberapa batuan beku, sedimen dan metamorf
yang sudah disediakan oleh guru

5. Langkah Kerja

- Amati ciri-ciri dari masing-masing jenis batuan
- Catat ciri-ciri dari masing-masing pada lembar
kerja yang sudah disediakan!

6. Jawablah Pertanyaan Berikut!

d. Apakah perbedaan batu marmer dan batu
andesit?

e. Apa kegunaan dari batu granit?

f. Batu apakah yang memiliki banyak rongga dan
ringan saat dipegang?

MEEAD e MMMz Db il DA
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Langkah-langkah untuk membuat alat peraga macam-macam batuan adalah
sebagai berikut:

1. Siapkan kaleng bekas wadah roti yang berbentuk persegi atau
buatlah tempat dari papan yang berbentuk persegi, setelah tersedia
bagilah wadah tersebut menjadi 8 bagian dengan menyekat
menggunakan kertas karton.

2. Siapkan batuan yang hendak dimasukkan ke dalam sekat-sekat
tersebut sesuai dengan jenis batuan yang ada. Sebelum dimasukkan
berilah label nama pada masing-masing batuan agar mudah
membedakan namanya.

3. Cat seluruh bagian kotak wadah batu hingga dalam sekat dan
keringkan.

4. Alat peraga batuan sudah siap digunakan.
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 Rangkuman

1. Tanah terbentuk dari proses pelapukan yang terjadi pada batuan yang

berlangsung dalam jangka waktu yang sangat lama.

2. Pelapukan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi 3, yakni:

a. Pelapukan Fisika/mekanik, contoh: pelapukan batu yang tergerus
aliran air sungai serta terpecahnya batuan karena perubahan suhu
pada batu.

b. Pelapukan Kimia, contoh: melapuknya batuan dan bangunan
karena hujan asam.

c. Pelapukan Biologis, contoh: terpecahnya batuan karena akar
tanaman yang besar serta tumbuhnya lumut kerak pada permukaan
batu.

3. Tanah dapat dikelompokkan berdasarkan kandungan dan warnanya.
Tanah yang dikelompokkan berdasarkan kandungannya antara lain:
tanah humus, tanah pasir, tanah liat, tanah lempung, tanah kapur,
tanah gambut. Sedangkan kelompok tanah berdasarkan warnanya
antara lain: tanah putih, tanah kuning, tanah merah muda, tanah kuning
tua, tanah tanah merah, tanah cokelat dan tanah hitam.

4. Batuan yang ada di bumi digolongkan menjadi tiga jenis, yakni:

a. Batuan beku, contoh: batu apung, batu granit, batu obsidian dan
batu basalt.

b. Batuan sedimen, contoh: batu pasir, batu gamping, batu kapur, batu
bara, batu gips, batu serpih, batu breksi dan batu konglomerat.

c. Batuan metamorf, contoh: batu marmer, batu kuarsa, batu tulis, batu

sabak dan batu genes.
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Y OF MALANG

Bagian 2

Struktur Bumi dan Daur Air

A. Struktur Bumi

Bumi terdiri atas beberapa lapisan. Lapisan bumi
terdiri atas beberapa bagian yang disebut kerak bumi,
mantel (selubung) bumi dan inti bumi. Perhatikan

gambar 2.1

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLA

Gambar 2.1: (a) lapisan atsmosfer, (b) kerak bumi, (c) selubung/mantel bumi, (d)

inti luar, (e) inti luar/logam cair, (f) inti dalam/logam solid.
Sumber: cintaiklan.blogspot.com



Info Umum

Bumi  yang Kkita
tempati memiliki
beberapa bagian,
bagian. Bagian
tersebut antara lain
adalah inti bumi,
mantel bumi dan
kerak bumi.
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@Kerak bumi merupakan bagian bumi

yang paling luar. Lapisannya paling tipis
dan paling dingin. Ketebalannya
mencapai 30 km, pada lapisan ini
terdapat juga gunung, sungai, lautan,
dan daratan. Permukaan kerak bumi
menjadi tempat makhluk hidup tinggal
dan melakukan segala aktivitasnya. Pada
kerak bumi juga terdapat lempeng benua
dan lempeng samudera. Kedua lempeng
tersebut berfungsi untuk menopang
daratan dan lautan yang ada di atasnya.

berbentuk seperti piring besar
yang terletak saling berdekatan dengan

lempeng lainnya.

Lapisan di bawah kerak bumi adalah tel (selimut) bumi.

Pada lapisan ini berkumpul batuan cair pijar atau magma yang

sewaktu-waktu dapat keluar ke permukaan bumi pada saat

gunung api meletus. Tebal mantel bumi kurang lebih 2.900

km. mantel bumi adalah batuan yang mengandung silicon,

oksigen, dan alumunium.

@ Lapisan terdalam adalah inti bumi. Inti bumi terdiri atas

inti dalam dan inti luar. Inti luar terdiri atas besi dan

nikel cair.

Inti dalam merupakan pusat bumi dan

memiliki bentuk seperti sebuah bola. Bola ini terdiri atas

besi dan nikel padat.
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TUCAS ORANE TUA DAN GURU

Coba kerjakan percobaan berikut ini bersama anggota kelompokmu!

Avyo, kerjakan!
NG

Membuat Miniatur Bumi dan Lapisan-Lapisan

Bumi

4. Alat dan Bahan
- Plastisin 3 warna (hitam, merah, dan biru)
- Penggaris
- Buku catatan dan pensil
5. Langkah Kerja
- Siapkan 3 buah plastisin dengan warna yang berbeda.
- Buat bola kecil dari salah satu plastisin.
- Tutup/lapisi bola tersebut dengan plastisin yang kedua,
kemudian bulatkan!

LAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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- Setelah berbentuk bulat, kemudian tutup/lapisi kembali
bola tersebut dengan plastisin yang ke tiga dan bulatkan
kembali!

- Potong plastisin tersebut di bagin tengah-tengah bola!

- Amati susunan warna plastisin yang melambangkan
lapisan-lapisan bumi!

erjakan Tugas Berikut

e. Tuliskan ada berapa lapisan yang terbentuk, kemudian
beri nama lapisan-lapisan tersebut !

f. Tuliskan apa yang dimaksud dengan inti bumi, mantel
bumi dan kerak bumi?

g. Bandingkan hasil karya kalian dengan gambar pada
lembar kerja! Apakah sudah mirip dengan lapisan-lapisan
yang ada di bumi?

h. Terletak di lapisan apakah lempengan benua?

V. 27BNV Y RSN VO, S Y PP VY 5%

B. Daur Air

Info Umum Sebagian besar benda di bumi
Air yang ada di bumi | adalah zat padat, cair atau gas. Air dapat

tidak pernah berkurang  pherwujud sebagai ketiga bentuk tersebut.
dan bertambah. Pada
sungai, danau dan laut
setiap hari air menguap | ajr sangat dingin, air akan menjadi padat
dan jumlah air pada

Biasanya air berbentuk cairan. Ketika suhu

tempat-tempat tersebut | Y219 disebut es. Air yang sangat panas

seolah-olah berkurang. | berubah menjadi uap air yang berbentuk
Padahal air berubah
menjadi uap air dan
membentuk awan hujan | pelarut yang sangat baik. Ini berarti bahwa
di angkasa, setelah titik-
titik air tersebut tidak
mampu lagi di tahan

gas. Air dalam bentuk cairan merupakan

oleh awan, maka
terjadilah hujan.
Peristiwa tersebut

dinamakan Daur air.
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bahan-bahan lain mudah bercampur
dengan air.

Air yang berasal dari sungai,
danau, dan sumber air lainnya akan
mengalir ke laut. Air yang berada di laut,
sungai dan danau akan mengalami
penguapan. Penguapan ini menyebabkan
air berubah wujud menjadi uap air yang
akan naik ke angkasa. Uap air ini kemudian
berkumpul menjadi gumpalan awan.

Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami
pengembunan karena suhu udara yang rendah. Pengembunan
ini membuat uap air berubah wujud menjadi kumpulan titik-titik air
yang tampak sebagai awan hitam. Titik-titik air yang semakin
banyak akan jatuh ke permukaan bumi, yang kita kenal dengan
hujan.

Sebagian air hujan akan meresap ke dalam tanah dan
yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang meresap ke
dalam tanah inilah yang akan menjadi sumber mata air
sedangkan air yang tetap di permukaan laut akan dilairkan ke
sungai, danau, dan saluran air lainnya. Air permukaan inilah yang
akan menguap lagi nantinya membentuk urutan peristiwa hujan.

Berikut kita lihat gambaran daur air.
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aliran
permukaan curahan
penguapan /
curahan ;
gerakan T
L anginTe. /
radiasi P
surya
penguapan -

pernépasan
tumbuhan-tumbuhan

samudra - aliran dalam tanah

Gambar 2.2: Daur Air
Sumber: kamus visual

[ Tahukah kamu? ]

Dalam daur air yang menguap dari sungai, danau dan laut adalah air murni
(H20), sedangkan mineral dan unsur lainnya tetap mengendap atau tetap larut
dalam sungai, danau dan laut.

)

TUCGAS ORANGC TUA DAN €URU

Para orang tua yang saya hormati, sebelum siswa melakukan
praktikum berupa pembuktian daur air. maka alangkah baiknya para orang
tua menyediakan alat dan bahan untuk praktikum tersebut. alat-alat yang
dibutuhkan antara lain panci kecil dan futupnya, aquades dan kompor
lapangan serta spiritus untuk bahan bakar merebus air. tidak lupa mohon
bimbingan kepada siswa untuk belajar konsep daur air, agar saat
pembuktian siswa tidak mengalami kebingungan.
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Coba kalian kerjakan percobaan berikut untuk
mengetahui daur air secara sederhana. Perhatikan petunjuk

guru mu dan berhati-hatilah saat mengerjakan!

Ayo Buktikan!  Percovaan7 |

Membuktikan Daur Air dengan Sederhana

4. Alat dan Bahar

- Panci kecil

- Kompor lapangan

- Aquades, tanah dan pasir

- Buku catatan dan pensil

5. Langkah Kerjze

- Masukkan tanah, air dan pasir pada potongan
bekas minuman bersoda dan nyalakan
kompornya.

- Tunggu hingga air di dalam wadah mendidih.

- Amati dengan seksama apa yang terjadi dan
catat

Jawablah pertanyaan berikut!

e. Apa yang terjadi saat air bercampur tanah
tersebut dipanaskan?

f. Ketikan uap air berkumpul di tutup panci, uap
tersebut berubah menjadi apa?

g. Apakah percobaan tersebut mirip dengan daur
air?

h. Apakah daur air itu?

PR WERE VYV Y GO, = 2 R R PP
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Rangkuman

1. Bumi memiliki 4 lapisan utama, yakni:

a.

Lapisan atsmosfer: lapisan udara yang melindungi bumi dari
sinar ultraviolet dari Matahari serta melindungi dari benda langit
yang akan jatuh ke Bumi.

Lapisan kerak bumi, pada lapisan ini terdapat lempeng benua
dan lempeng samudra.

Lapisan mantel/selubung bumi.

Lapisan inti, pada lapisan inti terdapat dua lapisan yakni:
lapisan inti dalam (logam solid) dan lapisan inti luar (logam
cair). Pada lapisan inti dalam terdapat bola solid yang terbuat
dari nikel, sedangkan inti luar mengandung nikel dan
alumunium yang mencair.

2. Air di muka bumi ini tidak pernah bertambah ataupun berkurang,
hanya saja pada keadaan tertentu air berubah wujud menjadi
padat, gas dan cair kembali. Proses tersebut dinamakan dengan
daur air.
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tand: uf a, k ng

nurutl enjadi jawaban

)

10. Tanah terbentuk karena terjadinya proses . . . pada
batuan dalam jangka waktu yang sangat lama.

Pembusukkan

Peleburan

Pelapukan

Pengkristalan

Q@ ™o

11. Batuan obsidian termasuk kelompok batuan . . . .
Sedimen

Beku

Metamorf

Malihan

SQ ™o

12. Tanah berwarna hitam banyak mengandung
dibanding tanah berwarna putih.
e. Sampah
f. Humus
g. Pasir
h. Kapur

13. Kegiatan yang dapat merusak kesuburan tanah adalah .

(Soal UN 2011)

e. Pengairan dengan irigasi yang cukup
f. Pemberantasan hamasecara biologis
g. Bertani dengan sistem tumpang sari
h. Selalu menggunakan pupuk buatan

14. Berikut beberapa contoh dari proses pelapukan yang
terjadi pada batuan:
- Batu yang ditumbuhi lumut
- Batu yang terkena air accu
- Batu besar pecah, karena panasnya suhu di gurun
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16.

17.
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- Batu melapuk karena ditumbuhi pohon ringin

Dari contoh-contoh di atas, manakah yang termasuk
pelapukan yang terjadi karena sifat biologis?

e. 2dan4
f. 1dan4
g. 3dan4
h. 1dan 3

Perhatikan tabel berikut!

No | Sifat-sifat Tanah

d. Kurang subur

2 Mudah menyerap air

3 Terbentuk dari pelapukan batuan beku dan
pelapukan sedimen

Jenis tanah yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah . . . .
(Soal UN 2012)

e. Tanah liat

f. Tanah pasir

g. Tanah kapur

h. Tanah endapan

Petani sering tidak menyadari bahwa salah satu
tindakannya dapat merusak tanah. Tindakan yang dimaksud
adalah . . ..

(Soal UN 2010)

e. Penggarapan tanah dengan traktor
f. Penerapan system tumpang sari

g. Pemakaian pupuk organik

h. Pemakaian pupuk urea

Berikut adalah jenis-jenis tanah berdasarkan warnanya:
- Tanah putih
- Tanah kuning
- Tanah merah
- Tanah kuning tua
- Tanah hitam



18.

239

Dari daftar jenis tanah diatas, manakah tanah yang paling
cocok untuk pertanian karena paling banyak mengandung
unsur hara?

e. 2dan4
f. 1dan3
g. 3dan5
h. 3dan4

Batuan beku yang terbentuk dalam jangka waktu paling
lama adalah . . ..
e. Batu obsidian
f. Batu basalt
g. Batu sabak
h. Batu granit

10. Kegiatan manusia yang dapat menyebabkan tanah di

®

lingkungan sulit menyerap air adalah . .. . (Soal UN 2012)
a. Pemasangan saluran air

b. Pemasangan konblok/paving

c. Pembuatan sumur

d. Pengurugan pasir

Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan jelas!

6. Batu yang ditumbuhi lumut, kemudian lumut tersebut
mampu merubah batu menjadi butiran-butiran tanah. Dari
pernyataan tersebut terjadi peristiwa. . . .

7. Cacing tanah mampu ... dan ... sisa-sisa hewan dan
tumbuhan yang telah mati, sehingga tanah menjadi subur
dan kaya dengan unsur hara.

8. Perhatikan gambar berikut!

Gambar yang ditunjuk dengan huruf a adalah ... dan
huruf b adalah .. ..
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9. Sebutkan 4 contoh dari batuan sedimen!

10. Sebutkan 3 contoh tanaman yang cocok ditanam di
tanah yang banyak mengandung kapur!

11. Jelaskan proses terjadinya hujan!
Jawab: . ..

12. Jelaskan istilah-istilah berikut ini:
d. Pelapukan kimia: . . .

e. Hewan pengurai: . . .
f. Daur air: . ..

13. Bagaimanakah proses terbentuknya batuan beku dan
batuan sedimen?
Jawab: . ..

14. Tulislah lapisan tanah yang paling atas hingga paling
bawah!
Jawab: . ..

15. Sebutkan perbedaan tanah lempung, tanah liat, tanah
pasir dan tanah humus!
Jawab: . ..

16. Jelaskan proses penguraian sisa-sisa makhluk hidup
oleh pengurai dan cacingtanah!
Jawab: . ..

17. Bagaimana proses terjadinya hujan asam dan apa
akibatnya setelah suatu daerah terkena hujan asam?
Jawab: . ..
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18. Terletak pada lapisan apakah lempeng bumi, serta apa
yang dimaksud dengan lempeng bumi?
Jawab: . ..

19. Mengapa pupuk kimia dapat merusak kesuburan
tanah?berikan 2 contoh pengolahan tanah yang benar dan
tidak merusak tanah!

Jawab: . ..

20. Apa yang terjadi jika air dan tanah yang ada di
lingkungan sekitar kita rusak?
Jawab: . ..

: keseluruhan hewan dan tumbuhan yg hidup dI
suatu wilayah.

: sebidang tanah endapan berbentuk segi tiga di
antara dua cabang sungai atau lebih yg bermuara
di laut atau danau.

: tempat hidup organisasi tertentu, fempat
hidup yg alami (bagi tumbuhtumbuhan dan
binatang), lingkungan kehidupan asli.

:cabang ilmu tumbuh-tumbuhan yg berkenaan
dengan penanaman tumbuh-tumbuhan tanpa
tanah di dalam air, yg perlu diberi makanan

kimiawi.
Kimiawi : pengetahuan tentang susunan, sifat-sifat, dan
reaksi dr suatu unsur atau atom dr zat-zaft.
Lava : bahan vulkanis dl keadaan cair yg keluar dari

kepundan gunung berapi disebut juga lahar
panas.



Magma
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. batuan yg berbentuk lelehan sangat panas,
terdapat dalam perut bumi yg sewaktu-waktu
dapat keluar melalui gunung berapi.

: bahan bukan organik dan bahan organik yg
telah menjadi fosil, yg terdapat dalam alam,
missal: tembaga, emas, intan dll.

: zat ringan yg terdapat dalama atsmosfer,
tidak berwarma, tidak berbau, dan tidak ada
rasanya, yg diperlukan untuk hidup dan
pembakaran.

: benda angkasa yg beredar mengelilingi sebuah
bintang (Matahari) secara tetap.

: pencemaran, pengotoran (air, udara, dsb).

: magma yg mencapai permukaan bumi.

7 Aley Perlu Geahu

1. Proses pembentukan batuan

Proses Pembentukkan
Batuan
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Keterangan:

a.

Lava panas yang mengalir dari dalam perut bumi melalui proses
ledakan gunung berapi.

Lava dalam jangka waktu tertentu akan membeku, karena
perbedaan suhu antara di dalam dan di luar permukaan bumi.
Sehingga terbentuk batuan beku.

Dari batuan beku yang tergerus dan mengalami pelapukan, maka
terbentuk serpihan batu menjadi butiran-butiran batu. Karena
terbawa oleh air dan angin dan menumpuk maka terbentuk
batuan sedimen.

Batuan sedimen terbentuk dari serpihan-serpihan batu yang
terangkut oleh air dan angin yang menumpuk.

Karena tekanan dan suhu panas dari dalam bumi maka terbentuk
batuan metamorf yang berasal dari batuan beku dan sedimen.

Cara Membedakan Tanah Berdasarkan Teksturnya

Dengan menggunakan indra peraba, kita dapat
membedakan jenis tanah berdasarkan teksturnya. Berikut
macam tanah berdasarkan teksturnya:

a. Terasa kasar, tfanpa rasa licin dan tanpa rasa lengket, serta
tidak bisa membentuk gulungan, maka berarti tanah
bertekstur pasir atau disebut tanah pasir.

b. Sebaliknya jika partikel tanah terasa halus, lengket dan dapt
dibuat gulungan, maka berarti bertekstur liat atau disebut
tanah liat.

c. Tanah lempung/debu akan mempunyai partikel-partikel yang
terasa agak halus dan licin tetapi tidak lengket, serta
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gulungan atau lempengan yang terbentuk rapuh atau mudah
hancur.
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